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ABSTRAK

Izzatun Nafsiyah, B72214029 (2018): PENDAMPINGAN JAMA’AH
“BERZANJI” DALAM PENINGKATAN NILAI EKONOMI JAHE DI
DUSUN PUCUNG DESA NGRENCAK KECAMATAN PANGGUL
KABUPATEN TRENGGALEK

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada kelompok
Jama’ah Berzanji sebagai bentuk penguatan ekonomi melalui kemandirian
berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap potensi yang
dimiliki, agar mampu untuk menghasilkan hal-hal yang bernilai positif
terhadap keluarga. Sehingga aset yang pada awalnya tidak dimanfaatkan
dengan baik, kini mampu meningkatkan kreatifitas dan pendapatan
untuk menambah perekonomian keluarga.

Pendampingan ini menggunakan pendekatan  Asset Based
Community Development (ABCD), yakni pendampingan dilakukan
dengan cara memanfaatkan dan memobilisasi aset untuk meraih tujuan
yang diinginkan. Asset Based Community Development (ABCD)
memanfaatkan aset dan kekuatan yang dimiliki oleh seluruh manusia /
masyarakat dalam melakukan perubahan sosial.

Melalui kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-
ibu kelompok dampingan) dalam meningkatkan penghasilan, maka
dibentuklah kelompok wirausaha pembuatan olahan Jahe yang selama ini
di jual dengan harga yang murah oleh tenggkulak dan ketidakmampuan
untuk mengolah komoditas tersebut. Pelatihan dan uji coba pembuatan
olahan jahe memeberkan nuansa baru dan mendorong pola hidup
berkemajuan. Adapun kendala yang dihadapi oleh peneliti adalah sulitnya
mengajak masyarakat Dusun Pucung bergabung untuk bersama-sama
belajar menjadi seorang wirausaha. Hal itu tidak terlepas dari kebiasaan
hidup mereka yang seadanya. Di samping itu masih minimnya tenaga ahli
yang dapat mengontrol dan memfasilitasi baik ketika proses produksi,
pengemasan maupun pemasaran. Dengan terdaftarnya usaha tersebut di
UMKM, Ibu-ibu Jama’ah Berzanji semakin semangat dan giat untuk
menjadi kelompok berwirausaha.

Kata Kunci: Pemanfaatan aset, usaha peningkatan olahan Jahe, penguatan
ekonomi

vil
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan tingkat biodiversitas tertinggi.
Fakta tersebut menunjukkan tingginya keanekaragaman sumber daya alam
hayati yang dimiliki indonesia. Baik keanekaragaman hayati di daratan dan
di air. Potensi yang ada di Dusun Pucung sangat mencukupi untuk manjadi
sumber makanan sendiri. Di temukan bahwa masyarakat Dusun Pucung
banyak yang bekerja sebagai petani, baik di sawah, kebun pekarangan
maupun di hutan. Semua tanaman yang di tanam adalah hasil kerja keras
dari mereka.

Keragaman hayati yang melimpah di Dusun Pucung salah satunya ialah
tanaman padi yang tergolong dalam sektor pertanian. Mayoritas dalam segi
pertanian, tanaman yang banyak di tanam ialah tanaman padi. Selain padi
ada tanaman jenis lain yang juga banyak ditanam oleh masyarakat Dusun
Pucung. Dari berbagai jenis macam tanaman, namun tanaman padi dan
jagung lah menjadi tanaman yang banyak di tanam karena tanaman padi
merupakan tanaman pangan utama masyarakat. Menjadi tanaman pangan
utama masyarakat, tidak menjadikan masyarakat Dusun Pucung hanya
menanam tanaman padi untuk menjadi sumber pendapatan, khususnya para
petani yang banyak menggantungkan hidup dari hasil panen pertanian

mereka.



Seperti halnya di Dusun Pucung Desa Ngrencak merupakan dusun yang
terletak di penggunungan. Mayoritas masyarakat Dusun Pucung merupakan
petani dan peternak. Dusun ini mempunyai tanah yang subur dan
mempunyai banyak potensi di dalamnya. Salah satu andalan dari hasil tani

adalah jagung, padi dan cengkeh.

Tabel 1.0.1
Hasil Pemilik Perkebunan Dusun Pucung
Tanaman Jumlah

Cengkeh 128
Jagung 164
Padi 122
Kencur 98
Kunir 68
Jahe 81
Laos 15
Kelapa 43
Singkong 82
Dilem 46
Pisang 23
Kopi 1
Coklat 1

Sumber : Diolah dari Hasil SRT, Februari 2018

Dari tabel di atas terlihat bahwasanya panen yang lebih banyak di
dapatkan petani adalah panen jagung sebanyak 164, kedua panen cengkeh
sebanyak 128, ketiga panen padi sebanyak 122, ke empat panen kencur
sebanyak 98, kelima panen singkong sebanyak 82, keenam panen jahe
sebanyak 81, ketujuh panen kunir sebanyak 68, kedelapan panen dilem
sebanyak 46, kesembilan panen kelapa sebanyak 43, kesepuluh panen
pisang sebanyak 23, kesebelas panen laos sebanyak 15, kedua belas panen

kopi dan coklat sebanyak 1.



Dari hasil perkebunan yang melimpah. Masyarakat di Dusun Pucung
juga belum menyadari tentang aset yang selama ini ada di lingkungan
masyarakat. Hasil perkebunan biasanya langsung dijual ke tengkulak tanpa

diolah.

“Yo nek neng kene podo di dol neng tengkulak mbak. Wong na kene
ibuk-ibuk e yo aras-arasen ngelolah. Palak tuku ae, gak tlaten. Wong kene
iki njalok gak ribet-ribet senenge ngeh na wono iku, ”'jawab pak saidi. Bu
Ninik juga ber anggapan “gak mbak. Wong kene iku gak tlaten moh ribet-
ribet wong yo bendino na wono,”

Kedua statmen tersebut juga di perkuat dengan anggapan Pak sukro
yang mengatakan : “Biasane yo mbak nek panen Cuma tak njukuk i sek
terus di gowo muleh di pepe di dol na tengkulak, nek di olah gak ono mbak.
Wong kene gak ono seng tlaten gawe panganan ngono iku. Tlatene yo na
wono iku mbak mergo wong kene wes kebiasaan na wono gak enom gak
tuek gak cilik gak lanang gak wedok podo na ngalas kabeh,

Walaupun demikian, sebagian kecil masyarakat masih ada yang
memiliki kerajian dalam mengelola sumberdaya alam yang dimiliki. Hal ini
dapat dilihat dari adanya hasil panen daun cengkeh, daun nilam dan daun
sere wangi yang diolah menjadi minyak. Selain itu ada pula masyarakat
yang mencoba membuat usaha sendiri seperti usaha tempe dan kripik

bayam.

'Tya disini cuma di jual di tengkulak saja mbak. Ibuk-ibuk disini malas untuk mengelola. Beli saja,
tidak tlaten. Orang sini minta yang tidak ribet, lebih suka pergi ke sawah. Wawancara Pak Saidi Rt
31/RW 11 Dusun Pucung. Kamis, 01 Februari 2018.

* Tidak mbak. Orang sini tidak rajin mereka lebih memilih ke sawah. Wawancara Bu Ninik selaku
Kasun Dusun Pucung. Kamis, 01 Februari 2018.

’ Biasanya masyarakat kalau panen Cuma langsung di ambil lalu di bawa pulang untuk di jemur
dan langsung di jual ke tengkulak, kalau untuk di olah masyarakat sini tidak ulet. Rajinya iya di
sawah karna sudah kebiasaan ke sawah tidak muda tidak tua tidak kecil tidak lanang tidak cewek
sama-sama ke sawah semua. Wawancara Pak Sukro Rt 32/RW 11 Dusun Pucung.Kamis, 01
Februari 2018



“Biasane yo podo di jual na tengkulak kabeh mbak. Tapi wong kene

asline Tlaten mbak, nambah seneng di jak ngono iku, nambah

» 4
pengalaman,”.

Petani yang bersentuhan langsung dengan kegiatan pertanian masih
banyak yang megalami kemiskinan. Masyarakat tersebut adalah
penyumbang angka kemiskinan terbanyak di Indonesia. Dengan keadaan
seperti itu menandakan bahwa pertanian Indonesia saat ini mengalami
penurunan yang bertanda gagalnya pembangunan pertanian di Indonesia.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kelemahan pembangunan pertanian di
Indonesia antara lain adalah: Pengelolaan hasil pasca panen, sarana dan
prasarana, kepemilikan tanah, akses modal, tingkat pendidikan, penguasaan
teknologi, tingkat keterampilan dan sikap mental petani.’

Namun kondisi ekonomi di Dusun Pucung saat ini bila di lihat dari
sektor perekonomian masih belum cukup untuk kebutuhan hidup. Di
sebabkan minimnya hasil panen yang di dapatkan dan masih kurangnya
lapangan pekerjaan. Mayoritas masyarakat lebih mengandalkan pekerjaanya
sebagai petani dan peternak. Sedangkan kebutuhan masyarakat tidak dapat
di penuhi hanya dengan dua mata pencaharian tersebut. Hal ini di lihat dari

total belanja rumah tangga per bulan sebagai berikut:

“Biasanya hasil panen langsung di jual ke tengkulak. Tetapi aslinya masyarakat sini ulet, suka
kalau di ajak seperti itu,menambah pengalaman. Wawancara Bu Titik Rt 32/Rw 11 Dusun Pucung.
Minggu, 18 Januari 2018.

>Sukino, Membangun Pertanian Dengan Pemberdayaan Masyarakat Petani,
(Yogyakarta: Pustaka Perss, 2013). Hal. 20



Tabel 1.0.2
Total Belanja Dusun Pucung
No Total Belanja Rumah Jumlah
Tangga perbulan
1 <500 79
2 500-1 juta 81
3 >1 juta 24

Sumber : diolah dari hasil SRT, Februari 2018

Terlihat terdapat 3 pembagian dalam katagori total belanja rumah
tangga per bulan Dusun Pucung, yaitu keluarga yang belanja rumah tangga
kurang dari lima ratus, belanja rumah tangga antara lima ratus hingga satu
juta per bulan, dan lebih dari satu juta per bulan. Jumlah belanja terbanyak
yang di keluarkan Dusun Pucung adalah senilai <500 sebanyak 79 keluarga,
500-1 juta yaitu sebanyak 81 keluarga, >1juta sebanyak 24 keluarga.dari
jumlah keseluruhan keluarga di Dusun Pucung.

Belanja tersebut terdiri dari belanja pangan, belanja energi, belanja
pendidikan, belanja kesehatan dan belanja sosial. Belanja pangan sendiri
meliputi belanja bahan makanan pokok (beras)/sagu/umbi-umbian dll, lauk
pauk (ikan, daging, telur dll), aneka sayuran, bumbu-bumbu masak, minyak
goreng, gulatkopi/the/susu, rokok, dan air bersih. Sebagian besar belanja
pangan yang dikeluarkan masyarakat kebanyakan adalah untuk membeli
lauk pauk dan juga beras. Belanja beras rendah oleh masyarakat yang
bekerja sebagai petani, karena mereka sebagian sudah menggunakan beras
hasil panen sendiri, meskipun tidak keseluruhan hasil panen dimakan sendiri

ada sebagian yang di jual di tengkulak.



Pengeluaran yang sedemikian itu, tidak dapat tercukupi dengan
pekerjaan bertani dan berternak. Sebab pendapatan bertani dan bertenak
tidak menentu dan selalu di gantung oleh harga pasar. Rata-rata pendapatan

masyarakat perbulan sebagai berikut:

<500 500-1 juta >1 juta

<500 m500-1juta m>1juta

Grafik 0.1
Pendapat Perbulan Dusun Pucung
Sumber : diolah dari hasil SRT, Februari 2018

Terlihat terdapat 3 pembagian belanja pangan masyarakat Dusun
Pucung dari seluruh pengeluarannya terbagi atas <500 sebanyak 135
rumah, 500-1 juta sebanyak 39 rumah, >1juta sebanyak 0 rumah.

Itulah salah satu penyebab kemiskinan Dusun Pucung yang mayoritas
masyarakatnya menggantungkan dari hasil perkebunan dan peternak.
Minimnya hasil penjualan aset yang diterima petani/ buruh sebagai suami
atau kepala rumah tangga menyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan
lainnya. Hal ini semakin diperparah dengan keadaan ibu-ibu yang ada di
Dusun Pucung yang mayoritas tidak mempunyai mata pencaharian sehingga

tidak mempunyai pendapatan sekunder untuk menumpu kebutuhan

keluarga. Petani/ buruh bergantung pada tengkulak, mereka pasrah dengan



harga yang diberikan juragan/ tengkulak walaupun harga tersebut sangat
rendah terkadang tidak relevan. Pendapatan sebenarnya bisa bertambah
dikarenakan ada aset yang melimpah.

Selain aset sumber daya alam Dusun Pucung juga memiliki aset
institusi dimana terdapat kegiatan rutinan seperti yasinan, jama’ah berjanji,
manakipan.

“Nek yasinan mok wong lanang tok mbak, wong wedok e nek kene
rano yasinan. Onok e mok berjanji, ’jawab mbok leteng. Bu sariati juga
ber anggapan “Gakono mbak, pokok e Cuma ono berjanji iku tok karo
bapak-bapak yasinan. wong kene lho mbak anggel-anggel nek gak di
panceng ndisik gak ono seng mlaku, ”"Pak tukiyatjuga berbendapat. “Gak
ono mbak ono e yo berjanji seng wedok nek lanang yo yasinan, .

Ketiga statmen tersebut juga di perkuat dengan anggapan Bu titik
yang mengatakan “Nek kene y mok ibuk-ibuk berjanji tok mbak, nek yasinan
yo wong lanang ben dino malem jumat. Nek berjanjine ibuk-ibuk rt 32 kene
vo ben dino senin pahing karo senin legi,”

Sumberdaya manusia yang diharapkan tentunya tidak datang secara
tiba-tiba melainkan membutuhkan proses yang baik. Sehingga, dari hal
inilah timbul rasa pentingnya membangun pergaulan dengan sesama.
Manusia juga sering disebut dengan mahluk sosial, di mana manusia saling

berhubungan dan saling membutuhkan satu dengan yang lain. Sehingga,

harus bisa menjaga dan mempererat hubungan dan menjaga pergaulan

SUntuk yasinan cuma untuk jama’ah laki-laki mbak, tidak ada yasinan perempuan. Adanya cuma
berzanji. Wawancara Mbok Klenteng Rt 32/Rw 11 Dusun Pucung. Rabu,14 Januari 2018

’ Tidak ada mbak, adanya Cuma jama’ah berzanji dan yasinan untuk bapak-bapak. Orang sini itu
ribet kalau di ajak jalan. Wawancara Bu Sariati Rt 34/Rw 12 Dusun Pucung. Rabu, 14 Januari
2018.

¥ Tidak ada mbak adanya berzanjiuntuk perempuan kalau untuk laki-laki iya yasinan. Wawancara
Pak Tukiyat Rt 34/Rw 12 Dusun Pucung. Rabu, 14 Januari 2018.

? Disini untuk jama’ah berzanji mbak, kalau untuk yasinan itu khusus laki-laki. Kalau untuk
berzanji RT 32 setiap hari senin pahing dan senin legi. Wawancara Bu Titik Rt 32/ Rw 11 Dusun
Pucung. Minggu, 18 Januari 2018.



kepada sesama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak hanya
pergaulan dan hubungan antara suku bangsa dan bangsa tetangga saja, tetapi
juga menjadi hubungan internasional yaitu hubungan antara negara sendiri
dengan Negara lain di seluruh dunia.'’

Pemberdayaan dan pengembangan kapasitas terhadap masyarakat
menjadi faktor kunci yang sangat diperlukan agar masyarakat mampu
memerankan sebagai pelaku utama atau subjek dalam pengelolaan sumber
daya secara efektif. Dengan pemberdayaan dan pengembangan kapasitas
masyakarat akan terjadi pendayagunaan semua potensi yang dimiliki
seseorang untuk dapat memperbaiki nasibnya. Pembangunan yang bertujuan
untuk memperbaiki nasib suatu masyarakat tidak akan berhasil dengan baik
apabila tidak dilakukan pemberdayaan dari masyarakat itu sendiri, sehingga
mereka mampu menampilkan dirinya sebagai subjek pembangunan, bukan
objek pembangunan.

Salah satu pendekatan pemberdayaan terhadap masyarakat yang efektif
adalah melalui bentuk pengembangan usaha tani bersama. Pendekatan
melalui pengembangan usaha tani bersama mempunyai kelebihan karena
proses penyadaran terhadap masyarakat menjadi lebih cepat, lebih diminati,
daya jangkau informasi terhadap masyarakat menjadi lebih luas, dan lebih
sesuai dengan budaya masyarakat pedesaan yang komunal. Usaha tani

bersama dan wahana juga bekerja sama antar masyarakat.

' Kh. Abdullah Zaky Al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam. Bandung: CV Pustaka Setia,
2002. Hal. 11



Masyarakatnya juga belum menyadari tentang manfaat keterampilan
yang mereka miliki. walaupun keterampilan yang dimiliki belum begitu
terampil namun apabila dimanfaatkan dengan terus menerus maka
keterampilan itu akan semakin baik.

Seharusnya, masyarakat dapat mempertahankan, meluaskan dan
membetulkan segala bentuk potensi yang ada di Dusun Pucung sendiri
termasuk hasil panen yang dimiliki, agar masyarakat dapat berkembang dan
dapat menikmati hasil dari sumberdaya alam mereka sendiri. Bagaimanapun
keberpihakan kebijakan pemerintah kepada masyarakat desa, melainkan
karena sumber daya alam masyarakat desa yang rendah, sehingga tidak ada
artinya. Sehingga, dalam memanfaatkan hasil panen serta untuk
meningkatkan usaha pengelolaan hasil panen dengan adanya usaha tersebut
masyarakat juga bisa mendapatkan penghasilan tambahan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Khususnya, untuk istri petani, mereka akan
mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan hasil tambahan.

Salah satu cara meningkatkan pendapatan petani adalah dengan cara
melakukan diversifikasi usaha tani secara horizontal dan vertical.
Diversifikasi horizontal dilakukan dengan cara mengusahakan beberapa
komoditi pertanian dengan tujuan memperkecil resiko kegagalan pada usaha
tani monokultur. Sedangkan diversifikasi vertical merupakan upaya
peningkatan nilai tambah usaha tani melalui pengolahan produk-produk
pertanian atau disebut juga dengan agroindustri. Dengan teknologi yang

sederhana sebagai upaya untuk melakukan diversifikasi pangan dan dapat
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diterapkan oleh petani diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
(ekonomi) bagi para petani di Dusun Pucung. Salah satunya dengan
penerapan pengelolahan teknologi pasca panen untuk mengelola tanaman
jahe menjadi produk olahan yang bernilai ekonomi tinggi dan mempunyai
umur simpan yang lebih lama."’

Dalam hal ini peneliti dan masyarakat ingin mengembangkan aset yang
dimiliki masyarakat Dusun Pucung yang dahulu mereka senang
memanfaatkan hasil panen mereka. Hal ini dapat membantu perekonomian
keluarga mereka, sehingga ibu-ibu yang awalnya hanya bekerja di sawah
untuk membantu suami mereka sekarang dapat di manfaatkan ketika waktu
luang mereka dan dapat membantu suami mereka mencari uang tambahan.
Karena dengan cara tersebut masyarakat bisa menambah perekonomian
yang semula rendah menjadi tinggi.

Dari sini penulis tertarik untuk mendampingi perempuan Jama'ah
Berzanji untuk sepakat berwirausaha dengan memanfaatkan aset hasil panen
jahe yang ada di Dusun Pucung Sehingga Kelompok Jama’ah Berzanji
lebih produktif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian ibu-ibu
dalam bidang ekonomi Dusun Pucung Desa Ngrencak Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek. Kebanyakan masyarakat dusun Pucung menanam
jahe di sawah maupun tegalan. Sayang kalau langsung di jual ke tengkulak
harganya sangat murah. Namun khasiatnya sungguh menajubkan. Di dusun

Pucung terdapat macam-macam jahe dan khasiatnya.

"Downey David, dkk Manajemen Agribisnis, (Jakarta : Penerbit Eirlangga, 1992) Hal. 54



11

1. Jahe Emprit

Jahe emprit atau yang sering disebut sebagai jahe putih, merupakan
jahe yang paling sering kita jumpai di pasaran. Bentuk dari jahe emprit
ini kecil dan sedikit pipih dengan serat yang lembut. Bagian dagingnya
berwarna putih. Meskipun aroma dari jahe emprit ini kurang tajam, tapi
rasanya pedas.

Hal tersebut dikarenakan kandungan minyak atsirinya yang tinggi,
yaitu sekitar 1,7-8% berat kering. Minyak atsiri juga biasa kita kenal
dengan minyak esensial atau aromatik yang sangat mudah menguap. Jahe
emprit ini paling sering digunakan sebagai rempah untuk memasak dan
juga jamu (kering maupun segar).

2. Jahe Gajah

Jenis jahe yang kedua adalah jahe gajah, atau sering juga disebut
sebagai jahe badag. Sesuai namanya, jahe gajah ini memiliki ukuran
yang besar dan gemuk. Ruas rimpangnya pun jauh lebih menggembung
dibanding jenis jahe lainnya. Warna dagingnya cenderung putih
kekuningan, sehingga tak jarang orang menyebut jahe gajah sebagai
kuning.

Karena hanya mengandung minyak atsiri sekitar 0,18-1,66% dari
berat kering, maka rasanya pun tak sepedas jahe emprit. Untuk
pengolahannya, jahe gajah ini paling cocok dimanfaatkaan sebagai bahan
utama pembuatan permen atau minuman karena dagingnya yang tebal.

Tapi banyak juga yang menggunakannya sebagai rempah pada masakan.
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3. Jahe Merah

Karena hanya tumbuh pada bulan-bulan tertentu saja, jahe merah
ini termasuk cukup langka, itu sebabnya harganya pun jauh lebih mahal
jika dibandingkan jahe emprit dan jahe gajah. Meski begitu, jahe merah
tetap banyak dicari. Ciri dari jahe merah ini adalah warna rimpangnya
yang kemerahan, berserat kasar, dengan ukuran yang jauh lebih kecil
dibanding dua jenis jahe lainnya.

Kandungan minyak atsiri dari jahe merah ini sangat tinggi, yaitu
sekitar 2,58-90% dari berat kering, sehingga rasanya sangat pedas. Itu
sebabnya jahe merah ini lebih sering digunakan sebagai bahan utama
pembuatan minyak jahe dan obat-obatan oleh para produsen.

Disini juga dijelaskan manfaat jahe untuk kesehatan dan untuk tubuh:
1.  Manfaat dari jahe emprit

a. Menghangatkan tubuh

b. Mengatasi masuk angin

c. Menurunkan keasaman lambung

d. Mengatasi ejakulasi dini

e. Meredakan migrain

f. Mengatasi kanker
2. Manfaat dari jahe gajah

a. Mengobati radang sendi

b. Mengontrol gula darah

c. Melancarkan sistem peredaran darah
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. Menangkal radikal bebas

Menurunkan demam dan panas
Mengobati batuk kering dan berdahak
Mengobati sakit gigi

Meredakan nyeri otot

3. Manfaat jahe merah

o

Membantu diet

. Menaga kondisi jantung

Mengatasi rematik

. Menurunkan kadar kolesterol dalam darah

Mengatasi mabuk dalam perjalanan
Mengobati sakit kepala

Mengatasi ganguan pencernaan

Perbedaan dari jahe emprit, jahe gajah dan jahe merah dari segi

fisiknya adalah jahe gajah untuk sebagian dacrah ada yang menyebutkan

jahe badak. Sedangkan jahe merah ada yang menyebutkan sebagai jahe

sunti. Di masyarakat kebanyakan istilah jahe yang ada di pasar-pasar

merujuk pada jahe emprit karena jahe emprit memang terbanyak yang

ada dipasaran.

Secara fisik dan kasat mata. Ketiga jahe tersebut sangat berbeda.

Mulai dari ukuran rimpang, warna dan produksi jahe per rumpun

terhadap pendapatan. Perbedaan lain dapat diketahui melalui kandungan
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minyak atsiri, kadar air dan harga di pasaran. Jahe gajah memiliki ukuran

rimpang yang paling besar di antara jahe-jahe yang lainnya.'

B. Fokus Pendampingan

Pendampingan ini difokuskan pada pengolahan hasil panen dan potensi
yang dimiliki oleh masyarakat, penguat partisipasi dan mengembangkan
aset tersebut. Penguatan partisipasi kelompok ibu-ibu Jama’ah Berzanji di
Dusun Pucung Desa Ngrencak Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek
guna untuk mengembangkan aset jahe untuk meningkatkan perekonomian
keluarga. Menggiring partisipasi kelompok ibu-ibu Jama 'ah Berzanji untuk
mewujudkan perubahan ke arah yang lebih baik, yang ingin dicapai
bersama— sama menjadi fokus dalam pendampingan berbasis aset ini.
Melalui penyadaran aset-aset dan potensi yang telah dimiliki masyarakat
Dusun Pucung merupakan syarat dalam menjalankan proses pendampingan
yang berbasis asset, sesuai dengan ketentuan metodologi ABCD (4sset

Based Community Development).

C. Tujuan Pendampingan

Tujuan dari pendampingan adalah menciptakan kemandirian ekonomi
ibu-ibu dari kemiskinan akibat dari minimnya hasil penjualan hasil panen
terutama pada jahe supaya menuju keadaan ekonomi yang lebih kuat lagi
melalui partisipasi ibu-ibu kelompok Jama’ah Berzanji. Kemandirian
ekonomi yang dimaksud adalah kemandirian dalam berwirausaha berbasis

aset yang telah dimilikinya, sehingga tidak bergantung dari pihak luar.

2 https://sehat-natural.com/manfaat-jahe-bagi-keschatan, diakses pada tanggal 30 juli 2018
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Menggiring mereka untuk berpikir kritis mengenai keberadaan aset
perikanan hasil tambak yang melimpah ruah dan meningkatkan kreativitas
ibu-ibu melalui potensi yang dimiliki untuk mengolah jahe, sehingga
mampu menjadikan peluang untuk berwirausaha sebagai pendapatan
sekunder dalam keluarga.

Dengan meningkatnya kekuatan ekonomi keluarga, perlahan akan
menghapus kemiskinan struktural dengan mengurangi ketergantungan
pendapatan dari hasil penjualan tanaman jahe terhadap tengkulak pada saat
panen, dan meningkatnya pemenuhan kebutuhan keluarga menuju
masyarakat yang sejahtera. Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang
diderita oleh suatu golongan masyarakat, karena struktur sosial masyarakat
tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya
tersedia bagi mereka.'’

D. Manfaat Pendampingan
1. Bagi Pendamping
Peneliti berbasis aset aksi ini diharapakan mampu mengembangkan

Capacity Building peneliti dengan menekankan pada pengembangan

model pemberdayaan yang berbasis ekonomi alternatif. Mengingat

kemiskinan yang semakin merajalela di kalangan masyarakat menengah
ke bawah. Selain itu juga, penelitian ini merupakan persyaratan

untukmemperoleh gelar strata satu (S1).

"> Nur Hamim, Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (IAIN SA Press: Surabaya,
2011), hal.49.
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2. Bagi Masyarakat
Tujuan pendampingan adalah agar mampu membuat masyarakat
Dusun Pucung Desa Ngrencak menjadi masyarakat yang memiliki
ketahanan dan kemandirian ekonomi. Mampu memproduksi dan
mengelola hasil kerja sendiri tanpa tergantung pada pasar, termasuk
dalam hal pemasaran atau pendistribusian, sehingga muncul rasa
kemandirian pada bidang kewirausahaan sosial. Tingkat keberdayaan
masyarakat Dusun Pucung saat mandiri dengan memanfaatkan hasil
panen atu potensi, sehingga pendampingan yang mereka miliki akan
meningkat.
3. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Dengan adanya penelitian ini agar bisa dijadikan referensi baru
dalam mengembangkan strategi pemberdayaan masyarakat melalu
potensi yang ada di Dusun Pucung.
4. Universitas
Sebagai tolak ukur mengembangkanpola pemberdayaan melalui
dakwahbil hal, selain itu dapat dijadikan referensi dalam melakukan
riset dan pendampingan masyarakat.
E. Sistematika Pembahasan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan
agar dapat diuraikan secara tepat, maka penulis membagi rencana
skripsi ini menjadi beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang

telah penulis susun sebagai berikut:



Bab I

Bab II
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: PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang realitas yang ada di Dusun Pucung,
dari latar belakang, fokus dampingan, tujuan pendampingan, strategi
pendampingan, serta sistematika pembahasan per BAB secara
ringkas mengenai isi dari skripsi.

: KAJIAN TEORI
Bab ini berisi pembahasan perspektif teoritis dan konsep yang
menjadi acuan pendampingan. Penulis dalam BAB ini
memaparkan teori yang berkaitan dengan tema pendampingan di
lapangan, yakni Konsep pengembangan masyarakat, kesetaran
gender, kewirausahaan masyarakat dalam pengembangan aset,
dakwah bil hal dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan

penelitian terkait.

BAB III : METODOLOGI PENDAMPINGAN

Bab ini akan menjelaskan metode dan pendekatan ABCD yang
digunakan penulis dalam melakukan proses pendampingan di dusun
Pucung. Membahas tentang pendekatan pendampingan, prinsip-
prinsip Assed Based Community Development, tekhnik-tekhnik
ABCD, langkah-langkah  pendampingan dengan pendekatan

berbasis aset.

Bab IV : PROFIL ASET DUSUN PUCUNG

Bab ini akan membahas tentang deskripsi lokasi pendampingan,

yang menguraikan aset-aset yang ada di Dusun Pucung yakni



18

aset alam, manusia, fisik, institusi, kegamaa dan budaya, ekonomi
dan asosiasi/ sosial dan hasil transect pemetaan aset dan
lingkungan. Hal tersebut dapat berfungsi untuk mendukung tema
yang diangkat, serta melihat gambaran realitas yang terjadi di Dusun
Pucung.

Bab V : PROSES PENDAMPINGAN JAMA’AH DALAM

PENYADARAN ASET UNTUK USAHA PENGELOLAAN HASIL

PANEN JAHE
Bab ini berisi tentang proses pendampingan Ibu-ibu Kelompok
Jama’ah Berzanji mulai dari mengungkap masa lalu dan
menemukenali aset (discovery), memimpikan masa depan (dream),
memetakan aset dan potensi masyarakat Dusun Pucung,
perencanaan aksi perubahan dalam memanfaatkan aset untuk
meningkatkan ekonomi keluarga.

Bab VI : AKSI PERUBAHAN MENUJU PENINGKATAN NILAI
EKONOMI OLEH IBU-IBU JAMA’AH BERZANIJI

Bab ini akan membahas tentang proses aksi perubahan,
pemantauan, evaluasi dan pembelajaran yang dilakukan oleh
fasilitator/ penulis beserta Ibu-ibu kelompok Jama’ah Berzanji RT
32 dan RT 33 di Dusun Pucung. Aksi ini menjadi tolak ukur
keberhasilan proses pendampingan di lapangan.

Bab VII : REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET
Pada bab ini berisi tentang hasil refleksi dan evaluasi

perubahan yang terjadi setelah aksi pendampingan. Pada bab ini
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fasilitator membuat sebuah catatan refleksi atas pendampingan
yang dijalankan dan dikaitkan dengan teori.

Bab VIII : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi yang
menyimpulkan hasil analisis yang dilakukan, serta saran yang
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan agar tidak salah dalam

mengambil keputusan.



BAB II

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “Empowerment”, yang biasa
diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau peningkatan
“kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung.'*
Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya untuk menolong
masyarakat agar lebih berdaya dalam meningkatkan sumber daya manusia
dan berusaha mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga dapat
meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dengan memanfaatkan potensi
yang dimilikinya sekaligus dapat meningkatkan kemampuan ekonominya

melalui kegiatan — kegiatan swadaya.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keterberdayaan kelompok lemah yang ada dalam masyarakat, termasuk
individu —individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan,
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin di capai oleh
sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial

seperti memiliki kepercayaan diri, maupunmenyampaikan aspirasi,

" Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model —dan
StrategiPembangunan yang Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 82

20



21

mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.'®

Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan dalam mencapai
penguat diri untuk meraih keinginan yang dicapai. Pemberdayaan akan
melahirkan suatu kemandirian masyarakat, baik kemandirian berfikir, sikap,
maupun tindakan yang pada akhirnya mampu memunculkan sebuah

kehidupan yang lebih baik.

Definisi lain tentang masyarakat menurut Salim Suradjo adalah suatu
proses dimana masyarakat, khususnya masyarakat yang kurang memiliki
akses ke sumber daya manusia didorong untuk meningkatkan kemandirian
dalam mengembangkan peri kehidupan mereka. Pada prinsipnya masyarakat
mengkaji tentang utama pembangunan mereka lalu mengajukan kegiatan-
kegiatan yang dirancang untuk mengatasi masalah ini. Aktivitas ini
kemudian menjadi basis program local regional. Bahkan nasional, target
utama pendekatan ini adalah kelompok yang termajinalkan dalam
masyarakat. Termasuk wanita, namun demikian hal ini mematikan

partisipasi dari kelompok lain.

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses siklus terus menerus.
Proses partisipasi dimana anggota masyarakat bekerja sama dalam
kelompok format maupun non format. Untuk berbagi pengetahuan dan

pengalaman serta usaha mencapai tujuan bersama. Jadi pemberdayaan

"> Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika Aditama,
2005), hal. 60
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masyarakat lebih merupakan suatu proses. Ketimbang sebuah pendekatan
cetak biru. '®Adapun menurut Bagyon Suyanto pemberdayaan masyarakat
adalah upaya untuk mendirikan masyarakat, lewat perwujudan potensi

kemampuan yang mereka miliki.'’

Pemberdayaan selalu merujuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompokrentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau

kemampuan dalam:

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka mimiliki

kebebasan.

b. Menjangkau sumber-sumber yang produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya juga dapat

memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka butuhkan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan merumuskan

keputusan-keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. '®

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat
khususnya kelompok yang lemah yang memiliki ketidak berdayaan, baik
karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena

kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil).

' Moh Ali Aziz, dkk,  Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma  Aksi
Metodologi,(Yogyajarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 136

" Moh. Ali Aziz, dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat..., hal.165

""Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung, PT Refika Aditama, 2010), hal. 57-58
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Beberapa kelompok yang dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak

berdaya meliputi:

a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas,

gender, maupun etnis.

b. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja,

penyandang cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing.

c. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami

masalah pribadi dan/atau keluarga.

Kelompok-kelompok tertentu yang mengalami deskriminasi dalam
suatu masyarakat, seperti masyrakat kelas sosial ekonomi rendah, kelompok
minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta penyandang cacat, adalah
orang-orang yang mengalami ketidak berdayaan. Keadaan dan perilaku
mereka yang berbeda dari keumuman kerapkali dipandang sebagai deviant
(penyimpang). Mereka seringkali kurang dihargai bahan dicap sebagai
orang yang malas, lemas, yang disebabkan olehdirinya sendiri. Padahal
ketidakberdayaan mereka seringkali merupakan aibat dari adanya

kekurangadilan dan deskriminasi dalam aspek-aspek kehidupan tertentu.'’

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai pembagian kekuasaan yang adil
dengan meningkatkan kesadaran politis masyarakat supaya mereka bisa

memperoleh akses terhadap sumber daya. Sasaran dari pemberdayaan

' Edi Suharto, Membangun MasyarakatMemberdayakan Rakyat..., hal. 61
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adalah mengubah masyarakat yang sebelumnya adalah korban

pembangunan menjadi pelaku pembangunan.

Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional,
maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Schuler, Hashemi, dan Riley
mengembangkan delapan indikator pemberdayaan, yang mereka sebut
sebagai empowerment index atau index pemberdayaan. Keberhasilan
pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang
menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan menhakses manfaat
kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut
dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan yaitu kekuasaan di dalam
(power within), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over),

dan kekuasaan dengan (power with).
a. Kebebasan mobiltas
b. Kemampuan membeli komoditas kecil
c. Kemampuan membeli komoditas besar
d. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga
e. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga
f. Kesadaran hukum dan politik

g. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes
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h. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga *°
Ada beberapa prinsip pemberdayaan diantaranya adalah:

a. Pemberdayaan proses kolaboratif, karenanya pekerjaan sosial dan
masyarakat harus bekerja sama sebagai partner.

b. Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai actor
atau subyek yang kompeten dalam mampu menjangkau sumber-
sumber dan kesempatan-kesempatan.

c. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai agen
penting yang dapat mempengaruhi perubahan.

d. Kompetensi dipindah atau dipertajam melalui pengalaman hidup
Khususnya pengalaman yang memberikan perasaan mampu pada
masyarakat.

e. Solusi-solusi yang berasal dari situasi khusus, harus berada dan
menghargai keberagaman yang berasal dari factor-faktor yang
berada pada situasi masalah tersebut.

f. Jaringan-jaringan informasi merupakan sumber dukungan yang
penting bagi penurunan ketegangan meningkatkan kompetensi
serta kemampuan mengendalikan seseorang.

g. Masyarakat harus berpartisipasi terhadap pemberdayaan mereka
sendiri. Tujuan cara dan hasil harus dirumuskan oleh mereka

sendiri.

*Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat..., hal. 64
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h. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdayaan, karena
pengetahuan dapat memobilisasi tindakan dari perubahan.

i. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, berubah
terus,evolutif: permasalah selalu memiliki beragam solusi.

j.  Pemberdayaan tercapai melalui struktur-struktur personal dan

pembangunan ekonomi secara paralel.
B. Kewirausahaan Masyarakat Dalam Pengembangan Aset

Kewirausahaan (entrepreneurship), adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang

menuju sukses.”!

Kewirausahaan adalah seseorang yang menemukan gagasan baru dan
selalu berusaha menggunakan sumber daya yang dimiliki secara optimal

untuk mencapai tingkat keuntungan tertinggi.*

Menurut Wasty Soemanto, wiraswasta berarti keberanian, keutamaan,
dan keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada dirinya. Menurut para
ahli ekonomi wirausaha atau wiraswastawan adalah orang yang mengubah
nilai sumberdaya, tenaga kerja bahan dan faktor produksi lainnya. Bahkan

dalam perspektif dilakukan melalui proses pendidikan yang design. Berpijak

! Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta : Salemba, Empat,2008), hal
2

> Suharyadi, dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta:
Salemba, Empat, 2008), hal 7
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pada asumsi ini semua orang sah untuk menjadi seorang wirausahawan

tidak ada tuntutan dari orang tua secara genetik atau kultural.”

Dari uraian di atas, terdapat ciri umum yang selalu terdapat dalam diri
wirausahawan, yaitu kemampuan mengubah sesuatu menjadi yang lebih
atau menciptakan sesuatu yang benar- benar baru, atau berjiwa kreatif dan

inovatif.
Prinsip—prinsip seorang wirausaha sebagai berikut:**

a. Percaya diri

Seorang pengusaha harus memiliki kepercayaan diri yang lemah.
Segala sesuatu yang telah diyakini dan dianggap benar harus
dilakukan sepanjang tidak melanggar hukum dan norma yang berlaku.
Percaya diri merupakan sikap dan keyakinan untuk memulai,

melakukan dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dihadapi.
b. Berorientasi pada tugas dan hasil

Seorang wirausahawan harus fokus pada tugas dan hasil. Apapun
pekerjaannya harus jelas apa hasilnya. Apapun jenis usahanya,
seberapa pun kerasnya usaha yang dilakukan apabila ternyata tidak
berhasil. Maka tidak ada gunanya. Apa yang dilakukan seorang
wirausahawan merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Keberhasilan pencapaian tugas tersebut, sangat ditentukan

» Nanih Mahendrawati, Agus Ahmad Syafi’i, Pengembangan Masyarakat Islam,(Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2001), hal 48-49

** Suharyadi, dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda...,hal 9
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pula oleh motivasi berprestasi, berorientasi pada keuntungan,

kekuatan dan ketabahan, kerja keras, energik, serta berinisiatif.

Berani mengambil resiko

Setiap proses bisnis harus memiliki resikonya masing- masing.
Resiko usaha pasti ada, tidak ada jaminan suatu usaha akan untung
atau sukses terus menerus. Oleh sebab itu, untuk memperkecil
kegagalan usaha maka seorang wirausahawan harus mengetahui
peluang kegagalan (dimana sumber kegagalan dan seberapa besar
peluang terjadi kegagalan). Dengan mengetahui sumber kegagalan,

maka kita dapat berusaha memperkecil risiko.

Kepemimpinan

Wirausahawan yang berhasil ditentukan pula oleh kemampuan
dalam memimpin atau yang kita sebut dengan kepemimpinan.
Memberikan suri teladan, berpikir positif, tidak anti kritik, dan
memiliki kecakapan dalam bergaul merupakan hal-hal yang sangat
diperlukan dalam berwirausaha. Kepemimpinan dan kepeloporan
inibukan hanya memberikan pengaruh pada orang lain atau
bawahannya, melainkan juga sigap dalam mengantisipasi setiap

perubahan.
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e. Keorisinalan

Nilai keorsinilan dari semua yang dihasilkan oleh wirausahawan
akan sangat menentukan keberhasilan mereka dalam mencapai

keunggulan bersaing.
f. Berorientasi pada masa depan

Memiliki pandangan jauh ke depan dan bila perlu sudah tiba lebih
dahulu pada masa depan merupakan kemampuan yang biasanya ada
pada setiap kewirausahawan yang sukses. Oleh karena memiliki
pandangan yang jauh ke depan, maka wirausahawan akan terus
berupaya untuk berkarya dengan menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda dengan yang sudah ada saat ini. Pandangan ini menjadikan
wirausahawan tidak cepat merasa puas dengan hasil yang diperoleh

saat in1 sehingga terus mencari peluang.

Kewirausahaan  tidaklah  selalu  identik  dengan  pedagang.
Kewirausahaan merupakan nilai-nilai yang menjunjung tinggi kreativitas,
tantangan, kerja keras dan kepuasan. Artinya, kewirausahaan merupakan
budaya yang selalu merangsang masyarakat untuk selalu mencari nilai

tambah untuk memperoleh keunggulan dari setiap bidang yang ditekuni.”

Enam hakikat penting kewirausahaan diantaranya adalah : pertama,

kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang

®Buya Ismail Hasan Metarium dkk., Membangun Masyarakat Dinamis Demokratis
DanBerkeadilan, (Yogyakarta: Ababil, 1996), hal.35
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dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses
dan hasil bisnis. Kedua, kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Ketiga, kewirausahaan adalah
suatu proses penerapan kreativitas dan keinovasian dalam memecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan usaha.
Keempat, kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan suatu
usaha dan perkembangan usaha. Kelima, kewirausahaan adalah suatu proses
dalam mengerjakan sesuatu yang baru, dan sesuatu yang berbeda yang

bermanfaat dan memberikan nilai lebih. 2

Pemasaran adalah suatu proses social di mana individu dan kelompok
mendapat kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,
menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.”’Dengan
kata lain pemasaran bukanlah hanya memasarkan produk saja, melainkan

juga terlibat langsung dalam proses perencanaan pengadaan suatu produk.

Pemasaran adalah suatu proses social di mana individu dan kelompok
mendapat kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,
menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.Dengan kata
lain pemasaran bukanlah hanya memasarkan produk saja, melainkan juga
terlibat langsung dalam proses perencanaan pengadaan suatu produk.

Konsep pemasaran adalah : pertama, mengidentifikasi kebutuhan pasar

% Dede Janjang Suyaman, Kewirausahaan Dan Bisnis..., hal., 7.

“Philip Kotler, A.B. Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia:  Analisis,
Perencanaan,Implementasi dan Pengendalian , (Jakarta: Salemba Empat, 2000), hal., 11.
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(konsumen). Kedua, mengembangkan penawaran kepada pasar. Ketiga,
mengkoordinasi pekerja dan modal. Keempat menyediakan kepuasan
pelanggan. Kelima, mencapai sasaran pasar.Langkah-langkah pokok dalam
perencanaan diantaranya adalah pertama, melakukan analisis situasi.
kedua,menetapkan sasaran. Ketiga,mengembangkan strategi dan program.

Keempat, menyediakan alat koordinasi dan pengendalian.?®
C. Kesetaraan Gender

Gender merupakan suatu konsep tentang klasifikasi sifat laki-laki
(maskulin) dan perempuan (feminim) yang dibentuk secara sosio kultural.
Di dalam Women'’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah
konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal
peran, posisi, prilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki
dan perempuan dalam masyarakat. Hilary M. Lips dalam bukunya yang
terkenal Sex and Gender: an Introduction mengartikan gender sebagai

harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. *°

Hal ini dikemukakan oleh Margaret Fuller dkk, bahwasanya semua
manusia baik laki-laki maupun perempuan, diciptakan seimbang dan serasi
dan semestinya tidak terjadi penindasan antara satu dengan lainnya.
Kelompok ini menghendaki agar perempuan diintegrasikan secara total di

dalam semua peran, termasuk bekerja di luar rumah, sehingga tidak ada

28Joseph P. Gultinan, Gordon W. Paul dan Agus Maulana, Strategi dan Program...., hal.,13-14.

#Siti Muslikhati, FEMINISME dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam (Jakarta:
IKAPI, 2004), hal 20
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kelompok jenis kelamin yang lebih dominan.”® Namun, untuk peran
reproduksi antara laki-laki dan perempuan tetaplah berbeda. Karena
bagaimanapun juga, fungsi organ reproduksi perempuan membawa
konsekwensi logis di dalam kehidupan bermasyarakat. Meskipun tidak
dilakukan perubahan struktural secara menyeluruh, namun perempuan
memiliki peran seperti peran sosial, ekonomi dan politik. Organ reproduksi

bukan merupakan penghalang terhadap peran-peran tersebut.

Pendekatan wawasan gender meliputi komponen analisis yang terdiri
atas analisis konteks pembangunan, analisis stakeholders, analisis mata
pencaharian, serta analisis kebutuhan sumber daya dan kendala. Pendekatan
ini digunakan untuk mengintegrasikan kebutuhan dan pengalaman laki-laki
dan perempuan kedalam desain, implementasi, monitoring dan evaluasi
kebijakan dan program untuk seluruh bidang kehidupan (politik, ekonomi,

religi dan sosial). *!

Konsep gender merupakan konsep sosial budaya yang digunakan untuk
menggambarkan peran, fungsi, perilaku laki-laki dan perempuan dalam
suatu masyarakat. konsep ini merujuk kepada pemahaman bahwasa
identitas, peran, fungsi, pola prilaku, kegiatan, dan persepsi baik tentang
laki-laki dan perempuan ditentukan oleh masyarakat dan kebudayaan

dimana mereka dibesarkan dan dilahirkan. Dengan adanya konsep

9Siti Muslikhati, FEMINISME dan Pemberdayaan Perempuan dalam T imbangan Islam..., hal 64.

3'Syahyuti, 30 Konsep Penting Dalam Pembangunan Pedesaan Dan Pertanian, (Jakarta:Bina
Rena Pariwara, 2006), hal 65.
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keterlibatan perempuan dalam sektor pekerjaan, maka akan memunculkan
kemampuan untuk menghidupi dirinya sendiri bahkan juga keluarganya.
Kemandirian wanita tentu diindikatori dengan kecukupan penghasilan
dirinya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan pendapatan yang

dihasilkan.*

Kesetaraan gender dapat juga berarti adanya kesamaan kondisi bagi
laki-laki maupun perempuan dalm memperoleh kesempatan serta hak-
haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam
kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, dan
pertahanan dan keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil

pembangunan.

Keadilan gender merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap
kaum laki-laki dan perempuan. Dengan keadilan gender berarti tidak ada
lagi pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marjinalisasi, dan
kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki. Para feminim
menginginkan kesetaraan istilah kesetaraan gender dalam tataran praksis,
hampir selalu di artikan sebagai kondisi ketidak setaraan yang dialami oleh
para perempuan. Maka diskriminasi sering terkait terhadap perempuan,

seperti subordinasi, penindasan, kekerasan dan semacamnya.”

*Muhammad Thobhir,at.all, Perempuan Dalam Sorotan Bunga Rumpai Penelitian, (Surabaya:
Sinar Terang, 2003), hal 59.

3 Ratna Megawangi, membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender, Penerbit
Mizan, 1999, him.19.
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Konsep wawasan jender didasarkan atas tiga prinsip yaitu efesiensi,
kesetaraan dan sustainbilitas. Pendekatan wawasan jender meliputi
komponen analisis yang terdiri atas analisis konteks pembangunan, analisis
stakeholders, analisis mata pencaharian, serta analisis kebutuhan sumber
daya dan kendala. Tingkatkan analisis terdiri atas tingkat makro (nasional,
dan internasional), tingkat intermediate (sektor) dan tingkat mikro
(masyarakat dan keluarga). Kesadaran tersebut, diwujudkan dalam bentuk
“pengarusutamaan jender”’, yaitu suatu sikap yang menempatkan jender
dalam semua kebijakan, program, dan sektor. Pendekatan ini digunakan
untuk mengintegrasikan kebutuhan dan pengalaman pria dan wanita ke
dalam desain, implementasi, monitoring dan evaluasi kebijakan dan
program untuk seluruh bidang kehidupan (politik, ekonomi, religi dan

sosial).

Sebagai akibat dari keterlibatan wanita dalam sektor pekerjaan, maka
memunculkan kemampuan untuk menghidupi dirinya sendiri, bahkan juga
keluarganya. Kemandirian wanita tentu diindikatori dengan kecukupan
penghasilan dirinya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Dalam

pendapatan yang di hasilkanya.

D. Kontruksi Sosial Dalam Pendampingan Berbasis Aset

Teori kontruksi sosial menurut Peter Berger dan Thomas
Luckmann mengemukakan bahwa komunikasi antar manusia adalah

proses utama dalam membuat, memelihara atau mengembangkan, dan
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mengubah realitas untuk masa depan. **Dalam proses pendampingan ABCD
yang menjadi awal pendampingan adalah melakukan komunikasi dengan
masyarakat yang mengarah kepada hal — hal yang positif. Sebagaimana pada
dasarnya pendekatan ABCD dilakukan pertama kali dengan memberikan
pertanyan — pertanyan yang bersifat positif, seperti mengenai kekuatan,
keberhasilan, nilai — nilai, harapan, dan mimpi yang dapat diraih dan
dirubah oleh masyarakat itu sendiri. Pemberian pertanyaan tersebut
merupakan langkah dari appreciative inquiry, yang merupakan metode

dalam pendekatan ABCD.

Menurut Diana Whitney dan Amanda Trosten-Bloom dalam buku
The Power Of Appreciative Inquiry, mengakatakan:

Appreciative Inquiry is the study of what gives life to

human systems when they function at their best. This approach to

personal change is based on the assumption that questions and

dialogue about strengths, successes, values, hopes, and dreams are
. 35
themselves transformational.

Appreciative Inquiry sendiri memiliki delapan prinsip — prinsip dasar.
Di dalam prinsip tersebut memiliki beberapa prinsip penting yang
relevan dalam pendampingan yang telah dilakukan oleh fasilitator saat

dilapangan. Prinsip-prinsip dasar yang relevan tersebut ialah:*

* Diana Whitney dan Amanda Trosten-Bloom, The Power Of Appreciative Inquiry: A
PracticalGuide to Positive Change , (Berrett-Koehler Publisher, 2010), hal 49.

% Diana Whitney dan Amanda Trosten-Bloom, The Power Of Appreciative Inquiry: A
PracticalGuide to Positive Change..., hal 1.

% Diana Whitney dan Amanda Trosten-Bloom, The Power Of Appreciative Inquiry: A
PracticalGuide to Positive Change..., hal 52.
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Prinsip Konstruksionis (The Constructionist Principle) Word creates
world, artinya adalah kata — kata mencipta dunia. Makna mencipta
ialah diciptakan secara sosial melalui bahasa dan percakapan.
Sehingga apa —apa yang di bicarakan ke individu atau kelompok
dapat mempengaruhi mereka. Hal ini yang dimaksud ialah segala
sesuatu  yang dibicarakan kepada individu atau kelompok
merupakan hal yang positif, sehingga hal-hal positif tersebut dapat
mempengaruhi  mereka untuk melakukan  perubahan melalui

pembicaraan yang positif tersebut.
Prinsip Simultan (The Simultanety Principle)

Inquiry creates change, artinya adalah proses bertanya akan
menciptakan perubahan. Begitu saat kita mengajukan pertanyaan,
kita telah mulai menciptakan perubahan. Prinsip simultan ini
merupakan prinsip yang menjadi stimulus atau pancingan kepada
individu atau kelompok untuk bergerak menuju perubahan.
Menstimulus kelompok pertama kali yaitu dengan memberikan
pertanyaan — pertanyaan yang tentunya bersifat positif, sehingga dari
proses pemberian pertanyaan — pertanyaan positif tersebut maka
individu atau kelompok akan memikirkan jawaban yang tentunya juga
bersifat positif. Sehingga dalam prinsip ini saat mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kita telah menciptakan perubahan dalam

individu atau kelompok.
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Prinsip puitis (The Poetic Principle)

We can choose what we study, artinya adalah kita dapat memilih apa
yang ingin kita pelajari. Kelompok bagaikan buku yang terbuka,
yang menjadisumber informasi dan pembelajaran yang tak ada
habisnya. Prinsip ini menganggap bahwa kelompok atau masyarakat
merupakan sumber informasi dan pembelajaran untuk bergerak secara
kolektif melakukan perubahan.

Prinsip Antisipasi (The Anticipatory Principle)

Image inspire action, artinya adalah sistem manusia bergerak menuju
gambar atau visualisasi yang dimiliki. Apa yang menjadi pilihan
untuk dipelajari mempunyai arti. Sistem sosial berevolusi kearah
gambaran paling positif yang dimiliki tentang dirinya. Prinsip ini
memiliki inti bahwa dalam mencipatakan perubahan dapat melalui
gambaran-gambaran positif yang telah  masyarakat  fikirkan.
Gambaran-gambaran tersebut merupakan gambaran masa depan postif
yang ingin di wujudkan.

Prinsip positif (The Positive Principle)

Positive questions lead to positive change, maksudnya adalah
pertanyaan positif dapat menghasilkan perubahan positif. Jika kita
mengubah dialog internal (segala sesuatu yang dibicarakan dalam
sebuah kelompok berbicara hal yang postif), maka kita telah melakukan
sebuah perubahan. Hal — hal yang telah dibicaran kepada kelompok

sangat mempengaruhi kelompok itu sendiri. Dalam pemberdayaan
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berbasis aset ini memiliki dasar dimana yang dikerjakan senantiasa
bersifat positif, sehingga dialog yang dilakukan bersama kelompok
yang bersifat positif dapat mempengaruhi kelompok itu sendiri untuk

juga berfikir postif.
Prinsip Keutuhan (The Wholeness Principle)

Wholeness brings out the best, artinya adalah keutuhan menarik yang
terbaik dari individu dan kelompok. Membawa seluruh pemegang
kepentingan dalam forum bersama yang mendorong kreativitas dan
membangun  kapasitas kolektif. Sehingga dalam prinsip ini
menciptakan perubahan sangat diperlukannya membangun keutuhan
bersama dalam hal menyatukan visi mewujudkan keinginan bersama.
Baik kelompok itu sendiri dan pihak — pihak lain yang juga ikut terlibat
guna menyatukan keutuhan untuk bergerak secara kolektif melakukan

perubahan.
Prinsip Bertindak (The Enactment Principle)

Acting “as if” is self fulfilling, maksudnya adalah untuk benar —
benar membuat perubahan, kita harus “menjadi perubahan yang ingin
kita lihat”. Dalam proses melakukan perubahan yang memiliki
peran penting adalah kelompok masyarakat itu sendiri. Merekalah
yang Dbertindak dalam melakukan proses perubahan tersebut.
Mereka yang merasakan disetiap proses bergerak melakukan

perubahan yang mereka inginkan.
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8. Prinsip Bebas Memilih (The Free Choice Principle)

Free choice liberates power, maksudnya adalah setiap individu akan
bekerja lebih baik dan lebih berkomitmen ketika mereka
mempunyai kebebasan untuk memilih bagaimana dan apa yang
ingin mereka kontribusikan. Memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok untuk memilih apa yang dapat mereka kontribusikan
kepada anggota kelompok lain dapat meningkatkan hal dapat
mereka emban untuk menjalani setiap proses perubahan yang

mereka ingin wujudkan bersama.
E. Dakwah Bil Hal Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti: panggilan, seruan atau
ajakan. Sedangkan dakwah merupakan kewajiban bagi umat Muslim,
dengan memperhatikan obyek/sasaran dakwah (mad’u), pelaku dakwah
(da’i), tujuan dakwah, materi yang didakwahkan, media dakwahnya dan
sarana dakwah. Seperti yang dijelaskan pada Al-Qur'an Surat An-Nahl: 125.

Aef b & &) Gl (A (AT a8 P ALA T Ade aTp Aaka ly &) s 1B
Oy Al 3h 5 el 8 3 iy

Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk."(QS. An-Nahl: 125)*’

37 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma Sinergi,
2012),hal.282.
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Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam islam. Maju
mundurnya islam dan hidup matinya Islam banyak bergantung pada
dakwah. Dengan dakwah, islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya, tanpa dakwah maka Islam akan semakin jauh dari masyarakat,

yang selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi.

Agar dakwah islam dapat lebih diketahui, dihayati serta diamalkan
oleh manusia dari generasi ke genarasi. Pemahaman yang dapat ditemukan
adalah bahwa dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia secara
halus. Pemahaman ini diperoleh dari makna dakwah yang berarti mengajak,
berdo’a, memanggil, meminta dan mengundang. Dengan makna-makna
inilah kita juga dapat memahami bahwa dakwah tidak menekankan
hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses. Penelusuran makna
dakwah juga menunjukkan bahwa masing-masing makna tersebut
menunjuk pada kata yang membutuhkan objek. Dalam hal ini
menunjuk pada adanya sasaran dakwah. Setidaknya ada tiga komponen
dakwah di dalam kegiatan dakwah, yaitu dakwah (pendakwah), pesan
dakwah, dan sasaran dakwah (mitra dakwah).*®

Allah SWT telah menjadikan masyarakat Islam sebagai suatu
masyarakat yang menyuruh supaya berbuat yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar seperti dijelaskan dalam al-Qur’an surat Ali Imron ayat

104:

¥ Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, Ed. Rev. Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 10
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Artinya :”Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
(Q.S. Ali Imron/3: 104).*°

Kegiatan dakwah sekarang ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja dengan perantara atau dengan media apapun. Media dakwah adalah alat
yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah.
“Perkembagan masyarakat yang semakin meningkat dan tuntutan yang
semakin beragam membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara
tradisional. Dakwah haruslah dikemas dengan cara atau metode yang tepat
dan sesuai. Banyak sekali cara atau metode yang bisa digunakan para da’i
dalam menyampaikan pesan dakwahnya salah satunya adalah melalui media
tulis seperti cerpen, novel bahkan buku yang bisa disisipkan nilai-nilai

keislaman didalamnya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan
yang agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia.
Ajaran islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia

dan masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang membawa kehancuran.”!

Dakwah ditinjau dari segi istilah menurut Syekh Ali Makhfud yang di

kutip dalam kitabnya “Hidayatul Mursyiddin” memberi definisi yakni,

3% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal. 13

“ Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah...,hal. 403-404
*!' Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Revka Putra Media, 2013), hal. 10
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mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk,
menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari
perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
115 3 Byl o 3 LREaNICE (g cairaty 54315 34015 s le ubnda
JaWyda

Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan
menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kemajukan dan melarang

mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat.”*?

Pada ayat di atas ditegaskan bahwa umat Muhammad (umat islam)
adalah umatyang terbaik dibandingkan dengan umat-umat sebelumnya.
Kelebihan tersebut desebabkan umat islam memilikik tiga ciri dan tugas

pokok,yaitu:

a. Ber-amal ma’ruf (mengajak kepada kebaikan)
b. Ber-nahi munkar (mencegah kemungkaran)
c. Beriman kepada Allah untuk landasan utama bagi semua

langkahnya.

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang selalu ada

dalam kegiatan dakwah, yaitu:
a. Da'i (Pelaku Dakwah)

Da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,

maupun perbuatan yang dilakukan secara individu, kelompok, atau

* Syekh Ali Makhfudz, Hidayatul Mursyidin, (Libanon: Darul Itisham,1979), hal. 17
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lewat lembaga. Pelaku dakwah dalam hal ini adalah penulis sebagai

fasilitator.*’
b. Mad'u (Penerima Dakwah)

Mad'u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok,
baik yang beragama Islam ataupun non Islam atau secara keseluruhan.

Mad'u dalam hal ini adalah Ibu-ibu kelompok Jama 'ah Berzanji.**
c. Maddah (Materi Dakwah)

Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da'i
kepada mad'u. dalam hal ini telah jelas bahwa yang menjadi maddah
dakwah adalah ajaran qlslam itu sendiri. Maddah dalam
pendampingan ini merupakan seruan untuk memanfaatkan aset
sebagai peluang berwirausaha, sehingga dari pemanfaatan aset
tersebut masyarakat mampu menghindari sikap mubadzir. dan
hasilnya diharapkan mampu memandirikan Ibu-ibu dalam penguatan

ekonomi keluarga.*
d. Wasilah (Media) Dakwah

Wasilah ~ dakwah adalah alat yang digunakan untuk

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad'u. Wasilah

* Hasan Bisri, /lmu Dakwah...,hal. 38
*“Hasan Bisri, Ilmu Dakwabh...,hal. 42
* Hasan Bisri, /lmu Dakwah...hal. 45
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dakwah berupa diskusi bersama untuk melakukan perubahan yang

menuju kesejahteraan.*®
e. Tharigoh (Metode)

Dakwah adalah cara yang digunakan dalam berdakwah. metode
lebih menitik beratkan kepada pengertian yang bersifat teoritis dan
berbentuk kerangka atau landasan. Dalam hal ini metode yang
digunakan adalah metode yang mengutamakan aset sebagai sudut

pandang dalam pendampingan.®’
f.  Atsar (Efek)

Dakwah Atsar adalah timbal balik (feed back). timbal balik dari
pendampingan ini adalah perubahan paradigma terhadap aset sehingga
pemanfaatan aset mulai diperhatikan sebagai kekuatan dalam
melakukan perubahan, dan meningkatnya kapasitas dalam mengelola

hasil tambak sebagai peluang kewirausahaan.*®

Dakwah bil Hal merupakan metode dakwah dengan menggunakan aksi
sebagai wujud perbuatan yang menyerukan masyarakat, untuk melakukan
perubahan. Sehingga dakwah tidak hanya disampaikan melalui pesan-pesan
ceramah saja. Dimensi pemberdayaan bukan saja mencakup upaya merubah
kognisi, menumbuhkan keinginan seseorang untuk mengaktualisasikan diri,

dan memberikan pengalaman psikologis yang membuat seseorang merasa

% Hasan Bisri, /lmu Dakwah...,hal. 50
“"Hasan Bisri, Ilmu Dakwah...,hal. 57
* Hasan Bisri, /lmu Dakwah...,hal. 77
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berdaya. Akan tetapi juga mencakup pada usaha memampukan masyarakat
untuk melakukan mobilitas ke atas, menumbuhkan perilaku masyarakat
miskin agar mereka mandiri dan produktif dalam memenuhi kebutuhan
hidup, berorientasi pada kesetaraan, dan membutuhkan iklim demokrasi
yang benar-benar menjamin hak-hak masyarakat miskin dari kemungkinan
intervensi pihak-pihak penguasa.*

Dakwah yang dilakukan secara iklas dan baik akan mendapatkan

balasan. Seperti Q.S. Al-Zalzalah: ayat 7-8:
532 164 833 0a 0akg b

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.

8381578 555 O Sk

Artinya: “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.

Menurut tafsir Quraisy shihab mengatakan: “barangsiapa berbuat suatu
kebaikan, walaupun hanya sebesar butir debu, ia akan melihatnya dalam
lembaran catatan amal perbuatan (shahifah) dan mendapatkan balasannya.”
“Dan barangsiapa yang berbuat suatu kejahatan walaupun sebesar butir
debu, ia akan melihatnya juga dan mendapatkan balasannya. Tuhan tidak

akan berbuat zalim kepada siapa pun.”50

“Nur Hamim, Peran Pesantren dalam pemberdayaan ekonomi umat, hal. 64.

0 QS. Al-Zalzalah : 7-8
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Dakwah bi al-hal dalam implementasinya dapat dilaksanakan melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat, yaitu dakwah dengan upaya untuk
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk

mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian.

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya untuk
memandirikan masyarakat melalui pengembangan potensi yang dimiliki
setiap individu dan sumberdaya alam yang ada di sekitarnya. Pemberdayaan
masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu
masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh
kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan. Terciptanya masyarakat
yang berdaya harus diawali dengan terciptanya individu yang berdaya
terlebih dahulu, karena secara kodrati manusia selalu memiliki keinginan
untuk terus maju dan berkembang. Untuk itu, perlu adanya keseimbangan
antar individu dalam memberdayakan dirinya sendiri sehingga tercipta
masyarakat yang mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, baik

lahir maupun bathin.

Proses pembentukan masyarakat yang berdaya tidak hanya melalui
sektor pendidikan, ekonomi, perdagangan, ataupun kemampuan
berwirausaha. Akan tetapi sektor pertanian juga perlu dikembangkan karena
Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar penduduknya
mempunyai mata pencaharian dalam bidang pertanian atau bercocok tanam.

Prospek pembentukan masyarakat berdaya di pedesaan melaui pertanian



47

memiliki peluang yang sangat besar. Dan pada aplikasinya proses
pemberdayaan itu harus disertai dengan konsep, teknik, dan tujuan yang
jelas. Sehingga masyarakat tersebut tidak hanya berdaya, tetapi dapat

memberdayakan orang lain dan memiliki martabat yang baik.

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam memberdayakan
ekonomi mayarakat melalui pertanian. Secara umum, strategi adalah proses
penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka
panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana
agar tujuan tersebut dapat di capai. Strategi merupakan tindakan yang
bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh
para pelaku di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai

dari apa yang dapat terjadi dan bukan di mulai dari apa yang terjadi.

Agama islam mengajarkan ummatnya untuk bekerja dan berusaha hal

ini sejalan dengan yang terkandung dalam QS. At-taubah ayat 105:

AR5 sl 5 caall alle ) & s & sia3all 5 A sl s a&lae G i Tslaz ) Jag

- Q,)&w'”}’jﬁuf_

Artinya: “Dan katakanlah: “bekerjalah kamu, maka allah dan rasulnya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu di beritahukan-Nya kepada kamu apa yang telah kau kerjakan.’'

*! Departemen Agama RI, Al-qur’an Terjemah (Jakarta: Darus Sunah, 2002),hal.103
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Menurut tafsir Quraish Shihab. Mengatakan: “Katakan kepada manusia,
wahai Rasulullah, "Bekerjalah kalian dan jangan segan-segan melakukan
perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban. Sesungguhnya Allah
mengetahui segala pekerjaan kalian, dan Rasulullah serta orang-orang
Mukmin akan melihatnya. Mereka akan menimbangnya dengan timbangan
keimanan dan bersaksi dengan perbuatan-perbuatan itu. Kemudian setelah
mati, kalian akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui lahir dan
batin kalian, lalu mengganjar dengan perbuatan-perbuatan kalian setelah Dia
memberitahu kalian segala hal yang kecil dan besar dari perbuatan kalian
itu.”?

Maksud ayat diatas adalah Kemulian orang yang bekerja sebenarnya
tidak hanya dari sisi religiulitas seseorang saja, akan tetapi bekerja akan
membawa dampak yang lebih baik pula terhadap perekonomian masyarakat

dan juga perekonomian negaranya. Salah satu indikator perekonomian yang

baik adalah dimana negara mempunyai tinggkat pengangguran yang rendah.

Islam menginginkan umatnya berjiwa besar, berjiwa “di atas”, dan
berjiwa pemberi. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda:

Al i)y AR5 G 11515 G 58 RV

Artinya: “Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. Tangan

di atas adalah pemberi, tangan di bawah adalah peminta.” (HR. Bukhari
Muslim)

>2 Tafsir Al Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an/M. Quraish Shihab..., hal. 711
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Dari sabda Rasulullah di atas, kita tahu bawah Rasulullah ingin
umatnya menjadi orang ‘“‘atas” bukan orang “bawah”. Menjadi pemberi,
bukan peminta. Pemberi itu mulia, sedangkan peminta itu hina. Bagaimana
kalau tidak punya? Tidak bolehkah meminta-minta? Pembahasan sekarang
bukan boleh dan tidak boleh, tapi mulia dan tidak mulia. Meminta-meminta
memang kadang dimaklumi, ketika dalam kondisi tertentu.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses untuk mengubah suatu
keadaan menjadi lebih baik dari sebelumnya, atau meningkatkan kualitas
suatu keadaan menjadi kualitas yang lebih baik sehingga kesejahteraan dan
kemakmuran semakin tinggi. Pembangunan ekonomi identik dengan

menciptakan dan mempertahankan serta meningkatkan nasional.”

Dalam al-qur’an pembangunan ekonomi (tanmiyah al-igtishadiyah)
yang dapat di pahami dari QS. Hud(11): 61

2N Ga aSUE] A 558 Al a a8The Al 1 548 238 1 O L Uia ABLAT 3543 11

Gonh G &) 45Tl 8 g R 4o 14 i

Artinya: “ hai kaumku, sembahlah allah,sekali-kali tidak ada bagimu

tuhan selain dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan

menjadikan kamu pemakmurnya,karena itu mohonlah ampunanya.

Kemudian bertobatlah kepadanya, sesungguhnya tuhanku amat dekat
(rahmadnya) lagi memperkenankan (do’a hambanya).

Menurut tafsir Quraisy Shihab mengatakan : “Kami telah mengutus

kepada kaum Tsamid seseorang yang memiliki hubungan kerabat dan

>Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith.Economic Development (terj). Pembangunan Ekonomi,
jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 19.
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persaudaraan dengan mereka, yaitu Shalih. Dia berkata kepada mereka,
"Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. Tidak ada Tuhan yang patut
kalian sembah kecuali Dia. Allah telah menciptakan kalian dari tanah dan
menjadikan  kalian mampu memakmurkan, mengembangkan dan
mengeksploitasi kekayaan alamnya. Maka memohonlah kepada-Nya agar
Dia mengampuni dosa-dosa kalian yang telah lalu. Bertobatlah kepada- Nya
setiap kali kalian berbuat dosa dengan menyesali perbuatan maksiat yang
telah kalian lakukan dan selalu taat kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku
amat dekat rahmat-Nya dan memperkenankan doa hamba- Nya yang

memohon ampunan."*

Aktivitas mengelola dan mengombinasikan input menjadi output.
Memang, produksi merupakan unsur pokok dalam pembangunan, walaupun
dalam kajian ekonomi istilah produksi dan pembangunan merupakan dua

kajianyang berbeda.

Dalam melakukan perubahan yang lebih baik untuk meningkatkan
ekonomi keluarga, Ibu-ibu disadarkan mengenai aset-aset dan diserukan
untuk berwirausaha. Sebagaiman Al-Qur*an menganjurkan umat Islam

untuk berniaga pada Quran surat An-Nisa ayat 29:

¥ akia a0 Ee SR DAATE ) Jhl Al aipal TR 15l Gudiniga 4

Lan ) o (8 &l &) akiadf T 6H8T

> Tafsir Al Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an/M. Quraish Shihab..., hal. 283
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”

Menurut tafsir Quraisy Shihab mengatakan: “Wahai orang-orang yang
beriman, janganlah kalian mengambil harta orang lain dengan cara tidak
benar. Kalian diperbolehkan melakukan perniagaan yang berlaku secara
suka sama suka. Jangan menjerumuskan diri kalian dengan melanggar
perintah-perintah Tuhan. Jangan pula kalian membunuh orang lain, sebab
kalian semua berasal dari satu nafs. Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya
kepada kalian.”

Pada ayat tersebut berdasarkan tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian
dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil yakni melalui
usaha yang tidak diakui oleh syariat.’® Lafaz tijaratan pada surat An-Nisa
ayat 29, ungkapan ini merupakan bentuk istisna munqgati. Seakan-akan
dikatakan, “Janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan

perbuatan yang diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan yang

diakui oleh syariat yaitu perniagaan yang dilakukan suka sama suka di

> Tafsir Al Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an/M. Quraish Shihab..., hal. 412
**Departemen Agama RI, Al-qur’an Terjemah (Jakarta: Darus Sunah, 2002),hlm. 103

**Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith.Economic Development (terj). Pembangunan
Ekonomi...,hal. 19-37
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antara pihak pembeli dan penjual, dan carilah keuntungan dengan cara yang

diakui oleh syariat.”’
F. Penelitian Terkait

Penelitian terkait diperlukan sebagai acuan pembeda antara penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh orang yang berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis saat ini. Berikut ini penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:

1. Penelitian, “Modal Sosial Kelompok Tani dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga Suatu Studi dalam Mengembangkan Usaha
Kelompok Tani di Desa Tincep Kecamatan Sonder Kabupten

Minahasa”.

Fokus penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengaruh modal
sosial dalam mengelola SDA/ aset. Sehingga dengan terbangun modal
sosial di antara kelompok tani (jaringan, kepercayaan kerja sama, nilai/
norma, tradisi, tanggung jawab) akan mampu meningkatkan usaha
pertanian di pedesaan yan pada nantinya akan meningkatkan

kesejahteraan dan pendapatan keluarga.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya laju pertumbuhan
pembangunan di tinkat desa diukur dari hasil pertanian mengingat

potensi SDA cukup melimpah serta daya dukung SDM sangat tesedia.

’Michael ~P.Todaro dan  Stephen C. Smith. Economic  Development  (ter).
PembangunanEkonomi...hal. 38.
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Apabila hal tersebut dikelola dengan baik, terencana, serta mengacu

pada pengembangan potensi maka desa akan semakin berdaya.

Metode yang digunakan adalah penelitian survey dengan
pendekatan kuantittaif. Di mana dalam penelitian ini lebih ditekankan,
untuk mengetahui faktor-faktor modal sosial yang terwujud dalam
kegiatan kelompok tani dalam mensukseskan program kelompok ani

dalam meningkatkan kewirausahaan.’®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Cyntia Dewi dengan judul:
“Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Sentra Ukm Merr Dalam
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Medokan
Semampir Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya” dari Prodi

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah tahun 2016.

Penelitian tersebut mendiskripsikan tentang pendampingan yang
dilakukan untuk meningkatkan perekonomian kaum prempuan melalui
UKM Meer dengan mengadakan pelatihan dan pendampingan baik
dengan pemilik UKM maupun yang belum mempunyai UKM
dengan tujuan untuk mengembangkan UKM yang ada serta
membangun jaringan kerja dengan UKM Meer yang merupakan

Sentra UKM yang ada di Kecamatan Sukolilo.

¥ Rendy Wuysang, Modal Sosial Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga
Suatu Studi dalam Mengembangkan Usaha Kelompok Tani di Desa Tincep Kecamatan Sonder
Kabupten Minahasa dari jurnal Acta Diurna, Vol. 3 No. 9.
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Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan pendampingan yang
dilakukan di peneliti di Desa Dompyong dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat petani khususnya kelompok wanita tani
Argosari.  Penelitian tersebut lebih kepada peningkatan usaha

masyarakat pemilik usaha yang sudah pernah ada sebelumnya.

Metode yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualittaif dan kuantitatif, di mana penelitian ini tidak
sampal pada proses pendampingan. Namun hanya memberikan

penawaran rumusan model pemberdayaan saja.>”

*Sri Marwanti dkk, Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan
Keirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar, Vol. 9 No.1, hal.
134-144.



BAB III

METODE PENDAMPINGAN

A. Pendekatan Pendampingan

Penelitian ini menggunakan metode Asset Bassed Community
Development (ABCD). Pada dasarnya ABCD  yang mengutamakan
pemanfaatan aset dan potensi yang ada disekitar wilayah pendampingan.
Pendekatan berbasis aset seperti melihat gelas setengah penuh
mengapresiasikan apa yang bekerja baik di masa lampau dan menggunakan
apa yang di miliki masyarakat untuk mendapat apa yang di inginkan.
Pendekatan ini lebih melihat pada apa yang di miliki masyarakat dan
masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dapat di manfaatkan atau di

berdayakan, karena selalu ada manfaat dari semua yang ada di bumi.

Aset sendiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan atau di
manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan bernilai kekayaan. Pendekatan
berbasis aset dapat membantu komunitas melihat kenyataan mereka dan
kemungkinan berubah dengan cara yang beda. Dalam mempromosikan
perubahan berfokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu
mereka dalam menemukan cara baru dan menemukan visinya.®® Dengan

mempelajari bagaimana menemukan dan mendaftar aset komunitas dalam

% Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Cambera: Australian
Comunity Development and Civil Society Strenghening Scheme Phase 11, 2013), hal. 14
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beberapa kategori tertentu (seperti aset pribadi, aset asosiasi atau institusi).’'
Sebuah dorongan perlu dilakukan agar mereka lebih mampu melihat potensi
yang dimiliki dari pada masalah hidup yang dihadapi selama ini. Karena
dengan berfikir positif maka semua yang di jalani dalam hidup menjadi

positif dan begitu sebaliknya.

Di dalam metode ABCD terdapat metode dan alat untuk memobilitasi
dan menemukenali aset karena dalam prinsip ABCD, kemampuan
masyarakat untuk menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang mereka
miliki dipandang mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk

melakukan perubahan sekaligus menjadi pelaku utama perubahan tersebut.

62

Pendekatan berbasis aset dalam mengembangkan masyarakat Dusun
Pucung yang dimulai dari menemukenali aset, menggali aset, hingga
menimbulkan rasa memiliki aset bersama serta menggiring mereka untuk
melakukan aktivitas nyata perubahan, dalam hal ini fasilitator menggunakan
metode Appreciative Inquiry yang merupakan metode dan strategi dari
pendekatan ABCD. Pokok dari metode dalam adalah pertanyaan yang baik/
positif. Sebuah pertanyaan yang dapat mengubah pola pikir tentang masalah
menjadi berfikir tentang berbagai kemungkinan yang dapat dicapai oleh

masyarakat.Appreciative dimaknai sebagai pengakuan dan peningkatan

61Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan...,hal. 26

*Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development),hal. 31
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nilai. Penegasan terhadap kekuatan masa lalu dan saat ini, pengakuan
terhdap aset-aset dan potensi- potensi yang dimiliki. Sedangkan Inquiry
merujuk kepada eksplorasi dan penemuan. Menyampaikan pertanyaan, studi
dan pembelajaran. Setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja
dengan baik, sesuatu yang menjadikan organisasi hidup, efektif dan
berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan
stakeholdernya dengan cara yang sehat. Begitu pula dengan masyarakat
Dusun Pucung. Dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif dan
menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat energi dan visi

untuk melakukan perubahan yang lebih baik.

Asumsi Al bahwa suatu komunitas dalam meningkatkan efektifitasnya
melalui penemuan, penghargaan, impian, dialog, dan membangun masa
depan bersama.” Metode dan strategi Appreciative Inquiry yang dilakukan
bersama dengan kelompok Jama’ah BerzanjiDusun Pucung terdiri dari lima
tahap yaitu Discovery, Dream, Design, Definae, dan Destiny yang akan

dijelaskan sebagai berikut :
a. Discovery

Tahap Discovery ini merupakan proses penemuan awal. Artinya
proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal positif, hal-hal
terbaik yang pernah dicapai, dan pengalaman-pengalaman

keberhasilan di masa lalu atau cerita sukses terdahulu suatu

%Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 46
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komunitas. Proses ini dilakukan dengan wawancara appresiatif.
Fasilitator memberikan pertanyaan kepada masyarakat supaya
menceritakan pengalaman terbaik. Pertanyaan kepada masyarakat
supaya menceritakan sumber kehidupan berupa aset-aset yang ada di
Dusun Pucungmampu bertahan hidup. Pertanyaan kepada masyarakat
supaya menceritakan harapan-harapan yang dimiliki masyarakat untuk
meningkatkan kekuatan masyarakat. Pendekatan yang dilakukan oleh
fasilitator lebih dalam tentang hal-halpositif dengan memanfaatkan
acara Jama’ah Berzanji dan ibu-ibu pada sore hari sebagai media

komunikasi yang mudah dan mendapatkan data yang lebih mendalam.
b. Dream

Berdasarkan hasil yang diperoleh tahap discovery oleh fasilitator
dan kelompok Jama’ah Berzanji. Langkah selanjutnya adalah
membayangkan masa depan yang diharapkan oleh masyarakat. Pada
tahap ini, setiap orang mengeksplorasi harapan dan oimpian mereka
baik untuk diri mereka sendiri maupun komunitas masyarakat. Di
sinilah orang-orang  akan berusaha untuk keluar dari ruang
lingkupnya untuk berubah menjadi baik.**secara kolektif antara
kelompok Jama’ah Berzanji bersama fasilitator melihat dan
mendiskusikan hal-hal yang dapat dimungkinan dalam masa depan.

Merenungkan impian-impian dan keinginan bersama yang dikaitkan

 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 48
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dengan asset atau peluang anggota kelompok Jama’ah Berzanji serta
kemampuan untuk menjangkau impian tersebut. Pada tahap ini,
masalah kemiskinan yang disebabkan diskriminasi gender dalam
melakukan kegiatan ekonomi didefinisikan ulang menjadi harapan,

peluang dan aspirasi untuk masa depan dan cara untuk maju.
c. Design

Merancang mimpi menjadi suatu gerakan. Setelah memimpikan
masa depan, masyarakat akan membuat rencana kerja, strategi
program dan teknik serta proses yang ada di dalam strategi tersebut.
Serta mulai mencari mitra ataustakeholder yang mau bekerja bersama
dalam mencapai tujuan bersama, dan memahami peran masing-masing
mitra yang telah disepakati bersama.®® Sebelum merancang rencana
kerja, Kelompok Jama’ah Berzanjibersama fasilitator melakukan
skala prioritas program yang paling mungkin dicapai berdasarkan
aset-aset dan identifikasi peluang yang ada. Sehingga tidak sekedar
merancang dan mendesain kegiatan saja. Ibu-ibu akan belajar tentang
kekuatan yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya untuk

mencapai aspirasi dalam meningkatkan pendapatan keluarga.
d. Define (menentukan)

Pada tahap ini kelompok pemimpin (stakeholder) menentukan

pilihan topik positif, tujuan dari proses pencarian atau deskripsi

*Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 48
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mengenai perubahan yang diinginkan.® Pada tahap ini anggota
kelompok Jama’ah Berzanjitelah berhasil menemukan cita-cita dan
impiannya serta merancang kegiatan perubahan. Langkah selanjutnya
kelompok Jama’ah Berzanji menemukan langkah-langkah dalam
perencanaan kegiatan tersebut. anggota kelompok memahami hal-hal
yang bernilai positive serta potensi yang ada pada dirinya, kemudian
dimanfaatkan dan dimobilisasi menjadi ke arah perubahan yang lebih
baik. hal ini dikarenakan dalam segala aspek metode ABCD selalu

berbasis aset dalam melakukan tahap kegiatan perubahan.

e. Destiny

Tahap dalam mengimplementasikan segala rencana/ rancangan
kerja, strategi program, dan peran anggota serta seluruh tekniknya
yang sudah disepakati bersama. Masyarakat/komunitas memantau
jalannya proses dan mengembangkan dialog, serta menambah ide-ide
kreatif dan inovasi demi kelancaran program, serta adanya evaluasi
bersama.®” Puncak pendampingan pada tahap ini dilakukan anggota
kelompok Jama’ah Berzanji dalam memanfaatkan aset-aset hasil jahe
untuk diolah dan menjadikannya mempunyai daya jual yang lebih
tinggi. Sehingga meningkatkan inspirasi Ibu-ibu dalam proses belajar

yang terus menerus dan menginovasi mereka untuk melakukan hal

5 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Cambera: Australian
Comunity Development and Civil Society Strenghening Scheme Phase II, 2013)...,hal. 96

"Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 48
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lebih dalam mengolah jahe serta meningkatkan ekonomi keluarga.
Adanya monitoring dan evaluasi dalam tahap ini memberikan kontrol

sendiri dalam kegiatan yang dilakukan bersama.
B. Prinsip-prinsip Assed Based Community Development (ABCD)

Adapun paradigma dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat

berbasis aset (ABCD) yang meliputi: **
1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)

Salah satu modal dalam program pengabdian masyarakat berbasis
aset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak
hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi,
menyadari dengan apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan.
Sehingga, dalam proses ini masyarakat dapat mengetahui aset apa saja
yang yang mereka miliki.

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Prinsip ini menekankan bahwa tidak ada manusia yang tidak
mempunyai potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum
dan memasak air. Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi, tidak
ada alasan bagi anggota kelompok Jama’'ah Berzanji untuk tidak
berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Setiap manusia

terlahir dengan kelebihan masing-masing, tidak ada yang tidak

% Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015)...,hal.
21
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memiliki potensi. Sehingga, tidak ada alasan bagi setiap komunitas
untuk tidak berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih
baik.Dari kekuatan/ potensi yang dimiliki setiap anggota, dimobilisasi
bersama hingga menyatu menjadi kekuatan besar untuk memperoleh
hasil perubahan Kontribusi peran dari anggota kelompok Jama'ah
Berzanji merupakan modal sosial dalam membangun kesejahteraan
melalui, kepercayaan antar anggota, jaringan antarwarga, serta norma

sosial yang mengikat mereka.®
3. Partisipasi (participation)

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya.
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi.”’
Partisipasi berarti peran yang sangat urgen terhadap masyarakat untuk
meningkatkan perekonomian baik dalam bentuk pernyataan maupun
dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga,
waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan

menikmati hasil-hasil pembangunan.

Pengertian tentang partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat
keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam

bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan

% Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 25

" Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 26



63

dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal
masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan,

dan memecahkan masalahnya.

Bentuk partisipasi dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa
ketentuan yang melingkupnya. Berdasarkan posisi pelaku dalam
partisipasi, partisipasi dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Partisipasi vertikal adalah suatu bentuk kondisi tertentu dalam
masyarakat yang terlibat di dalamnya atau mengambil bagian
dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan mana
masyarakat berada sebagai posisi bawahan.

b. Partisipasi horizontal adalah dimana masyarakatnya tidak
mustahil untuk  mempunyai  prakasa dimana  setiap
anggota/kelompok masyarakat berpartisipasi secara horizontal
antara satu dengan yang lainnya, baik dalam melakukan usaha
bersama maupun dalam rangka melakukan kegiatan dengan pihak

lain.”!
4. Kemitraan (Partnership)

Kemitraan merupakan proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk
kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara

sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. Melibatkan berbagai

""adhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 27
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komponen baik sektor, kelompok masyarakat,lembaga pemerintahan
atau non-pemerintahan untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama

berdasarkan atas kesepakatan,prinsip dan pera masing-masing.

Partnership memiliki beberapa prinsip yang mesti dan harus

teriplementasikan secara kongkrit didalamnya, yaitu:

®

Prinsip saling percaya

b. Prinsip saling kesefahaman

c. Prinsip saling menghormati

d. Prinsip kesetaraan

e. Prinsip keterbukaan

f. Prinsip bertanggung jawab bersama

Prinsip saling menguntungkan >

e

5. Penyimpangan Positif (Positif Deviance)

Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan
sosial yang di dasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat
meskipun tidak banyak dari mereka mampu mencari solusi yang lebih
baik atas masalah yang mereka hadapi. Pendekatan ini digunakan untuk
membawa pada perilaku dan perubahan sosial berkelanjutan dengan
mengidentifikasi solusi yang sudah ada dalam sistem di masyarakat.

Positive deviance merupakan modal utama dalam pengembangan

"Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 28
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masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis

aset-kekuatan.

Praktek tersebut bisa jadi, seringkali atau bahkan sama sekali
keluar dari praktek yang pada umum dilakukan oleh masyarakat.
Realitas tersebut mengisyaratkan bahwa sering kali terjadi
pengecualian-pengecualian dalam kehidupan masyarakat dimana
seseorang atau beberapa orang mempraktekkan perilaku dan strategi
berbeda dari kebanyakan masyarakat pada umumnya. Strategi dan
perilaku tersebut yang membawa kepada keberhasilan dan kesuksesan

yang lebih dari yang lainnya.

Realitas ini juga mengisyaratkan bahwa pada dasarnya
masyarakat memiliki asset yang berupa sumberdaya alam dan sumber
daya mereka sendiri untuk melakukan perubahan-perubahan yang
diharapkan. Positive deviance merupakan modal utama dalam
pengembangan masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berbasis aset-kekuatan. Positive deviance menjadi energi
alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan dalam

konteks lokalitas masing-masing komunitas.”

"Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 37
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6. Berawal Dari Masyarakat (Endogenous)

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa
konsep inti yang menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat berbasis kekuatan-aset. Beberapa konsep inti

tersebut yakni:

a. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan,
b. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh
c. Mengapresiasi cara pandang dunia,

d. Menemukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan

eksternal.”*

Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat
penting dalam pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya,
konsep “pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset
kekuatan utama yang bisa dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal
utama dalam peningkatan perekonomian masyarakat. Aset dan kekuatan
tersebut bisa jadi sebelumnya terabaikan atau bahkan seringkali

dianggap sebagai penghalang dalam pembangunan.”

Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset

penting yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi

™ Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal, 22-40

"Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,Hal. 41
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kerakyatan. Meteode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut
sebagai salah satu pilar pembangunan. Sehingga dalam kerangka
pembangunan endogen, aset-aset tersebut kemudian menjadi bagian
dari prinsip pokok dalam pendekatan ABCD yang tidak boleh
dinegasikan sedikitpun.

7.  Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Energi dalam pengembangan bisa beragam. Di antaranya adalah
mimpi besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang
apresiatif, atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh
totalitas dalam pelaksanaan program. sumber energi ini layaknya
keberadaan matahari bagi tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang,
mendung, atau bahkan tidak bersinar sama sekali. Sehingga energi
dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan dikembangkan. Masyarakat
seharusnya mengenali peluang-peluang sumber daya alam yang ada
disekitar mereka, yang mampu memberikan pendapatan perekonomian
mereka dan kekuatan baru dalam proses pengembangan. Sehingga tugas
komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan secara
bersamaan memastikan sumber energy dalam kelompok mereka tetap

terjaga dan berkembang.”®

"*Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,Hal. 43
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C. Teknik-Teknik Pendampingan

Di dalam metode ABCD terdapat metode dan alat untuk memobilitasi
dan menemukenali aset karena dalam prinsip ABCD, kemampuan
masyarakat untuk menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang mereka
miliki dipandang mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk
melakukan perubahan sekaligus menjadi pelaku utama perubahan tersebut.
77

Adapun metodologi penelitian dengan pendekatan berbasis asset ini,

ialah sebagai berikut:"®
1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Appreciative Inquiry adalah sebuah filosofi perubahan positif
dengan pendekatan siklus 5D, yang telah sukses digunakan dalam
proyek-proyek perubahan skala kecil dan besar oleh ribuan organisasi
di seluruh dunia. Dasar dari appreciative inquiry adalah sebuah gagasan
sederhana yaitu bahwa organisasi akan bergerak menuju apa yang
mereka pertanyakan. Misalnya, ketika sebuah kelompok mempelajari
tentang masalah dan konflik yang dihadapi manusia, sering kali mereka
menemukan bahwa jumlah dan intensitas masalah-masalah itu semakin
meningkat. Dengan cara yang sama, ketika kelompok mempelajari

idealisme dan capaian manusia, seperti pengalaman puncak, praktek

""Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 31

"Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan...,hal. 92
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terbaik, dan capaian mulia, maka fenomena ini juga cenderung akan

meningkat.

Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodologi
perubahan lainnya adalah bahwa Appreciative Inquiry sengaja
mengajukan pertanyaan positif untuk memancing percakapan

konstruktif dan tindakan inspiratif dalam organisasi.

Appreciative Inquiry secara bahasa terdiri dari kata Ap-pre’ci-ate,
(apresiasi): 1. Menghargai; melihat yang paling baik pada seseorang
atau dunia sekitar kita; mengakui kekuatan, kesuksesan, dan potensi
masa lalu dan masa kini; memahami hal-hal yang memberi hidup
(kesehatan, wvitalitas, keunggulan) pada system yang hidup. 2.
Meningkat dari segi nilai, misalnya tingkat ekonomi telah meningkat
nilainya. Sinonim: nilai, hadiah, hargai, dan kehormatan. Dan kata in-
quire’ (penemu): 1. Mengeksplorasi dan menemukan. 2. Bertanya:
terbuka untuk melihat berbagai potensi dan kemungkinan baru.
Sinonimnya: menemukan, mencari, menyelidiki secara sistematis, dan

memelajari.”’

Appreciative Inquiry adalah cara yang positif untuk melakukan
perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa
setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik,

sesuatu yang menjadikan organisasi hidup, efektif, dan berhasil, serta

“Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 46



70

menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan stakeholder

nya dengan cara yang sehat.

Appreciative Inquiry melihat isu dan tantangan organisasi dengan
cara yang berbeda. Berbeda dengan pendekatan yang berfokus pada
masalah. Appreciative Inquiry mendorong anggota organisasi untuk
fokus pada hal-hal positif yang terdapat dan bekerja dengan baik dalam
organisasi. Appreciative Inquiry tidak menganalisis akar masalah dan
solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana memperbanyak hal-hal

positif dalam organisasi.

Asumsi dasar dalam pendekatan masalah (problem-solving
approach) adalah bahwa organisasi dapat bekerja dengan baik dengan
cara mengidentifikasi dan menghilangkan kekurangan-kekurangannya.
Sebaliknya,  Appreciative Inquiry menganggap bahwa organisasi
meningkat efektifitasnya melalui penemuan, penghargaan, impian,

dialog, dan membangun masa depan bersama. *°
Berikut adalah metode dan alat dalam metode ABCD:
a. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Community maping adalah pendekatan atau cara untuk
memperluas akses ke pengetahuan local. Pemetaan komunitas

merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi berbasis

% Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 47
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masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyertakan
masyarakat untuk berperan aktif dalam mempengaruhi
lingkungan dan kehidupan masyarakat itu sendiri. Adapun fungsi
dari komunitas ialah untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pemetaan, memberikan kepada
masyarakat kesempatan untuk mengevaluasi sebuah program atau
keputusan untuk masa depan komunitas, proses pengumpulan dan
meningkatkan data geopasial, serta meningkatkan pengetahuan
komunitas tentang wilayah komunitas. Tujuan dari pemetan
komunitas ini adalah agar masyarakat atau komunitas belajar
memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah mereka
miliki sebagai bagaian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan
dengan baik sekarang dan siapa diantara kelompok atau
masyarakat yang memiliki keterampilan dan kapsitas sumber

daya. ¥
b. Penelusuran Wilayah (Transect)

Transect atau penelusuran wialayah adalah garis imajiner
sepanjang suatu area tertentu untuk menangkap keragaman
sebanyak mungkin. Penelusuran wilayah ini dilakukan dengan

berjalan sepanjang garis tersebut serta mendokumentasikan hasil

! Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 52
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pengamatan, penilain terhadap berbagi asset dan peluang dapat

dilakukan. %
c. Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang
mendasari terbentuknya lembaga—lembaga social yang terbentuk
karena memenuhi faktor — faktor kesadaran akan kondisi yang
sama, adanya relasi sosial, dan orientasi pada tujuan yang tealah
ditentukan. Serta norma atau aturan mengenai suatu aktivitas
masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relative lama
dan memilik ciri—ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main, dan

tujuan. ¥
d. Pemetaan Aset Individu (/ndividual Inventory Skill)

Dalam pemetaan asset individu dapat menggunakan alat
seperti kuisioner, interview, dan focus group discussion (FGD).

Manfaat dari pemetaan aset individu antara lain:

1) Membantu membangun landasan untuk memberdayakan
masyarakat dan untuk saling ketergantungan dalam
masyarakat.

2) Membantu membangun hubungan dengan masyarakat.

%2 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 56
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3) Membantu warga mengidentifikasi keterampilan dan bakat
mereka sendiri. **

e. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau
ember bocor merupakan salah satu cara untuk mempermudah
masyarakat atau kominitas dalam mengenali, mengidentifikasi,
dan menganalisa berbagai perputaran keluar dan masuknya aset
ekonomi lokal yang masyarakat atau komunitas miliki. Hasilnya
bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan

membangun secara bersama. L

Untuk mengatasi kelemahannya maka aliran yang masuk
dalam hal ini yaitu kas, barang dan jasa dapat dikembangkan
melalui perputaran kas dalam wadah sehingga aliran kas dan
barang yang keluar sangat minimum. Dengan demikian level
posisi air tergantung pada seberapa banyak yang masuk, seberapa
banyak yang keluar, tingkat kedinamisan ekonomi. Tujuan
dilakukannya leaky bucket yaitu agar masyarakat paham
bahwasanya ekonomi sebagai aset dan potensi yang dimiliki
masyarakat dapat mempertahankan dan meningkatkan ‘alur

perputaran ekonomi komunitas melalui kekuatan-kekuatan

¥Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
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kelompok. Sedangkan output yang ingin dicapai dalam hal ini
adalah: Pertama, mengenalkan konsep umum leaky bucket dan
efek pengembangan dan kreativitas pada masyarakat atau
komunitas. Kedua, warga atau komunitas dapat memahami
dampak pengembangan dan kreativitas bagi ekonomi lokal
komunitas yang dimiliki. Ketiga, masyarakat atau komunitas
dapat mengidentifikasi secara sesama mengenai arus masuk
mereka, kemudian alur dinamis perputaran ekonomi dalam
komunitas  untuk  meningkatkan  efek = pengembangan,
pemberdayaan atau peningkatan terhadap perputaran ekonomi

yang berkembang secara kreatif.

f. Skala Proiritas (Low Hanging Fruit)

Skala prioritas merupakan salah suatu daftar bermacam
macam  kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat
kepentingannya, yaitu dari yang paling penting sampai dengan
kebutuhan yang dapat ditunda pemenuhannya. Skala prioritas
juga dapat diartikan sebagai satu cara atau tindakan yang cukup
mudah untuk diambil dan dilakukan guna menentukan manakah
salah satu mimpi masyarakat yang dapat direalisasikan dengan
menggunakan potensi itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak

luar.®

% Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development)...,hal. 70
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D. Langkah-langkah Pendampingan dengan Pendekatan Berbasis Aset

Langkah yang diimplementasikan dalam proses pendampingan di
Dusun Pucung merupakan pendampingan berbasis aset (ABCD). Dengan
adanya paradigma yang selalu fokus pada asset sebagai hal penting dalam
pengembangan masyarakat, aset berfungsi sebagai modal sosial, dan juga
sebagai embrio perubahan sosial, serta sebagai jembatan untuk membangun
relasi dengan pihak luar, serta sebagai jembatan untuk membangun relasi
dengan pihak luar, sehingga masyarakat dituntut untuk kritis terhadap aset
yang dimilikinya. Strategi yang berbasis aset ini mempunyai tahapan dalam

pelaksanaan pendampingan sebagai berikut :

1. Mempelajari dan Mengatur Skenario

Dalam Appreciative Inquiry mempelajari dan mengatur aset
terkadang disebut “Define”. Pada tahap ini yang dilakukan oleh
fasilitator ialah pengamatan dengan tujuan melakukan perubahan
dengan memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang dan tempat

yang akan dilakukan perubahan. Serta menentukan fokus program.

2. Mengungkap Masa Lalu (Discovery)

Tahap discovery merupakan salah satu pencarian yang luas dan
bersama-sama dengan anggota komunitas untuk memahami tentang apa
yang terbaik sekarang dan apa yang pernah menjadi baik. Dari sinilah
akan ditemukan inti dari “potensi yang paling positif untuk perubahan

di masa depan”, pada tahap discovery ini juga akan membutuhkan
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pertemuan yang bertujuan untuk menggali aset atau potensi dari cerita
sukses masyarakat pada masa lalu. Dari sinilah proses pemberdayaan
metode Asset Based Comunity Development (ABCD) dibedakan dengan
proses pemberdayaan metode lain, proses ini merupakan tahap dimana
sebuah aset yang terjadi dimasa lalu pada masyarakat digali dan
ditemukan untuk dikembangkan. Pada tanggal 25 Februari 2018
diskusi pertama dilakukan bersama kelompok ibu-ibu yang mengikuti
pengajian rutinan, pertemuan ini bisa disebut dengan FGD (Focus Grup
Discussion), dalam FGD kali ini dipimpin oleh ibu Jarmi selaku ketua

ibu Jama’ah Berjanji di Dusun Pucung.

Diskusi dimulai dengan pertanyaan- pertanyaan stimulus sebagai
permulaan untuk menumbuhkan semangat berdiskusi. Menanyakan
tentang hal-hal seputar Desa dan masyarakat. Setelah itu meminta ibu-
ibu untuk menceritakan pengalaman yang pernah dialami dalam
berbagai bidang terutama yang berkaitan dengan Dusun (kemampuan
dan kesuksesan). Membahas cerita keberhasilan/ prestasi yang pernah
diraih masyarakat baik atas nama individu ataupun desa, setalah itu
diskusi lanjut pada pembahasan tentang apa yang menjadi sumber nilai
kehidupan masyarakat Dusun Pucung. Diskusi dalam mengungkap
masa lalu membawa masyarakat untuk berfikir tentang bagaimana
mereka mengingat kembali kekuatan yang pernah mereka miliki
mampu membuat mereka berdaya, sehingga mereka akan kembali

berharap untuk dapat sukses/ berhasil seperti pada masa lalu. Ini
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menjadi dasar bagi Ibu-ibu kelompok dampingan untuk menuju

kesadaran aset dan berfikir maju dalam perubahan.

Berdasarkan hasil FGD bersama anggota kelompok dalam
membahas kisah masa lalu, terdapat keberhasilan atau kejayaan
masyarakat Dusun Pucung pada Masa lalu yang pernah mereka capai.
Keberhasilan atau kejayaan tersebut berupa kisah kesuksesan nenek
moyang mereka yang juga berprofesi sebagai petani. Dahulu nenek
moyang masyarakat pucung dalam bertani, dalam hasil panennya cukup
baik dan berlimpah. Sehingga pada masa lampau petani di Dusun
Pucung tidak kekurangan dalam mencukupi kebutuhan rumah tangga
mereka. bahkan petani dahulu dapat memenuhi kebutuhan sekunder
seperti belanja pakaian, dan kebutuhan sekunder lainnya. Nek kene
mbak enak mbiyen, opo-opo tercukupi, murah-murah yoan gak koyok
saiki opo-opolarang. Hal tersebut merupakan ungkapan dari mbak

Mariati.®’

Pertanian jaman dahulu lebih baik dari sekarang karena tanaman
pertanian nenek moyang mereka menghasilkan panen yang berlimpah,
dengan tidak mudahnya tanaman terserang hama. Nenek moyang
mereka menggunakan pupuk sendiri yaitu dengan memanfaatkan
kotoran ternak yang dipercaya menyuburkan tanah dan tanaman

pertanian.

%7 Disini dulunya enak, semua tercukupi, murah-murah kalau sekarang pada mahal. Hasil FGD di
Rt 33/Rw 12 Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.
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Selain itu juga Dusun Pucung mempunyai cerita sukses tanaman
daun nilam, daun cengkeh dan daun sere wangi untuk di ambil

minyaknya.

Biasane nek kene iku godong cengkeh, dilem, sere wangi iku di
Jjukuk minyak e tok mbak terus di setoraken teng pandean iku mbak.
Harga e 420.000 per liter iku mbak. Jawab bu titik.™

Setelah  berdiskusi bersama dengan kelompok mengenai
keberhasilan yang masyarakat dahulu pernah capai, dan motivasi dalam
pemberdayaan petani perempuan bersama dengan kelompok. Hasilnya
mereka memiliki kemauan bersama — sama untuk ingin mencapai
harapan dan keinginan yang ingin mereka capai. Mereka terlihat
antusias dalam proses tersebut, mereka ingin belajar bersama dalam
melakukan perubahan yang diinginkan oleh mereka. Kelompok antusias
dengan mulai bertanya — tanya dan tertarik untuk melakukan
pengembangan pertanian dengan memanfaatkan hasil pasca panen.

Seperti ungkapan bu syamsiyah anggota jama’ah saat itu

73

wong kene yo seneng, pengen belajar/ njajal bareng damel
ngembangno hasil pertanian ndugi sing enten ten mriki, ndamel
pengelolaan tanaman jahe ngeh sae.*

% Biasanya kalau disini daun cengkeh, dilem dan sere wangi Cuma diambil minyaknya saja mbak
lalu di setorkan ke pandeanmbak. Hargane 420.000 per liternya mbak. Hasil FGD Rt 33/Rw
12Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.

% Bahwa masyarakat disini suka dan memiliki kemauan untuk belajar ataumencoba bersama untuk
mengembangkan ppertanian dari apa yang ada disana, membuat pengelolaan jahe iya bagus. Hasil
FGD Rt 33/Rw 12 Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.
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Selain itu wujud akhir dalam proses FGD tersebut adalah kemauan
kelompok untuk mengadakan pertemuan kembali dengan fasilitator

untuk bersama mencoba membuat permen jahe.

Setelah fokus pendampingan yang di pilih oleh fasilitator, yaitu
pendampingan kelompok Jama’ah Berzanji perempuan, langkah
selanjutnya ialah mengungkap atau menggali masa lalu discovery. Pada
langkah ini yang di lakukan oleh fasilitator untuk mengungkap masa
lalu warga ialah dengan kembali mengikuti kegiatan Jama’ah Berzanji

perempuan yang rutin di laksanakan.

Membangun Mimpi Masa Depan (Dream)

Tahap memimpikan masa depan merupakan pengembangan visi,
mendorong komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat
gambaran positif tentang masa depan mereka. Sehingga menambahkan
energi masyarakat Dusun Pucung terutama kelompok Jama’ah Berzanji
dalam mencari tahu apa yang mungkin bisa dilakukan oleh mereka.
Tahap ini adalah saat di mana masyarakat menggali harapan dan impian
untuk komunitas, kelompok, dan keluarga mereka. sesuatu yang
dihargai pada masal lampau terhubungkan pada apa yang diinginkan di

masa depan.

Sehingga dalam melakukan dream dilakukan secara kreatif dan
kolektif melihat masa depan yang mungkin terwujud, apa yang sangat

dihargai dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan pada saat itu.
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Harapan-harapan yang telah di utarakan oleh ibu-ibu akan lebih
mudah jika dibentuk bagan melalui teknik PRA yakni pohon harapan.
Dengan pembuatan secara partisipatif dalam FGD , maka ini bisa
menjadi simbol harapan bersama ibu-ibu, bukan harapan perorangan.
Demikian pula dengan pembacaan harapan bersama melalui pohon
harapan, akan memudahkan ibu-ibu bersama peneliti merumuskan
perencanaan aksi program untuk terwujudlah semua harapan para petani
yang telah dibentuk menjadi kerangka pohon dan akan dijelaskan satu

persatu harapanharapan tersebut secara rinci.

Memetakan aset

Aset merupakan bagian penting dalam mencapai peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dengan menuntun Ibu-ibu kelompok
Berzanji supaya menyadari keberadaan aset yang mampu dijadikan
kekuatan dalam melakukan suatu perubahan dan keadaan ekonomi yang
lebih baik. Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar
kekuatan yang sudah mereka miliki dari sebagian kelompok. Apa jenis
aset/ kemampuan serta siapa pelaku yang memiliki keterampilan atau
aset tersebut. Sehingga pada pertemuan untuk mendiskusikan dan
berbagi kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok Jama’ah Berjanji.
Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dengan memetakan aset

komunitas, kompetensi, dan sumberdaya sekarang. Setelah itu



81

menyeleksi mana yang relevan dan berguna untuk mencapai mimpi

komunitas.”’
5. Menghubungkan dan menggerakkan aset/ perencanaan aksi

Perencanaan aksi penting dilakukan secara swadaya oleh
masyarakat, sehingga aksi yang dilakukan terlaksana sesuai mimpi
Kelompok Jama’ah Berzanji Dusun Pucung, sehingga melalui mimpi-
mimpi itulah mereka tergerak untuk mengoptimalisasikan pasca panen
jahe menjadi komoditas yang lebih bernilai. Tujuan penggolongan dan
mobilisasi aset adalah untuk langsung memberntuk jalan menuju
pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari tahapan ini
harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang
bisa langsung dilakukan awal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh
lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi
dukungannya, termasuk anggaran pemerintah adalah juga aset yang
tersedia untuk dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah
membuat seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka bisa memulai
memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang

tersedia atau tersimpan.’’

9()Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan...,hal. 146
*!Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan...,hal. 161
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6. Pemantauan, evaluasi, dan pembelajaran

Tahap ini mengajak Ibu-ibu kelompok Jama’ah Berzanji untuk
secara bersama-sama memantau, memrhatikan, dan menilai semua
proses kerja mulai dari kesadaran untuk menghargai dan menggunakan
kembali nilai kehidupan dari masa lampau, menyadari keberadaan aset
yang dimiliki untuk dapat melakukan perubahan, membangun semangat
untuk bekerja sama, dan meningkatkan kemampuan bekerja untuk
penggunaan aset-aset sehingga menghasilkan produk hasil olahan ikan
tambak dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Tahap ini dilakukan
karena program perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset,
maka yang dicari bukanlah bagaimana stengah gelas kosong akan diisi,

tetapi bagaimana setengah gelas penuh dimobilisasi.”?

Evaluasi dalam ABCD adalah evaluasi apresiatif mengevaluasi
bagaimana sumber daya dalam komunitas digunakan dan sumber daya
atau aset tambahan apa yang masih bisa dimobilisasi dengan efektif.
ABCD mempelajari kapasitas dalam komunitas untuk memimpin diri
sendiri atau untuk meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan.
Evaluasi ABCD melihat peningkatan aksi bersama, keanggotaan yang
lebih demokratik dan inklusif, peningkatan motivasi untuk

memobilisasi sumber daya.

’Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan...,hal. 167
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Evaluasi apresiatif mengajukan pertanyaan: "Seberapa jauh
tindakan/ kegiatan yang dilaksanakan Ibu-ibu dalam memulai
wirausaha untuk menambah pendapatan? Apa yang menjadi
penghambat perkembanganprogram ini? Aset tambahan apa yang masih

bisa dimobilisasi untuk kegiatan Ibu-ibu ini?



BAB IV

PROFIL ASET DUSUN PUCUNG

A. Aset Alam

Aset alam adalah aset tanah untuk kebun, air, sinar matahari, pohon,

sayuran, dan sebagainya. Dusun Pucung merupakan daerah pegunungan,

sehingga terdapat banyak aset alam yang ada di desa tersebut.

1.

Kondisi Geografis Dusun Pucung

Dusun Pucung merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa
Ngrencak Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Dusun tersebut
adalah salah dari 152 (seratus lima puluh dua) dusun yang ada di
wilayah Kabupaten Trenggalek. Kondisi wilayah Dusun Pucung
merupakan daerah mayoritas pengunungan. Batas wilayah Dusun

Pucung adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Desa barang dan Desa Panggul Kecamatan

Panggul

b. Sebelah Barat : Desa Panggul Kecamatan Panggul

c. Sebelah Selatan : Desa Ngrambingan dan Desa Nglebeng
Kecamatan Panggul

d. Sebelah Timur : Desa Cakul da Desa Watuagung Kecamatan

Dongko

84



85

IS ENBA
W PN
2

WICLBATAY
T
g DLV TE Y

Gambar 4.0.1
Peta Administrasi Dusun Pucung

Sumber :0bservasi

Dusun Pucung merupakan Dusun Mayoritas sebagai petani yang
dipimpin oleh kepala kasun bernama Ninik, dengan luas dusun 2,660
km, terdiri dari 2 RW dan 6 RT. Dusun yang mayoritas lahan
pertanian ini, mempunyai luas tanah sawah Sha, hutan 3,890 km,
bangunan 50,332km, sekolah 1,255 km, masjid/mushollah 2,220 km,
makam 1,100 km. Adapaun pembagian wilayah dapat dilihat sebagai

berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.0.1
Pembagian Wilayah RT
RT 29 Pak Misdi
RW 12 RT 30 Pak Tumiran
DUSUN RT 31 Pak Saidi
PUCUNG
RT 32 Pak
RW 13 RT 33 Pak
RT 34 Pak Tukiyat

Sumber: Hasil Wawancara dengan Bu Ninik (Bu Kasun umur 22 tahun)

Dari tabel diatas bahwasanya terdapat dua RW dan enam RT.
Untuk Rw 12 mencangkup 3 RT yaitu rt 29, rt 30 dan rt 31 kalau untuk
Rw 13 mencakup 3 Rt yaitu rt 32, rt 33 dan rt 34. Untuk enam RT yakni
Rt 29, rt 30, rt 31, rt 32, rt 33, dan rt 34. Setiap Rt mempunyai nama
atau julukan sendiri-sendiri yakni Rt 29 mempunyai nama mbakalan, rt
30 mempunyai nama tenggong atau pucung, rt 31 mempunyai nama
pule, rt 32 mempunyai nama karang tengah, rt 33 mempunyai nama

ngepoh, dan rt 34 mempunyai nama ngelungur.

Jalan utama Desa cukup baik namun terdapat beberapa jalan dusun
yang rusak disebabkan oleh bencana longsor dan bencana tanah ambles.
Begitu juga akses jalan di Dusun Pucung yang memilki letak di dataran
tinggi dari kantor Desa Ngrencak, dengan jalan yang mendaki,
menurun, berkelok-kelok tajam, dan di tambah lagi kanan-kiri jalan
yang terdapat jurang. Kendaraan bermotor dan mobil yang hendak
melintasi jalan tersebut harus merayap dengan prosneling gigi satu

ditanjakkan. Apalagi di musim hujan, sebagian jalan makadaman.
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berlumut dan licin. Butuh hati-hati ekstra bagi kendaraan yang hendak

melintasinya, utamanya bagi orang yang baru.

Jarak pusat pemerintah Dusun Pucung ke Kecamatan Panggul
kurang lebih sekitar 30 km apabila ditempuh menggunakan sepeda
motor sekitar setengah jam sedangkan jika ditempuh dengan jalan
kaki maka akan memakan waktu selama 2 jam. Sedangkan jarak
Dusun Pucung ke ibu kota Kabupaten sekitar 90 km, jika ditempuh
menggunakan kendaraan bermotor kerang lebih 2 jam, namun apabila

berjalan kaki maka akan memakan waktu selama 12 jam.

Dusun Pucung merupakan dusun yang potensi alamnya lebih
luas. Sehingga berbatasan langsung dengan beberapa desa yang ada
di Kecamatan Panggul. Sedang lokasi wilayah yang menjadi fokus
pendampingan di pusatkan di Dusun Pucung. Dusun Pucung terletak di
antara perbatasan Kecamatan. Adapun peta wilayah desa Ngrencak

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.0.2
Peta Umum Dusun Pucung Desa Ngrencak Kecamatan Panggul

Sumber : Obsevasi
1. Aset Pertanian

Mayoritas masyarakat Dusun Pucung berprofesi sebagai petani,
sehingga aset pertanian cukup penting untuk di manfaat dan
dikembangkan dengan baik. Aset pertanian juga merupakan aset
ekonomi karena mayoritas masyarakat Dusun Pucung menjadikannya

sebagai sumber utama pendapatan dari hasil panen mereka.

Seperti halnya di Dusun Pucung Desa Ngrencak merupakan dusun
yang mayoritas masyarakat Dusun Pucung merupakan petani. Dusun ini

mempunyai tanah yang subur dan mempunyai banyak potensi di

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dalamnya. Salah satu andalan dari hasil tani adalah jagung, padi dan
cengkeh. Jika hasil panen berlimpah dan banyak biasanya masyarakat
mengambil sesuai kebutuhan mereka, kemudian selebihnya dibiarkan

begitu saja atau langsung di jual ke tengkulak, dengan kata lain tidak

memanfaatkanya dengan baik.

Gambar 4.0.3
Aset Pertanian Jagung Masyarakat Dusun Pucung

Sumber : Dokumentasi Pendamping, tanggal 02 April 2018

Gambar 4.0.4
Aset Pertanian Padi Dusun Pucung

Sumber : Dokumentasi Pendamping, tanggal 02 April 2018

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.0.5
Aset Pertanian Cengkeh masyarakat Dusun Pucung

Sumber : Dokumentasi Pendamping, tanggal 02 April 2018
2. Aset Perkebunan

Aset perkebunan yang terdapat di Dusun Pucung adalah terdapat
jenin tanaman yang tumbuh subur, karena memang letak Dusun Pucung
merupakan Dusun di pegunungan. Aset tersebut juga penting untuk
dikembangkan terutama pada aset kebun yang merupakan tempat
masyarakat mayoritas sebagai petani yang mengandalkan tanah tersebut
untuk menanam tanaman pertanian mereka. Berbagai jenis tanaman
perkebunan tumbuh antara kencur, kunir, jahe, laos, kelapa, singkong,
dilem, pisang, kopi, coklat dan masih banyak lainya. Adapun tanaman
perkebunan yang banyak tumbuh di Dusun Pucung dapat lebih jelas

dilihat melalui tabel berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.0.2
Aset Tanaman Perkebunan Masyarakat Dusun Pucung
No Gambar Jenis Tanaman Nama Tanaman
1 Y gt ey A TR Kunir
2 Jahe
3 Laos
4 Kelapa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5 Singkong
6 Dilem
7 Pisang
8 Kopi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Coklat

Sumber : Dokumentasi Pendamping, tanggal 06 April 2018

Kalau perkebunan yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian tidak
dijaga dan di rawat tentu akan berdampak buruk bagi masyarakat Dusun
Pucung untuk kedepanya. Oleh karena itu, mengembangkan aset alam
berupa perkebunan beserta hasilnya juga sangat penting untuk
dijalankan dalam proses pendampingan masyarakat yang akan

dilakukan bersama kelompok Jama 'ah Berzanji Dusun Pucung.

B. Aset Manusia
Dusun Pucung salah satu desa yang berada di Kecamatan Panggul, dusun
ini terletah dibagian perbatasan atara dongko sama panggul. Di dusun ini
terdapat 2 Rukun Warga (RW) dan 6 Rukun Tetangga (RT), yang di diami
kurang lebih sekitar 884 KK dengan yang terdiri dari 428 penduduk

perempuan dan 456 penduduk laki-laki.

Tabel 4.0.3
Jumlah Penduduk Dusun Pucung
Laki-laki 456
Perempuan 428
Jumlah Total 884
Jumlah KK 241

Sumber Data: Profil Dusun Pucung 2016
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Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwasanya masyarakat yang berada
di Dusun Pucung merupakan masyarakat yang paling sedikit di Kecamatan
Panggul. Untuk mengetahui jumlah masyarakat berdasarkan umur dapat di

lihat pada tabel berikuit :

Tabel 4.0.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur
No Indikator Jumlah
1 0-6 Tahun 158
2 7-18 Tahun 419
3 19 Tahun Keatas 307

Sumber data : Profil Dusun Pucung 2017
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwasanya umur 0-6 tahun berjumlah
158, umur 7-8 tahun berjumlah 419 dan umur 307 tahun berjumlah 307.
Untuk mengetahui jumlah masyarakat berdasarkan pekerjaan dapat di lihat

dari tabel berikut:

Grafik 4.0.1
Jumlah Pekerjaan Dusun Pucung

Sumber : di olah hasil SRT, Februari 2018
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Dari tabel di atas bahwasanya mayoritas masyarakat Dusun Pucung
pekerjaanya adalah petani yang berjumlah 382 orang. Ke dua adalah
wiraswasta berjumlah 72 orang. Tingkat ke tiga adalah buruh berjumlah 33
orang. Tingkat ke empat adalah guru berjumlah 4 orang. Tingkat ke lima
adalah pedagang dan ibu rumah tangga, masing-masing berjumlah 3 orang.

Tingkat ke enam adalah PNS berjumlah 1 orang.

Berdasarkan tabel di atas masyarakat yang tinggal di Dusun Pucung
mayoritas penduduk asli Dusun Pucung hanya terdapat beberapa masyarakat
yang berasal dari luar Desa. Masyarakat pendatang atau masyarakat yang
berasal dari desa tetangga biasanya berdomisili di dusun Pucung
dikarenakan menikah dengan orang Dusun Pucung atau karena mereka
bekerja di Dusun Pucung. Masyarakat Dusun Pucung mayoritas bekerja
sebagai petani, karena pekerjaan tersebut sudah mereka jalani sejak zaman
nenek moyang mereka dahulu. Adapun Pekerjaan lain yang mereka
jalani dengan menyesuaikan keahlian atau keterampilan mereka seperti

pegawai negeri, wiraswasta/ pedagang dll.

Mengenai aset personal masyarakat yang lain adalah tingkat pendidikan
di Dusun Pucung cukup dapat dikataan sudah berkembang. Dahulu
masyarakat yang lulusan SMA sangatlah sedikit, kebanyakan hanyalah
tamatan SD, bahkan tidak sampai menamatkan SD. Sebagaimana dapat

terlihat dari tabel dibawah ini:
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Grafik 4.0.2
Tingkat Pendidikan Dusun Pucung

Sumber : di olah dari hasil SRT, februari 2018

Di Dusun Pucung memiliki fasilitas pendidikan yang dapat menunjang
kebutuhan akan pendidikan masyarakat. Adapun fasilitas pendidikan yang

ada di Dusun Pucung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.0.5
Lembaga Pendidikan Dusun Pucung
Lembaga Jumlah
Tk Pucung 1
SD Pucung 1
SMP 1 Atap Pucung 1

Sumber Data: Profi Desa dan Kelurahan Ngrencak 2017

Mengenai pendidikan, di Dusun Pucung hanya tersedia pendidikan
formal seperti pendidikan di sekolah — sekolah seperti tabel diatas. Adapun
ada pendidikan non formal yang lain yakni seperti halnya TPA. Namun

kegiatan mengajar tersebut masuk dalam kegiatan keagaman masyarakat
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dusun. Serta masyarakat Dusun Pucung sangat jarang mendapatkan

pendidikan non formal yang lain seperti halnya pelatihan-pelatihan.

C. Aset Sosial/Asosiasi

1. Sejarah Dusun

Asal mula berdirinya Dusun Pucung adalah sebuah wilayah kecil

yang berada di pengunungan bernama Gunung Waluhtowo dan sebuah

sungai yang besar yang saat itu bernama Sungai Gedangan. Pada saat

itu ada seorang pengembara yang .... keturunan ningrat atau bangsawan

yang akhirnya menetap di dusun tersebut, kemudian bersama warga

setempat membuka lahan dan pemukiman akhirnya menjadi lahan

pertanian untuk ditanami warga Dusun Pucung. **

2. Aset Asosiasi

Aset asosiasi adalah aset berupa kelompok sosial yang mampu

menjadi modal sosial komunitas dalam melakukan sesuatu dan penting

bagi komunitas untuk memahami kekayaan ini. Berikut ini aset asosiasi

yang ada di Dusun Pucung.

Tabel 4.0.6
Macam Aset Asosiasi Dusun Pucung

Topik

Aset Sosial/Asosiasi

Jenis asosiasi

Muslimat
Fatayat
Jama’ah
Berzanji

% Hasil wawancara dengan mbah kemis, pada tanggal 17 april 2018.
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Manfaat Pengadaan kegiatan Islami seperti tahlilan, diba’, manakib,
dan yasinan.

Menjadi wadah untuk berkumpul dan melaksanakan tradisi
Tempat belajar bagi para anggota

Sumber Data: Profil Desa dan Kelurahan Ngrencak 2017

Kelompok pengajian Dusun Pucung mencakup tiga kelompok
yakni; pertama,kelompok Yasinan maupun Tahlil yang diikuti oleh
bapak-bapak pada setiap Kamis malam Jum’at. Kedua, kelompok
berzanji yang diikuti oleh ibu-ibu pada setiap malam senin. Ketiga,
kelompok Diba’an dan Manaqib yang diikuti oleh ibu-ibu da bapak-
bapak pada setiap hari minggu. Kelompok Jama’ah Berzanji yang
diadakan khusus setiap RT dan hanya diikuti oleh ibu-ibu pada malam
senin. Namun pada RT 32 digabung dengan RT 33 karena yang ikut
warganya hanya sedikit. Kelompok sosial lain yang menjadi aset
asosiasi adalah PKK yang mempunyai tugas membantu Pemerintah
Desa dan merupakan mitra dalam pemberdayaan dan peningkatan

kesejahteraan keluarga (PKK).

Kelompok- kelompok ini terbangun dengan adanya rasa saling
percaya antar anggota, jaringan antar anggota, dan sebuah ikatan
serta norma yang mampu menjadi modal sosial untuk melakukan yang
terbaik untuk kemajuan bersama baik dari sisi kegotong royongan,
ekonomi, dan budaya. Mereka adalah aset yang terpenting, karena
dengan kekuatan yang mereka miliki inilah mereka mampu bergerak

menuju perubahan.




99

D. Aset Ekonomi

Perekonomian Dusun Pucung didominasi oleh sektor pertanian.
Aktifitas perekonomian masyarakat Dusun Pucung sebagian besar pada
sektor pertanian, hal ini di dukung oleh tanah pertanian dan irigasi yang
permanen sehingga menghasilkan padi. Selain sawah juga mempunyai
daerah hutan dengan komuditas tanaman pangan lainya dan perkebunan

94
tanah bonan.

Aset ekonomi yang berkaitan erat dengan keuangan masyarakat adalah
tentang pengetahuan dan kemampuan mereka untuk menabung,
berwirausaha, kemampuan untuk rumah tangga atau kelompok, dan
tindakan lain yang menambah penghasilan. Pendapatan rata-rata penduduk
Dusun Pucung per bulan Rp. 500.000,- secara umum mata pencaharian
warga masyarakat dusun pucung yaitu petani, pedagang, dan lain

sebagainya.

Mayoritas masyarakat Dusun Pucung merupakan petani dan peternak.
Dusun ini mempunyai tanah yang subur dan mempunyai banyak potensi di
dalamnya. Salah satu andalan dari hasil tani adalah jagung, padi dan

cengkeh.

% Tanah kering
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Tabel 4.0.7
Hasil Pemilik Perkebunan Dusun Pucung
Tanaman Jumlah
Cengkeh 128
Jagung 164
Padi 122
Kencur 98
Kunir 68
Jahe 81
Laos 15
Kelapa 43
Singkong 82
Dilem 46
Pisang 23
Kopi 1
Coklat 1

Sumber : diolah dari hasil SRT, Februari 2018

Dari tabel di atas terlihat bahwasanya panen yang lebih banyak di
dapatkan petani adalah panen jagung sebanyak 164, kedua panen cengkeh
sebanyak 128, ketiga panen padi sebanyak 122, ke empat panen kencur
sebanyak 98, kelima panen singkong sebanyak 82, keenam panen jahe
sebanyak 81, ketujuh panen kunir sebanyak 68, kedelapan panen dilem
sebanyak 46, kesembilan panen kelapa sebanyak 43, kesepuluh panen
pisang sebanyak 23, kesebelas panen laos sebanyak 15, kedua belas panen

kopi dan coklat sebanyak 1.

Walaupun demikian, sebagian kecil masyarakat masih ada yang
memiliki kerajian dalam mengelola sumberdaya alam yang dimiliki. Hal ini
dapat dilihat dari adanya hasil panen daun cengkeh, daun nilam dan daun

sere wangi yang diolah menjadi minyak. Selain itu ada pula masyarakat
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yang mencoba membuat usaha sendiri seperti usaha tempe dan kripik

bayam.

Namun kondisi ekonomi di Dusun Pucung saat ini bila di lihat dari
sektor perekonomian masih belum cukup untuk kebutuhan hidup. Di
sebabkan minimnya hasil panen yang di dapatkan dan masih kurangnya
lapangan pekerjaan. Mayoritas masyarakat lebih mengandalkan pekerjaanya
sebagai petani dan peternak. Sedangkan kebutuhan masyarakat tidak dapat
di penuhi hanya dengan dua mata pencaharian tersebut. Hal ini di lihat dari

total belanja rumah tangga per bulan sebagai berikut:

Tabel 4.0.8
Total Belanja Dusun Pucung
No Total Belanja Rumah Tangga Jumlah
perbulan
1 <500 79
2 500-1 juta 81
3 > 1 juta 24

Sumber : diolah dari hasil SRT, Februari 2018

Terlihat terdapat 3 pembagian dalam katagori total belanja rumah
tangga per bulan Dusun Pucung, yaitu keluarga yang belanja rumah tangga
kurang dari lima ratus, belanja rumah tangga antara lima ratus hingga satu
juta per bulan, dan lebih dari satu juta per bulan. Jumlah belanja terbanyak
yang di keluarkan Dusun Pucung adalah senilai <500 sebanyak 79 keluarga,
500-1 juta yaitu sebanyak 81 keluarga, >1juta sebanyak 24 keluarga.dari

jumlah keseluruhan keluarga di Dusun Pucung.
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Belanja tersebut terdiri dari belanja pangan, belanja energi, belanja
pendidikan, belanja kesehatan dan belanja sosial. Belanja pangan sendiri
meliputi belanja bahan makanan pokok (beras)/sagu/umbi-umbian dll, lauk
pauk (ikan, daging, telur dll), aneka sayuran, bumbu-bumbu masak, minyak
goreng, gulatkopi/the/susu, rokok, dan air bersih. Sebagian besar belanja
pangan yang dikeluarkan masyarakat kebanyakan adalah untuk membeli
lauk pauk dan juga beras. Belanja beras rendah oleh masyarakat yang
bekerja sebagai petani, karena mereka sebagian sudah menggunakan beras
hasil panen sendiri, meskipun tidak keseluruhan hasil panen dimakan sendiri

ada sebagian yang di jual di tengkulak.

Pengeluaran yang sedemikian itu, tidak dapat tercukupi dengan
pekerjaan bertani dan berternak. Sebab pendapatan bertani dan bertenak
tidak menentu dan selalu di gantung oleh harga pasar. Rata-rata pendapatan

masyarakat perbulan sebagai berikut:

<500 500-1 juta >1 juta

<500 m500-1juta m>1juta

Grafik 4.0.3
Pendapatan Perbulan Dusun Pucung

Sumber : diolah dari hasil SRT, Februari 2018
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Terlihat terdapat 3 pembagian belanja pangan masyarakat Dusun Pucung
dari seluruh pengeluarannya terbagi atas <500 sebanyak135 rumah, 500-1

juta sebanyak39 rumah, >1juta sebanyak 0 rumabh.

E. Aset Budaya dan Keagamaan

Masyarakat Dusun Pucung memeluk agama Islam. Kerukunan yang
tercipta didukung dengan kegiatan kerja bakti, pertemuan ibu-ibu, dan
tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakat. Sehubungannya dengan
agama, budaya yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Pucung. Tidak
hanyha kekayaan alam yang ada di Dusun Pucung saja yang menjadi potensi
ternyata kebudayaan-kebudayaan mereka mengandung kekuatan untuk
membuat mereka tetap saling berintegraksi, saling memberikan nilai

keagamaan, serta nilai saling memberi antar tetangga.

Masyarakat Dusun Pucung, memiliki kepercayaan agama Islam
secara keseluruhan. Akan tetapi masyarakat masih melakukan ritual-ritual
adat kejawen, seperti ruwatan, slametan dan sebagainya. Ketaatan agama
Dusun Pucung bisa dibilang sudah cukup baik, terlihat dari banyak musholla
yang berdiri. Meskipun jama’ah sholatnya tidak selalu penuh, akan
tetapi  kepedulian terhadap agama sudah dibilang baik. Mereka
memperhatikan fasilitas keagamaan yang ada di lingkungannya. Mereka
sadar akan kebutuhan Agama yang juga menjadi kebutuhan masyarakat
secara rohani. Bahkan masyarakat selalu mengadakan kegiatan

pengajian umum rutinan setiap hari Minggu yang diikuti oleh ibu-ibu.
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Yasinan

Kegiatan untuk bapak-bapaknya dilakukan setiap Kamis pada
malam hari yang biasa disebut “yasinan” oleh mereka. Sedangkan
untuk kebudayaan sendiri, mereka masih melakukan acara
tradisional yang sudah dipercayai. Mulai dari tahlil, ruwatan, ruwah
deso, ritual adat pernikahan dan sebagainya. Untuk ruwah deso
selalu diadakan setiap setahun sekali dengan mengadakan acara
wayang terkadang kuda lumping. Mengenai hal seperti itu
merupakan permintaan dari masyarakat sendiri untuk jenis hiburan
yang akan dilaksanakan. Seperti acara hajatan orang menikah,
mereka melaksanakannya selama 3 hari 3 malam berturut-turut.
Setiap hajatan berlangsung pasti terdapat daging ayam lodho yang

disajikan, bisa mencapai 5 ekor ayam.

Mbecek (mantenan)

Jumlah tamu yang mbecek terbilang cukup banyak., sehingga
masyarakat yang membantu seseorang yang sedang mempunyai
hajatpun juga banyak. Terhitung sebelum 1 minggu acara hajatan
dimulai, tetangga sekitar sudah berkumpul untuk membantu
membuat gegempara tamu yang datang. Masyarakat sekitar
melakukan semua kegiatan memasak dengan cara tradisional. Tanpa
ada sentuhan teknologi sedikitpun, mulai dari menghaluskan
bumbu masak, kelapa, mencabuti bulu ayam, dan  sebagainya.

Semua pekerjaan dapur dikerjakan secara gotong royong dan
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sukarela, karena mereka tidak akan mendapat imbalan berupa upah
atau uang. Akan tetapi berupa nonjok sebagai ucapan terimaksih

telah membantu saat hajatan berlangsung.

Gotong Royong

Kehidupan masyarakat lebih banyak dilakukan secara gotong
royong daripada sendirian, bahkan  ketika tandur mereka juga
bersama-sama.  Sosial merupakan sesuatu yang tidak bisa
dihindarkan dari siapapun termasuk masyarakat Dusun Pucung.
Disaat tetangga atau ada saudara setelah melahirkan mereka dengan
bergegas mengunjungi rumah tetangga atau saudara untuk
melakukan jagong bayi dengan bersuka cita menyambut kehadiran si

bayi.

. Wayang

Kesenian pentas seni yang merupakan gambaran atau kisah dari
cerita pewayangan yang mana menceritakan tentang kehidupan manusia
dan diajarkan oleh wali songo yang kemudian disebarkan
kemasyarakat. Wayang yang terbuat dari kulit dilakonkan oleh seorang
dalang dan diiringi dengan music gamelan. Dusun Pucung juga masih
mementaskan kesenian tersebut, karena masyarakatnya banyak
menggemari dari wayang kulit itu sendiri. Wayang kulit diadakan

ketika bersih desa, bersih dusun dan seseorang yang mempunyai hajat.
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5. Jaranan

Jaranan yaitu sebuah kesenian tari tradisional yang mana tari itu
menggunakan kuda (kuda kepang/kuda lumping) bukan berarti kuda
sungguhan. Kesenian ini menggambarkan seorang prajurit dari kerajan
Majapahit dan juga patih dari Kerajaan Singosari berkelana dengan
mengendarai kuda, yang mana ditengah perjalannannya dihadang oleh
bangsa siluman (ular raksasa/naga), maka patih dan prajuritnya
bertempur dengan naga tersebut. Hingga saat ini kesenian jaranan
ditampilkan sebagai budaya Jawa yang masih melekat di masyarakat.
Seperti halnya masyarakat Dusun Pucung masih mengembangkan
kesenian jaranan tersebut, yang mana ditampilkan ketika pada acara-
acara tertentu.

6. Tayuban

Tayuban merupakan salah satu jenis kebudayaan adat Jawa, yaitu
adanya sebuah paguyuban dan sanggar seni dimana juga mempunyai
alat-alat gamelan tersendiri, serta sinden sebagai penyanyi, penari remo
dan jaipong. Pelaksanaan dari tayuban yakni dilaksanakan atau istilah
orang Jawa ditanggap yaitu ketika adanya pesta pernikahan. Pada
umumnya, panjak/anggota tayub melakukan arisan untuk menanggap
tayuban. Dalam pementasannya tayuban seringkali diiringi dengan
adanya penari-penari antara bapak-bapak dengan sinden yang menari,
dengan memakai selendang yang dipakai dileher, serta diiringi dengan

music gamelan.
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F. Aset Institusi

Lembaga Kemasyarakatan merupakan lembaga yang dibentuk oleh
masyarakat dengan prinsip kesukarelaan, kemandirian dan keragaman.
Undang-Undang Dasar mengakui tentang adanya keberadaan Lembaga
Kemasyarakatan dan perannya dalam pemerintah desa. Seperti halnya dalam
musyawarah Desa, musyawarah perencanaan pembangunan Desa,
mengawasi pelaksanaan pembangunan dan pemerintantahan. Fungsi
utama Lembaga Kemasyarakatan adalah dalam penguatan komunitas
dan sosial security, ketahanan masyarakat dan dapat membantu

pemerintah Desa dalam menjalankan fungsi administrasi kepemerintahan.

Sejak adanya UU No0.5/19/1979, Lembaga-lembaga kemasyarakatan
yang modern diperkenalkan kepada masyarakat desa. Walaupun jauh
sebelumnya setiap desa memiliki lembaga-lembaga lokal yang tumbuh
dari  masyarakat. namun, UU No.5/1979 menerapkan berbagai nama
lembaga kemasyarakatan yang seragam dan korporatis diseluruh desa
(LKMD, PKK, Karang Taruna, RT, RW dll) berbagai lembaga
kemasyarakatan ini disatu sisi berfungsi sebagai wadah organisasi
kepentingan masyarakat setempat, termasuk untuk kepentingan ketahanan
sosial masyarakat namun juga sebagai alat negara untuk menjalankan tugas-
tugas administratif. Lembaga Kemasyarakatan yang ada di Dusun Pucung
ini meliputi LKMD, PKK, RW, RT, Karang Taruna, Kelompok Tani dan

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) masing-masing lembaga
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kemasyarakatan yang ada di Dusun Pucung memiliki peran dan tanggung

jawab dalam mencapai tujuan yakni kesejahteraan Desa.

G. Transek Pemetaan Aset Lingkungan

Transect adalah penelusuran wilayah bersama-sama masyarakat
untuk mengetahui kondisi fisik desa beserta kondisi sosialnya. Transect
dilakukan untuk memperdalam pemahaman menemukenali aset dan
potensi masyarakat Dusun Pucung. Bersama masyarakat, penelusuran
wilayah dilakukan dengan mengambil jalur mulai dari masuk gapura
(batas dusun), melewati jalan pemukiman, lalu menuju ke tegalan
dan sawah. Berikut ini hasil dari penelusuran wilayah bersama Bapak
Thohari dan Bapak Hariyanto sebagai warga masyarakat pada tanggal 18

April 2018. Pemetaan aset lingkungan mencakup dua yakni aset lingkungan

fisik dan lingkungan alam yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.0.9
pemetaan Aset Lingkungan (Alam) Dusun Pucung
At G Pemukinan Tegalan Sawah
Lahan
Kondisi Tanah Batu,Pegunungan Subur Subur
, gelap
Kayu-kayuan,
Tanaman jahe, laos, kencur, Dilem, cengkeh Padi, jagung
tales, kelapa.
Banyak Banyak
iy tumbuhan dan tumbuhan dan
Mendirikan
Manfaat bangunan rumput untuk rumput untuk
makan kambing makan
dan manusia kambing
Hewan Kambing, ayam Kambing Kambing
Kepemilikan Pribadi Pribadi Pribadi
Penghasil bagi Penghasil bagi
Potensi Gotong Royong masyarakat masyarakat
Dusun Pucung Dusun Pucung
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Sumber : Diolah dari Hasil Transect 18 April 2018

Tabel 4.0.10
Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik) Dusun Pucung
Topik Masjid Mushola
Kondisi Bangunan Baik Baik

Potensi Masyarakat

Tempat sholat, tempat
mengaji dan kegiatan
keagamaan masyarakat
Dusun Pucung

Tempat sholat dan
tempat mengaji

Harapan

Warga mampu
meramaikan masjid dan
berpartisipasi untuk
meramaikan  kegiatan
keagamaan

Tempat menimba ilmu
bagi anak-anak

Sumber : Diolah dari Hasil Transect 18 April 2018

Dengan dilakukannya transect,

hasilnya didiskusikan bersama oleh

Bapak Thohari dan Bapak Hariyanto bersama pendamping serta hasil

diskusi juga dibawa ke forum FGD bersama Ibu- ibu kelompok

Jama’ah Berzanji untuk didiskusikan kembali untuk semakin menstimulasi

mereka dalam menyadari aset terlebih dahulu sehingga tergerak untuk

melakukan tindakan-tindakan perubahan selanjutnya.




BAB YV
PROSES PENDAMPINGAN JAMA’AH BERZANJI DALAM
PENYADARAN ASET UNTUK USAHA PENGOLAHAN HASIL PANEN

JAHE

A. Proses Pendekatan

Proses yang dilakukan dalam pendampingan Jama’ah Berzanji dalam
memanfaatkan hasil panen di Dusun Pucung dilakukan guna untuk
mengetahui keadaan yang ada di desa dampingan. Baik keadaan fisik
maupun non fisik, keadaan fisik meliputi keadaan lingkungan, keadaan
fasilitas umum yang ada di dusun. Sedangkan untuk keadaan non fisik
meliputi keadaan sosial budaya yang ada di dusun seperti halnya

pembentukan kelompok sosial.

Awal dari pendampingan ini dimulai pada tanggal 01 Februari 2018,
inkulturasi dimulai dari meminta izin kepada kepala dusun pucung yakni
Bapak Darmuji selaku PJ kepala desa. Karena tanpa adanya izin dari bapak
Darmuji (kepala desa) kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan baik karena
kepala desa merupakan salah seorang yang berwenang dengan segala
sesuatu yang ada di Desa. Hasil dari silaturahmi tersebut adalah fasilitator
diberi izin untuk melakukan pendampingan masyarakat di Dusun Pucung
selama 6 bulan yakni pada awal bulan Februari sampai akhir Juni 2018.
Serta fasilitator dapat melakukan kegiatan pada keesokan harinya yakni

pada hari jum’at tanggal 02 Februari 2018. Dan selama proses itu fasilitator
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tinggal di kediaman Bu Kasun Dusun Pucung yang sudah di tentukan oleh

kepada desa.

Awal menerapkan tahap inkulturasi guna memahami keadaan
masyarakat sekitar pendamping memiliki kendala tersendiri, dikarenakan
pendamping bukanlah orang asli desa tersebut melainkan orang luar yang
baru masuk ke Dusun Pucung yang benar-benar dirasakan oleh pendamping
yakni ketika membuat masyarakat yakin dan nyaman dengan keberadaan
pendamping di sekitar tempat tinggal mereka. Karena masyarakat tidak
akan bisa langsung percaya dan menerima kehadiran fasilitator di desa

mereka.

Setelah melakukan inkulturasi kepada kepala desa selanjutnya
fasilitator melakukan inkulturasi kepada masyarakat Dusun Pucung.
Selain  melakukan inkulturasi dengan masyarakat, fasilitator juga
mengamati serta mengenali situasi dan kondisi lingkungan, sosial, dan
budaya masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada minggu
pertama saat fasilitator datang di Dusun. Ketika minggu pertama
memulai tahap inkulturasi dilakukan pada tanggal 03-09 Februari 2018.
Dalam proses tersebut pendamping melakukan sowan-sowan dan
wawancara kepada Pak Rt dan Pak Rw yang ada di Dusun Pucung beliau
menjelaskan bahwasanya ibu-ibu di Dusun Pucung ini sebenarnya memiliki
banyak keterampilan yang baik, namun mereka enggan untuk melakukan

kegiatan tersebut karena tidak ada ketelatenan ibu-ibu Dusun Pucung.
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Dalam proses inkulturasi ini peneliti sering mendatangai kerumah
warga untuk mengetahui berbagai hal tentang desa, sehingga peneliti
tidak hanya melalui FGD saja, karena apabila hanya melalui proses FGD
masyarakat tidak akan mudah percaya. Sehingga, peneliti memilih untuk

anjangsana disetiap rumah warga yang ada di depan rumah.

Pada hari Jumat tanggal 25 Februari 2018 peneliti mengikuti pengajian
rutinan masyarakat Dusun Pucung hal ini dimanfaatkan untuk Ilebih
mengetahui kegiatan masyarakat serta cara peneliti untuk mendekati
masyarakat Dusun. Pada saat pengajian ini masyarakat banyak yang
melihat peneliti dengan tatapan penuh curiga karena mereka belum pernah
melihan dan mengenal peneliti. Selesai acara pengajian ini, peneliti meminta
waktu sebentar kepada ibu-ibu yang ada di forum guna memperkenalkan
diri serta mengutarakan maksud dan tujuannya berada di desa mereka.
Setelah memperkenalkan diri peneliti mencoba menanyakan hal-hal yang
menyangkut tentang desa, tetapi masyarakat tidak ada yang mau
menjawab  sehingga peniliti  memancingnya dengan menceritakan

pengalaman-pengalaman peneliti ketika PPL 1 dan 2 di Trenggalek.
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Gambar 5.0.1
Suasana kelompok Jama’ah Berzanji

Sumber: Dokumentasi Fasilitator, Tanggal 25 Februari 2018

Dengan cara tersebut akhirnya masyarakat mau angkat bicara
walaupun tidak semua mau menceritakan hal-hal tentang desa namun
setidaknya peneliti sudah bisa mengambil hati mereka. Di acara ini
peneliti mendapat cerita tentang aset-aset yang ada di dusun namun tidak
hanya itu, peneliti juga mendapat cerita tentang kemampuan masyarakat

sekitar.

B. Mengungkap Masa Lalu (Discovery)

Tahap discovery merupakan salah satu pencarian yang luas dan
bersama-sama dengan anggota komunitas untuk memahami tentang apa
yang terbaik sekarang dan apa yang pernah menjadi baik. Dari sinilah akan

ditemukan inti dari “potensi yang paling positif untuk perubahan di masa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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depan”, pada tahap discovery ini juga akan membutuhkan pertemuan yang
bertujuan untuk menggali aset atau potensi dari cerita sukses masyarakat
pada masa lalu. Dari sinilah proses pemberdayaan metode Asset Based
Comunity Development (ABCD) dibedakan dengan proses pemberdayaan
metode lain, proses inimerupakan tahap dimana sebuah aset yang terjadi
dimasa lalu pada masyarakat digali dan ditemukan untuk dikembangkan.
Pada tanggal 25 Februari 2018  diskusi pertama dilakukan bersama
kelompok ibu-ibu yang mengikuti pengajian rutinan, pertemuan ini bisa
disebut dengan FGD (Focus Grup Discussion), dalam FGD kali ini
dipimpin oleh ibu Jarmi selaku ketua ibu Jama’ah Berjanji di Dusun

Pucung.

Gambar 5.0.2
Suasana FGD Bersama Inu-Inu Jama’ah Berzanji

Sumber: Dokumentasi Fasilitator, Tanggal 25 Februari 2018

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diskusi dimulai dengan pertanyaan- pertanyaan stimulus sebagai
permulaan untuk menumbuhkan semangat berdiskusi. Menanyakan tentang
hal-hal seputar Dusun pada masyarakat. Setelah itu meminta ibu-ibu untuk
menceritakan pengalaman yang pernah dialami dalam berbagai bidang
terutama yang berkaitan dengan Dusun (kemampuan dan kesuksesan).
Membabhas cerita keberhasilan/ prestasi yang pernah diraih masyarakat baik
atas nama individu ataupun desa, setalah itu diskusi lanjut pada pembahasan
tentang apa yang menjadi sumber nilai kehidupan masyarakat Dusun
Pucung. Diskusi dalam mengungkap masa lalu membawa masyarakat untuk
berfikir tentang bagaimana mereka mengingat kembali kekuatan yang
pernah mereka miliki mampu membuat mereka berdaya, sehingga mereka
akan kembali berharap untuk dapat sukses/ berhasil seperti pada masa lalu.
Ini menjadi dasar bagi Ibu-ibu kelompok dampingan untuk menuju

kesadaran aset dan berfikir maju dalam perubahan.

Berdasarkan hasil FGD 1 bersama anggota kelompok dalam membahas
kisah masa lalu, terdapat keberhasilan atau kejayaan masyarakat Dusun
Pucung pada Masa lalu yang pernah mereka capai. Keberhasilan atau
kejayaan tersebut berupa kisah kesuksesan nenek moyang mereka yang juga
berprofesi sebagai petani. Dahulu nenek moyang masyarakat pucung dalam
bertani, dalam hasil panennya cukup baik dan berlimpah. Sehingga pada
masa lampau petani di Dusun Pucung tidak kekurangan dalam mencukupi

kebutuhan rumah tangga mereka. bahkan petani dahulu dapat memenuhi
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kebutuhan sekunder seperti belanja pakaian, dan kebutuhan sekunder

lainnya.

Nek kene mbak enak mbiyen, opo-opo tercukupi, murah-murah yoan
gak koyok saiki opo-opolarang. Hal tersebut merupakan ungkapan dari
mbak Mariati.”

Pertanian jaman dahulu lebih baik dari sekarang karena tanaman
pertanian nenek moyang mereka menghasilkan panen yang berlimpah,
dengan tidak mudahnya tanaman terserang hama. Nenek moyang mereka
menggunakan pupuk sendiri yaitu dengan memanfaatkan kotoran ternak

yang dipercaya menyuburkan tanah dan tanaman pertanian.

Selain itu juga Dusun Pucung mempunyai cerita sukses tanaman daun

nilam, daun cengkeh dan daun sere wangi untuk di ambil minyaknya.

Biasane nek kene iku godong cengkeh, dilem, sere wangi iku di jukuk
minyak e tok mbak terus di setoraken teng pandean iku mbak. Harga e
420.000 per liter iku mbak. Jawab bu titik.*®

Setelah berdiskusi bersama dengan kelompok mengenai keberhasilan
yang masyarakat dahulu pernah capai, dan motivasi dalam pemberdayaan
petani perempuan bersama dengan kelompok. Hasilnya mereka memiliki
kemauan bersama — sama untuk ingin mencapai harapan dan keinginan yang
ingin mereka capai. Mereka terlihat antusias dalam proses tersebut, mereka

ingin belajar bersama dalam melakukan perubahan yang diinginkan oleh

% Disini dulunya enak, semua tercukupi, murah-murah kalau sekarang pada mahal. Hasil FGD di
Rt 33/Rw 12 Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.

*°Biasanya kalau disini daun cengkeh, dilem dan sere wangi Cuma diambil minyaknya saja mbak
lalu di setorkan ke pandeanmbak. Hargane 420.000 per liternya mbak. Hasil FGD Rt 33/Rw
12Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.
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mereka. Kelompok antusias dengan mulai bertanya — tanya dan tertarik
untuk melakukan pengembangan pertanian dengan memanfaatkan hasil

pasca panen.

I3

Seperti ungkapan bu syamsiyah anggota jama’ah saat itu “ wong kene
vo seneng, pengen belajar/ njajal bareng damel ngembangno hasil
pertanian ndugi sing enten ten mriki, ndamel pengelolaan tanaman jahe
ngeh sae.”’

Selain itu wujud akhir dalam proses FGD tersebut adalah kemauan
kelompok untuk mengadakan pertemuan kembali dengan fasilitator untuk

bersama mencoba membuat permen jahe.

Setalah fokus pendampingan yang di pilih oleh fasilitator, yaitu
pendampingan kelompok Jama'ah Berzanji perempuan, langkah selanjutnya
ialah mengungkap atau menggali masa lalu discovery. Pada langkah ini
yang di lakukan oleh fasilitator untuk mengungkap masa lalu warga ialah
dengan kembali mengikuti kegiatan Jama’ah Berzanji perempuan yang

rutin di laksanakan.
C. Membangun Mimpi Masa Depan (Dream)

Harapan atau mimpi dalam metode Asset Based Community
Developmnet (ABCD) disebut teknik Dream, menjelaskan bahwa dalam
metode ABCD berawal rfdari harapan dan mimpi — mimpi masyarakat

yang ingin dicapai dapat benar — benar tercapai bila masyarakat itu sendiri

’Bahwa masyarakat disini suka dan memiliki kemauan untuk belajar ataumencoba bersama untuk
mengembangkan ppertanian dari apa yang ada disana, membuat pengelolaan jahe iya bagus. Hasil
FGD Rt 33/Rw 12 Dusun Pucung. Ahad, 25 Februari 2018.
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yang mampu mencapainya. Memimpikan kesuksesan juga merupakan
keinginan setiap manusia dimuka bumi ini, tidak terkecuali masyarakat
Dusun Pucung. Memimpikan kesuksesan di masa depan dapat disebut
sebagai pemicu atau memotivasi masyarakat untuk bergerak melakukan
perubahan. Memimpikan kesuksesan di masa depan disini beraarti
memimpikan atau mengharapkan sesuatu yang sedang atau ingin dicapai
dengan masa atau waktu yang belum akan terjadi dan dalam kurun waktu

tertentu.

Metode Asset Based Community Developmnet (ABCD) merupakan
metode pendampingan yang berbasis dari aset yang dimiliki oleh
masyrakat. Melalui proses mempikan dan mengharapakan kesuksesan di
masa depan dapat dikatakan sebagai kekuatan positif yang dapat
menstimulus dan  mendorong masyarakat untuk bergerak melakukan
perubahan yang lebih baik. Proses kegitan ini dilakukan berdasarkan apa
yang diharapkan atau diinginkan masyarakat selama ini. Kegiatan ini tentu
harus dilaksanakan secara partisipatif bersama dengan masyarakat untuk

berdiskusi dan menemu kenali aset yang telah masyarakat miliki.

Dalam proses ini beberapa pertanyaan yang bersifat positif dapat
membagun kesadaran masyarakat mengenai aset dan potensi yang telah
mereka memiliki, yang diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan
untuk meraih atau mencapai harapan atau keinginan yang selama ini ingin
dicapai masyarakat Setelah menggali kisah keberhasilan yang ada di dalam

masyarakat Dusun Pucung, selanjutnya ialah tahap memimpikan masa
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depan (dream). Secara otomatis kelompok dampingan yang telah
memikirkan kisah keberhasilan masa lalu, mereka otomatis memiliki
keinginan dan harpan untuk mencapai hal yang pernah dahulu terjadi.
Dalam tahapan ini anggota kelompok diharapkan dapat menyatukan
harapan dan keinginan mereka untuk bergerak melakukan perubahan. Dan
mereka memiliki harapan yang sama dalam mengembangkan pertanian
mereka dengan memanfaatkan apa yang ada disana. Mereka bersama —
sama memiliki kemauan untuk bergerak melakukan perubahan yang ingin

mereka capai.

Pada tahap ini fasilitator memfasilitasi anggota kelompok saat FGD
yang diadakan pada 25 Februari 2018. Anggota kelompok secara
bersama ingin mencapai harapan dan keingin yang ingin mereka capai.

Hal tersebut dapat tergambarkan melalui gambar berikut:
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Gambar 5.0.3
Kegiatan FGD bersama Anggota Kelompok dalam Membangun Mimpi

Sumber: Dokumtasi fasilitator, tanggal 25 Februari 2018

Maksud ungkapan dari mbak Titik Masruroh ini adalah pendapat
yang mewakili keinginan anggota kelompok yang benar-benar ingin
melakukan perubahan, keinginan mereka fokus untuk memobilisasi aset
dan  kekuatan  yang  tersedia, supaya  dapat  mensejahterakan
perekonomian mereka. Mbak Titik Masruroh juga mengungkapkan ide-
idenya bahwa hal yang paling mudah untuk dilakukan sebagai pemula
adalah mengelola hasil panen jahe menjadi permen jahe. Hal ini diutarakan
karena menurut mbak Titik Masruroh permen awet selama berbulan-

bulan sehingga tidak khawatir rusak.

Seiring dengan berjalannya proses diskusi hanya 15 anggota saja
yang antusias dan bersepakat mengenai ungkapan mbak Titik Masruroh

tersebut. Ibu-ibu yang lain kurang menghiraukan ide-ide yang



121

diungkapkan dalam FGD. Sehingga pada akhirnya penulis sebagai
fasilitator hanya mendampingi Ibu-ibu yang mau/ bersedia melakukan
perubahan. Dari jumalah 15 anggota ini melangkah pada tahap
selanjutnya yakni merencanakan tahap-tahap berwirausaha sampai pada

akhir proses penjualan.

Setelah membangun  paradigma  wirausaha  berbasis  aset,
pendampingan mengupayakan masyarakat membentuk jiwa wirausahanya

dengan cara:

a. Mempunyai visi, masyarakat digiring untuk merenungkan
sebuah visi yang mengantarkan cita-cita dan harapan mereka
menuju kesejahteraan ekonomi. Melalui visi akan mengarahkan

proses implementasi wirausaha.

b. Kreatif dan inovatif, dalam melakukan kegiatan wirausaha
jiwa kreatif dan inovatif sangat diperlukan. Karena melalui
karakter inilah yang mampu membuat usaha menjadi tetap

bertahan dari berbagai keadaan pasar dan konsumen.

c. Mampu melihat peluang, orang yang mempunyai jiwa
kewirausahaan selalu memikirkan peluang apa yang dapat
dilihat dari suatu fenomena atau aset. Mencari peluang dari
permasalahan yang ada akan mampu menjadi solusi dari

permasalahan itu sendiri.

d. Orientasi pada kepuasan konsumen, laba, dan pertumbuhan,

jiwa kewirausahaan berusaha untuk selalu melayani konsumen



122

dengan produk-produk vyang dihasilkan. Hal ini dilakukan

sebagai usaha tetap berjalan dan mencapai kesuksesan.

e. Berani mengambil risiko dan berjiwa kompetisi, karakter ini
membentuk kemandirian pelaku usaha. Sehingga tidak

bergantung pada pihak lain.

f. Cepat tanggap dan gerak cepat, sikap ini harus ditanamkan

dalam segala proses wirausaha.

g. Berjiwa sosial, masyarakat/ pelaku  wirausaha tidak
diperkenankan untuk mencari keuntungan materil saja. Hal ini
akan menimpulkan eksploitasi dari segala bidang. Sehingga
pelaku wirausaha haru menyeimbangkan anatara keuntungan
materil dan immateril yang berupa relasi masyarakat,

persaudaraan antar manusia, solidaritas, dan kedermawanan.”

D. Perencanaan Aksi perubahan dalam Memanfaatkan Aset

Pertanian merupakan sumber utama pendapatan masyarakat Dusun
Pucung mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan tak
terkecuali masyarakat Rt 32 dan Rt 33 mayoritas warganya juga berprofesi
sebagai petani. Aset pertanian dalam hal ini juga terbilang aset ekonomi
masyarakat karena dari hasil panen tanaman mereka masyarakat

menjadikan sumber utama pendapatan mereka.

% Eman Suherman, Business Entrepencur, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 16.
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Berbagai jenis tanaman perkebunan ditanam oleh masyarakat antara
lain: padi, cengkeh, jagung, cabai, kelapa, pepaya, coklat, durian, singkong,
kluwek, sirsak, jahe, kunir, kencur dan banyak lainnya. Masyarakat biasa
menanam berbagai tananam dalam satu lahan di lahan tegalan mereka.
Seperti halnya dilahan tegalan masyarakat Dusun Pucung mayoritas di
tanami dilem dan kayu-kayuan. Dengan luasnya lahan pertanian Dusun

Pucung tersebut masyarakat menanam berbagai jenis tanaman.

Setelah menyepakati mimpi dalam tahap memimpikan masa depan,
tahap selanjutnya adalah merencanakan kegiatan perubahan. Pada tahap
ini anggota mulai merumuskan strategi, kerangka proses, dan membuat
keputusan serta mengembangkan kolaborasi dari 7 Ibu-ibu (dari
anggota kelompok Jama’ah Berzanji) untuk berpartisipasi mewujudkan
perubahan. Pada tahap perencanaan ini semua hal positif di masa lalu dan
yang dipunyainya pada masa sekarang (aset) ditransformasikan menjadi
kekuatan untuk mewujudkan perubahan yang telah diimpikan pada tahap

sebelumnya.

Setelah Ibu-ibu kelompok dampingan mengetahui potensi, kekuatan,
dan peluang yang mereka miliki melalui pemetaan aset, penelusuran
wilayah, dan membangun mimpi untuk kemajuan mereka, maka langkah
berikutnya adalah bagaimana mampu melakukan mimpi- mimpi tersebut.
Skala prioritas adalah tindakan yang cukup mudah untuk menentukan
manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan dengan

menggunakan potensi masyarakat. Masyarakat harus mempunyai ukuran/
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indikator untuk dapat menentukan/ mengambil keputusan bahwa mimpi
itulah yang menjadi prioritas, inilah pentingnya memetakan aset yang
relevan (seleksi pemetaan) supaya mengetahui prioritas aset yang akan

dimobilisasi.

Fasilitator memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada
masyarakat untuk menentukannya, setelah itu mulai merancang
kegiatan.” Dalam melakukan skala prioritas, ibu-ibu  kelompok
dampingan digiring kembali untuk melihat aset dan peluang ang
sebelumnya telah dipetakan. Dengan menampilkan kembali hasil dari
pemetaan mengenai macam-macam aset, setiap anggota kelompok
dampingan dapat menilai aset dan peluang yang dimiliki. Setelah itu
mengidentifikasi tujuan masyarakat yakni terwujudnya kemandirian Ibu-
ibu dalan perekonomian sehingga tercapainya peningkatan ekonomi
keluarga dicapai dengan kekuatan anggota kelompok sendiri (Ibu-ibu

anggota kelompok dampingan).

Setelah mematangkan tujuan dan disepakati bersama, Ibu-ibu
megidentifikasi aset masyarakat yang sudah difokuskan untuk mencapai
tujuan. Tahap ini menyeleksi aset apa saja yang relevan untuk
dimobilisasi, karena proses seleksi ini memberikan gambaran ke arah
mana komunitas dapat bergerak.'® Diskusi diselenggarakan kembali pada

tanggal 01 April 2018. Untuk mengidentifikasi aset yang potensial dan

9 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 264.

1% Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, hal. 149.
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relevan untuk mencapai kemandirian ekonomi Ibu-ibu melalui
wirausaha hasil panen. Pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan
bahwa prioritas aset yang dimobilisasi adalah partisipasi Ibu-ibu
kelompok dampingan untuk melakukan perubahan, memprioritaskan hasil
panenjahe untuk dapat dimobilisasi menjadi barang yang mempunyai daya
jual tinggi (aset manusia dan aset alam). Fasilitator harus membuat
masyarakat berfikir reflektif tentang aset yang mereka miliki dan yang

relevan dengan perjalanan visi mereka.

Gambar 5.0.4
Suasana Diskusi Memilih Aset

Sumber : Dokumentasi Peneliti pada tanggal 01 April 2018

Dengan kesepatan ibu-ibu , ibu-ibu telah memilih hasil panen jahe
untuk di olah menjadi permen jahe. Karena tanaman jahe jumlahnya sangat

melimpah dan harganya yang sangat terjangkau di Dusun Pucung. Hal ini
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dilakukan supaya aset alam tersebut dapat berguna untuk meningkatkan

penghasilan keluarga. Seperti yang di ungkapkan oleh mbak Jarmi:

“Iyo mbak, enak iku jahe di gawe permen. Jahene iso njukuk na
ngalase dewe-dewe. Dan enak di gawe persiapan riyoyonan.”™*"

Setelah diskusi selesai, ibu-ibu melanjutkan pembahasan mengenai
jadwal kegiatan percobaan/pelatihan membuat permen jahe. Dan ibu-ibu

sepakat hari rabu untuk percobaan permen jahe di rumah mbah Tarwiyah.

Kebutuhan usaha adalah hal-hal yang harus dipenuhi untuk
mendirikan dan menjalankan usahanya dari awal hingga akhir.
Tujuannya adalah agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan pada saat

usaha hendak dijalankan.

Kekurangan akan menyebabkan adanya penambahan biaya dan
kelabihan mengakibatkan ada yang mubadzir dan tidak bermanfaat
sehingga pengeluaran biaya menjadi berlebihan. Setelah jenis-jenis
kebutuhan disusun secara lengkah, langkah selanjutnya adalah menentukan
komponen harga setiap jenis kebutuhan. Harga pada setiap jenis komponen
yang diterapkan harus benar-benar sesuai dengan harga pasar berdasarkan
prediksi kondisi yang akan terjadi pada periode tertentu. Hasil
penilaian kebutuhan usaha dapat disusun secara rinci sehingga terlihat
secara jelas apa saja jenis kebutuhan usaha yang diperlukan dan dapat
diketahui pula jumlah biaya setiap komponen dan pada akhirnya dapat

dihitung total biaya yang dibutuhkan untuk mendirikan atau menjalankan

%" Benar iku mbak, enak di bikin permen jahe. Jahene iya bisa ngambil di tegalan sendiri. Dan
enak di bikin persiapan idul fitri. Ungkap mbak jarmi pada tanggal 01 April 2018.
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usaha tersebut. Dengan demikian dapat diketahui berapa kekurangan

dana yang dimiliki sekarang ini.'"

Modal yang terkumpul diserahkan ke bendahara untuk dikordinir
dalam membelanjakan bahan untuk percobaan pertama sebelum
membuat permen jahe yang sesungguhnya untuk dijual. hal ini ditujukan
untuk saling berbagi ilmu dan mengajari Ibu-ibu bagi yang belum
mengerti bagaimana cara membuat permen yang terbuat dari jahe. Sisa
uang disimpan untuk pembuatan permen yang kedua. Berikut lucky

bucket dalam perencanaan aksi oleh kelompok dampingan:

Tabel 5.0.1
Kalkulasi usaha Permen Jahe
Jenis Bahan Jumlah Jumlah Harga

Gula 2 kg Rp. 22.000,-
Jahe 1 kg Rp. 5.000,-
Margarin Ya Rp. 3.000,-
Kayu Manis > sendok makan Rp. 1.000,-
Tepung Maizena 4 sendok makan Rp. 2.000,-
Nutrijel 2 sendok Rp. 1.000,-
Tepung Ketan 4 sendok makan Rp. 2.000,-
Total Rp. 36.000,-

Menghasilkan 20 bungkus Rp. 100.000,-

Rp. 100.000,-

Total -Rp. 36.000,-

=Rp. 64.000,-

Sumber : Diolah Berdasarkan Hasil FGD Bersama Kelompok Jama’ah

Berzanji

Dari tabel kalkulasi usaha permen jahe diatas di buat dengan takaran

sedikit yakni 2 kilo gula. Untuk membuat permen dari 1 kg jahe maka biaya

192 K asmir, Kewirausahaan, hal. 81.
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pengeluaran total adalah Rp. 36.000,-. Dari pengelolaan jahe menjadi
permen tersebut dapat menghasilakn 20 bungkus dengan harga Rp. 5.000,-
per bungkusnya. Jadi dalam 1 kg jahe mampu menghasilkan Rp. 100.000,-
di kurangi pengeluaran Rp. 36.000,- hasilnya adalah Rp 64.000,- jumlah
inilah yang dinamakan laba bersih. Namunperlu diingat bahwasanya hasil
kuantitas permen tergantung kualitas jahenya. Karena tidak mengandung
bahan pengawet permen ini hanya mampu bertahan hingga 1 bulan dari

pembuatanya.

Gambar 5.0.5
Proses Pembelajaran pembuatan Permen Jahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Pelatihan dimulai dan langsung di pandu oleh ketua kelompok.

Pertama Ibu Jarmi memberikan pengarahan tentang persiapan takaran

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



129

bahannya, cara pencampurannya dan suhu pada api untuk memasaknya.
Suasana Aksi ini bersifat non formal, jadi peneliti dan ibu-ibu bisa
bercanda disela-sela pelatihan. Sambil menunggu susu yang dimasak
dengan diaduk ungkapan-ungkapan ibu-ibu pun muncul tentang inovasi
rasa. Kemudian dilanjut dengan usulan-usulan lain dengan tata cara

pengemasan dan akses pemasaranya.

“ibu-ibu ngeneki di bungkus cilik-cilik dijual rego Rp. 200 utowo 250
opo yo gak payu yo?.”'" Ungkap mbah Katini. Iya... nanti dijual di
sekolahan SD sama SMP atau di titipkan di toko-toko na Dusun Pucung
iki..” saran Ibu Khafifah. Pendamping hanya mengangguk setuju dengan
selurug ide-ide kreatif dari mereka.

Setelah premen-permen matang, Ibu-ibu merasa ragu untuk
mencicipi, dan keraguan atas pasar jualnya memungkinkan laku atau
tidak. Ibu-ibu satu persatu mencicipi dengan komentar “ enak lho
mbak beneran enak”. Kemudian anak dari Ibu Khafifah yang masih
berumur 4 tahun datang dan disuruh mencoba. Dia mencoba satu

13

permen jahe dengan tanggapan enak.. buk njaluk maneh...” (enak
buk.. minta lagi). Dia menghabiskan satu bungkus, meminta 3 bungkus

permen lagi dan semuanya habis dia meminta lagi, namun tidak diijinkan

oleh ibunya. Takut untuk kepedesan.

Peneliti meyakinkan Ibu-ibu bahwa permen ini bakal laku
dipasaran “ Lihat to bu... anak Ibu Khafifah saja suka sampai minta

berkali-kali, pasti banyak anak-anak lain yang bakal menyukai produk ini

19 Ibu-ibu seperti ini kalau di bungkus kecil-kecil dijual dengan harga Rp.200 atau 250 apakah
tidak laku ya?
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karena pada dasarnya anak-anak maupun orang dewasa menyukai permen,
oleh karena itu kita menciptakan permen jahe tanpa mengurangi kandungan
gizinya, bukan kalangan anak-anak saja remaja pun suka permen bu...”.Ibu-
ibu akhirnya yakin untuk memulai usaha pembuatan permen yang masih

berskala kecil ini.

Konsep pemahaman pemasaran yang harus dijadikan pedoman
adalah: memenuhi kebutuhan dengan menguntungkan, temukan keinginan

dan penuhilah, cintailah pelanggan bukan produknya. '**

Ibu-ibu Kelompok membuat perencanaan program, rencana program

yang telah disepakati bersama yaitu terdapat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.0.2
Strategi Pencapai Tujuan

No Dream Strategi yang Di Hasil
tempuh

1 Masyarakat dapat Mengubah pola pikir | Masyarakat
memanfaatkan masyarakat tentang menyadari
hasil panen yang aset yang dimiliki dengan aset yang
dimiliki masyarakat Dusun dimiliki selama
masyarakat Dusun | Pucung ini dan mampu
Pucung memanfaatkan

hasil panen yang
ada di Dusun

Pucung
2 Pendapatan Uji coba membuat Pendapatan
masyarakat permen jahe dan masyarakat
semakin bertambah | biskuit jahe bertambah sedikit
demi sedikit
3 Masyarakat Penjualan hari demi Mendapatkan
sejahtera hari menambah dan penghasilan
penjualan sudah masyarakat dan

1% Philip Kotler, A.B. Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia. .., hal,. 26.
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masuk ke UMKM dapat

yang ada di mensejahterakan

Trenggalek masyarakat
Dusun Pucung

Sumber : hasil FGD bersama masyarakat pada 15 Mei 2018

Dari tabel di atas bahwasanya staregi yang akan dilakukan sudah jelas,
pertama diawali dengan mengubah pola pikir masyarakat Dusun Pucung
tentang aset selama ini yang dimiliki. Kedua dengan praktik membuat
permen jahe dan biskuit jahe dan sampai sekarang penjualan sudah semakin
meningkat dan produk ibu-ibu Jama’ah Berzanji Dusun Pucung masuk

UMKM vyang ada di Trenggalek.

LES T I E TR 1o

AAAMATATT MANTAS

Gambar 5.0.6
UMKM Kecamatan Panggul

Sumber : Dokumentasi Peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pembentukan pengurus berlangsung dengan baik dan dilakukan
dengan tanggung jawab, maka dalam proses fokus grup diskusi (FGD)
telah menghasilkan  kesepakatan  untuk = pembentukan pengurus
kelompok. Berikut ini adalah penjelasan tentang pengurus kelompok

Jama’ah Berzanji:

Ketua : Sujarmi
Bendahara : Titik Masruroh
Nama Anggota : Mbah Katini, Mbah Tarwiyah, Kholifah, Marsini

dan Yeni Lestari

Gambar 5.0.7
Profil Kelompok

Sumber : Dokumentasi Peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berikut ini adalah tabel uraian profil dari kelompok ibu-ibu Jama’ah

Berzanji:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 5.0.3
Profil Anggota Jama’ah Berzanji

No Nama Foto Tempat Pekerjaan
Tanggal
Lahir

1 Sujarmi Trenggalek, | Petani
22 Agustus

1999

2 Titik Trenggalek, | Petani
Masruroh 20 Januari
1989
3 Katini Trenggalek, | Petani

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4 Tarwiyah Trenggalek Petani
Kholifah Trenggalek | Petani
Marsini Trenggalek, | Petani
30 Agustus
1992
Yeni Trenggalek, | Petani
Lestari 07 Januari
1997

Sumber: Dokumentasi Peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB VI
AKSI PERUBAHAN MENUJU PENINGKATAN NILAI EKONOMI OLEH

IBU-IBU JAMA’AH BERZANJI

A. Proses Aksi Perubahan Ibu-Ibu Anggota Jama’ah Berzanji (Destiny)

Strategi yang dirancang sbelumnya akan diimplementasikan pada
tahap destiny oleh setiap anggota kelompok dampingan. Tahap ini
berlangsung ketika organisasi secara kontinyu menjalankan perubahan,
memantau perkembangan, dan mengembangkan dialog, pembelajaran
dan inovasi-inovasi baru. Destiny adalah serangkaian tindakan inspiratif
yang mendukung proses belajar. Hal ini merupakan fase akhir yang
secara khusus fokus pada cara personal dan kelompok.'® Sikap yang
diperlukan untuk menciptakan proses belajar dalam sebuah kelompok
antara lain menyatukan rasa kebersamaan dalam batas kewajaran,

terbuka, terus terang, respek, senantiasa menyertai kelompok dalam

19 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus

2013), hal. 97.
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segala keadaan, tidak menggurui, tidak berdebat, dan tidak

membedakan peserta.'*®

Untuk memulai sebuah wusaha, pasti akan terasa segan dan
canggung. Untuk mekangkah ke suatu hal yang baru akan terasa berat dan
gelap. Akan tetapi setelah kita memasuki dunia usaha kita akan merasakan
perbedaannya. Langkah-langkah berikut ini akan membimbing masyarakat
dalam memulai berwirausaha dan mengarahkan masyarakat sebelum
memulai usaha:

a. Berani memulai
b. Berani menanggung resiko
c. Penuh perhitungan
d.  Memiliki rencana yang jelas
e. Tidak cepat puas dan putus asa
f.  Optimis dan penuh keyakinan
g.  Memiliki tanggung jawab
h. Memiliki etika dan moral
Masyarakat harus berani memulai, paling tidak berfikir untuk berusaha,

memulai usaha dari hal-hal kecil sesuai dengan kemampuan masyarakat dan

kondisi yang ada. Hal yang terpenting adalah memulai terlebih dahulu

1% Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis,
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2013), hal. 175.



137

setelah itu barulah kita mengetahui kekurangan dan hal-hal yang perlu

dipersiapkan lanjut.

107

Perumusan strategi telah direalisasikan dalam perencanaan jadwal aksi.

Dimana jadwal aksi tersebutlah yang menjadi tahap (destiny) sebagai

berikut:

Uji Coba Pertama Membuat Permen Jahe

Secara teoritis pelatihan/ uji coba kewirausahaan bertujuan untuk

mengerti peranan  seseorang  wirausahawan = dalam  sistem
perekonomian, mengetahui keuntungan dan kelemahan, dan untuk

menciptakan kreativitas dan karakteristik.'*®

Tabel 6.0.1
Langkah-Langkah Pembuatan Permen Jahe
ngﬁ;lh Kegiatan
1 Jahe di parut hingga halus
2 Parutan jahe kemudian di ambil sarinya dengan cara di peras
3 Gula di campurkan ke dalam sare jahe
4 Campuran gula dan sari jahe diaduk hingga larut
5 Tepung maizena dilarutkan dengan air
6 Tepung ketan di sangria
7 Campuran jahe dan gual dipanaskan
8 Campuran jahe di tuang ke dalam tepung ketan yang telah di sangria
9 Campuran di aduk ambil di panaskan
10 Di wajan yang berbeda, margarin dipanaskan hingga meleleh
11 Tambahkan kayu manis bubuk ke dalam margarin yang telah meleleh
12 Tambahkan sejumput garam
13 Campurkan adonan margarin ke dalam adonan sari jahe
14 Tambahkan tepung maizena yang telah becampur dengan air ke dalam

107 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 10.
% Buchari Alma, Kewirausahaan: untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2011),

hal.6.
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wajan

15 Campurkan agar-agar ke dalam adonan

16 Adonan diaduk hingga mengental dan dapat di bentuk

Sumber : hasil Wawancara Dengan Ibu Jarmi dan Ibu Titik pada Tanggal 04

April 2018

Dalam percobaan 1 ini di lakukan di rumah mbah Tarwiyah
pada jam 10.00 sampai jam 12.00 wib. Yang hadir dalam percobaan
pertama ini berjumlah delapan orang, yakni : ibu titik, mbah tarwiyah,
mbah katini, ibu kamilin, ibu minah, ibu jarmi, ibu syamsiyah dan ibu
yeni. Dalam percobaan ini digunakan perbandingan bahan: yaitu jahe
1/2 kilogram, air 100 cc, tepung maizena 1 sendok makan, gula '
kilogram, garam sejumput, margarin 1/8 kilogram, kayu manis bubuk 2
sendok teh, tepung ketan 1 sendok makan dan nutrijel 2 sendok
makan.ibu-ibu sangat antusias belajar membuat permen jahe ini secara
bersama-sama. Mereka tidak meragukan aksi ini dan yakin akan
berhasil. Mereka saling bekerja sama untuk menyelsaikan percobaan
ini. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Titik sambil santai dan

bercanda ria.

“Ayo ibu-ibuk seng nduweni jahe na omah di gowo mrene na di gawe

permen. lku jahe sembarang ae yo buk, teko di gowo mrene kabeh, nigak usah
tuku buk. "'

Ungkapan ibu Titik untuk menghidupkan suasana sehingga dalam

pelaksaan uji coba pertama ini berjalan dengan santai dan bercanda ria.

' Ibu-ibu yang mempunyai jahe di rumah di bawa kesini ya di bikin permen jahe. Jahene bebas
iya buk, di bawa kesini aja semua, biar besok-besok tidak usah menbeli ke tempat lain. Ungkapan
ibu Titik pada saat aksi tanggal 4 April 2018 pikul 11.10 WIB.
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Gambar 6.0.1
Suasana Percobaan Membuat Permen Pahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti pada Tanggal 4 April 2018

Gambar 6.0.2
Hasil Permen jahe Percobaan Pertama

Sumber : Dokumentasi Peneliti

2. Uji Coba Kedua Membuat Permen Jahe

Uji coba yang dilakukan pada aksi sebelumnya, berhasil membuat

ibu-ibu semakin antusias. Mereka yang semula hanya berjumlah
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delapan orang untuk mengikuti uji coba, ketika aksi pembuatan permen
jahe selanjutnya seluruh anggota kelompok dampingan turut
berpartisipasi. Dari kesepuluh ibu-ibu kelompok dampingan ini
membunyai tugas masing-masing dalam pembuatan permen jahe.
Mereka telah memahami bagaiman kerja sama untuk melakukan
perubahan. Konstribusi dari setiap anggota mempunyai nilai tersendiri

dalam mendukung kesuksesan aksi tersebut.

Pelaksanaan aksi yang kedua, ibu-ibu kembali berkumpul di rumah
Mbah Tarwiyah. Pada hari rabu jam 13.00 sampai 16.00 WIB. Yang
hadir dalam percobaan ke dua ini yaitu mbah tarwiyah, ibu titik, ibu
jarmi, mbah fathonah, mbah katini, mbah syamsiyah, ibu kholifah, ibu
ani, ibu sri dan mbah surati. Mereka merumuskan kembali, berapa
jumlah jahe yang akan di produksi hari ini. Mengingat mereka telah
berhasil dari percobaan pertama kemarin. Dalam berdikusi mengenai
berapa jumlah jahe yang akan di buat permen, ibu jarmi mengajukan

pendapat.

“Mumpung saiki uwong akeh, dadi e gewe akeh ae ya buk, jahe e
di akehno gulone yo di akehno, tepung ketan e yo di akehno cek iso
kenyal gak koyok seng wingi percobaan pertama, wingi iku rasane
wes enak, pedes e wes kroso tapi ulet.”'"’

"% Mumpung sekarang orang banyak, bikin banyak sekalian, jahenya di tambah banyak dan gula
juga di tambah banyak, tepung ketan iya di tambah banyak biar bisa kenyal gak kayak kemarin pas
percobaan pertama, kemarin rasanya enak, pedasnya sudah pas tapi keras. Ungkapan Ibu Jarmi
pada tanggal 11 April 2018 pukul 13.00 WIB.
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Setelah berdiskusi dan pertimbangan, akhirnya seluruh anggota
sepakat. Ibu-ibu sangat bersemangat dan antusias untuk segera di mulai
dan mengeluarkan alat-alat masak seperti pisau, 2 wajan, gelas, sendok,

bak, serok, parut dan cetakan.

Suasana gotong royong mereka semakin kuat ketika dalam
pengerjaan diantara mereka ada yang bersedia membuat kopi dan teh,
parut jahe, meras jahe dan lain sebagainya. Kehidupan mereka rukun
dan tidak saling memperhitungkan nilai material. Sehingga
persaudaraan antar tetangga dan kegotong royongan tetap terjaga.

Seperti yang di gambarkan pada gambar berikut:

Gambar 6.0.3
Suasana Aksi kedua dalam Proses Membuat Permen Jahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti pada Tanggal 11 April 2018
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Dari gambar di atas menunjukkan gotong royong ibu-ibu dalam
melakukan aksi membuat permen jahe. Semua proses pembuatan
111

permen telas selesai, maka ibu-ibu berhenti sejunak untuk janduman

di halaman rumah mbah Tarwiyah.

Ibu-ibu bersantai ria sambil bercanda di halaman dengan siap-siap
untuk membentuk permen yang sudah masak. Bebrapa usulan demi
usulan, disana peneliti bersama ibu-ibu berdiskusi tentang inovasi

bentuk, rasa dan pemasarannya.

“Piye ibu-ibu nek iki di wehi aneka rasa, nigak cuma pedes ae,
menowo engko rasane enek coklat pedas to opo ngono, nek pengemasane
enak di wadahi plastik klip ngono iku, wes apik prasaku™

Sedangkan Ibu Titik mempersiapkan potongan kertas untuk

membuat bungkus permen yang sudah siap matang.

"' Ngobrol santai

"2 Bagaimana ibu-ibu kalau permen ini di kasih aneka rasa, biar tidak Cuma pedas saja,
seandainya rasanya ada yang coklat pedas atau yang lain, kalau untuk pengemasanya di taruh di
plastik klip itu sudah bagus. Ungkap ibu Kholifah pada tanggal 11 April 2018.
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Gambar 6.0.4
Pemotongan Kertas Pembungkus Permen Jahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti pada tanggal 11 April 2018

Mereka merinci kembali bahan dan kebutuhan apa saja yang akan
dipakai. Mereka bersama-sama menyiapkan seluruh bahan, alat, dan
barang-barang yang hendak digunakan. Dikarenakan kesepakatan akan
membuat 2 kilogram, maka dengan jumlah tersebut Ibu-ibu lebih
memilih untuk memasak di luar rumah saja supaya Ibu-ibu dapat

bekerja santai di tempat yang cukup luas.

Dengan berdiskusi bersama ibu-ibu sepakat untuk membentuk

permenya sebagai berikut :
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Gambar 6.0.5
Hasil Permen Percobaan Kedua

Sumber : Dokumentasi Peneliti Pada Tanggal 11 April 2018
3. Pemasaran dan Pengemasan Permen Jahe

Uji coba yang dilakukan pada aksi sebelumnya, berhasil membuat
ibu-ibu semakin antusias. Mereka yang semula hanya berjumlah
sepuluh orang untuk mengikuti uji coba, ketika aksi pembuatan permen
jahe selanjutnya Cuma tujuh orang saja di karenakan di Dusun Pucung
waktunya panen raya sehingga ibu-ibu jarang yang bisa datang dan
yang ikut anggota kelompok tujuh tadampingan tadi turut berpartisipasi.
Dari tujuh ibu-ibu kelompok dampingan ini mempunyai tugas masing-
masing dalam pembuatan permen jahe. Mereka telah memahami
bagaiman kerja sama untuk melakukan perubahan. Konstribusi dari
setiap anggota mempunyai nilai tersendiri dalam mendukung

kesuksesan aksi tersebut.
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Suasana kegotong royongan mereka semakin kuat dan terbukti
ketika dalam pengerjaan diantara mereka ada yang bersedia
membuat camilan sejenak, membuatkan es, dan menyediakan bahan-
bahan yang tidak perlu dibeli seperti air untuk masak kerupuk,
merica, isi tabung gas, dan lain sebagainya. kehidupan mereka
rukun dan tidak saling memperhitungkan nilai materil. Sehingga
persaudaraan antar tetangga dan kegotong royongan tetap terjaga.

Seperti yang digambarkan pada gambar berikut:

Gambar 6.0.6
Kebersamaan Ibu-Ibu Membuat Permen Jahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti tanggal 18 April 2018
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4. Pemasaran dan Pengemasan Membuka Stand Permen Jahe Untuk

Acara Kartinian Di Balai Desa

Suasana kegotong royongan mereka seperti kemarin pada
pertemuan ke 3. Ibu-ibu semakin semangat, kuat dan terbukti ketika
dalam pengerjaan diantara mereka ada yang bersedia membuat
camilan sejenak, membuatkan es, dan menyediakan bahan-bahan yang
tidak perlu dibeli seperti air untuk masak kerupuk, merica, isi
tabung gas, dan lain sebagainya. kehidupan mereka rukun dan
tidak saling memperhitungkan nilai materil. Sehingga persaudaraan
antar tetangga dan kegotong royongan tetap terjaga. Seperti yang

digambarkan pada gambar berikut:

Gambar 6.0.7
Kebersamaan Ibu-Ibu dalam Memarut Jahe

Sumber : Dokumentasi Peneliti Tanggal 22 April 2018
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Pada pertemuan ini ibu-ibu mempersiapkan permen untuk acara
kartinan di balai desa, masyarakat sangat antusias dan bersemagat
dalam pembuatan tersebut. Sehingga di sini ibu-ibu di bagi untuk

pembuatan dan untuk menjual di Balai Desa.

“Ngene buk yo. Acara kartini mergo aku(bu titik) karo bu jarmi
milu lomba kartinian berarti seng jualan iku enak e bu mar ae soale crewet.
Terus mbah tarwiyah karo mbah katini, bu kholifah, mbak yeni iku seng
gawe, mbenno adil yo buk”. ungkap Bu Titik.'"

Ibu jarmi pun ikut juga memberi pendapat “vo buk aku setuju karo
sampean, mbenno adil dan mlaku kabeh.!!

Gambar 6.0.8
Hasil Permen untuk Persiapan Kartini-an

Sumber : Dokumentasi Peneliti Tanggal 22 April 2018

' Begini ya buk. Acara kartini karena saya (bu titik) sama bu Jarmi ikut serta dalam lomba
kartini berarti yang jual itu bu Mar karena crewet. Terus untuk mbah Tarwiyah, mbah katini, ibu
Kholifah sama Bu yeni yang di rumah untuk membuat permennya, begitu iya buk biar kita sama-
sam adil. Ungkap Ibu Titik pada tanggal 22 April 2018.

1% Saya setuju sama anda (ibu Titik) jadi biar semua adil dan berjalan semua. Ungkap Ibu Jarmi
pada Tanggal 22 April 2018.
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Ke esokan harinya peneliti dan ibu Mar mempersiapkan tempat
stand untuk menjual permen di Balai Desa. Peneliti berangkat dari
rumah jam 8 untuk sampai ke Balai Desa kira-kira menempuh setengah
jam untuk sampai kesana. Peneliti dan Ibu Mar ke bapak Darmuji untuk
menanyakan tempat yang sudah di sediakan untuk berjualan. Tempat
yang di sediakan adalah di depan masuk Balai desa. Dapat di lihat

gambar sebagai berikut:

Gambar 6.0.9
Kebersamaan Peneliti, Ibu Mar dan Perangkat Desa

Sumber : Dokumentasi Peneliti Tanggal 23 April 2018

Peneliti dan Ibu Mar senang karena perangkat Desa terutama
Bapak Darmuji sebagai PJ Kepala Desa ikut serta meramaikan dan

membeli permen yang ibu-ibu buat. Masyarakat pun antusias dalam
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meramaikan acara kartini tersebut juga penasaran untuk membeli

permen buatan ibu-ibu Kelompok Jama’ah Berzanji Dusun Pucung.
B. Pemanatauan dan Evaluasi serta Pembelajaran

Tahap ini menjelaskan bagaimana menilai keberhasilan. Monitoring dan
evaluasi dalam pendekatan ABCD, yang dicari bukanlah bagaimana
setengah kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas yang penuh

dimobilisasi. ">

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran
kemajuan atas objektif program. Memantau perubahan, yang fokus pada
proses kesadaran tentang apa yang ingin diketahui. Sedangkan untuk
evaluasi adalah mempelajari kejadian, memberikan solusi untuk suatu
masalah yang ada di masyarakat, rekomendasi yang harus di buat, serta
untuk membantu keputusan yang lebih baik. Konteks perubahan yang
digerakkan masyarakat, perlu disadari bahwa tanpa monitoring evaluasi
tidak dapat dilakukan, karena tidak memiliki data dasar untuk melakukan
analisis dan di khawatirkan akan mengakibatkan spekulasi, oleh karena itu

monitoring dan evaluasi harus berjalan terus menerus.

Evaluasi sangat penting untuk dilakukan karena dengan adanya evaluasi
akan tumbuh kemajuan-kemajuan pada setiap masyarakat atau kelompok.

Evaluasi juga digunakan untuk mengetahui perubahan dari hari ke hari.

"> Nadir Salahuddin, dkk, panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Baset
Community-driven Development)..., hal 107
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Untuk monev program pendampinagan ibu-ibu Jama’ah Berzanji dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Dilihat dari perubahan yang paling signifikan

Kesadaran kelompok ibu-ibu Jama’ah Berzanji dalam
memanfaatkah hasil panen. Mereka mulai menyadari bahwasanya
selama ini masyarakat belum memanfaatkan aset yang ada di
lingkungan sekitar mereka serta aset yang dimiliki oleh setiap individu.
Mereka hanya menjual hasil panen ke tengkulak, sehingga harga jual
mereka peroleh sangatlah rendah. Namun, saat ini ibu-ibu kelompok
Jama’ah Berzanji mulai menyadari bahwasanya hasil panen mereka jika

di olah dengan baik akan menghasilkan produk yang bernilai tinggi.

Dengan menciptakan sebuah usaha bersama kelompok ibu-ibu
Jama’ah Berzanji, dapat meningkatkan pendapatan mereka. Dimana
pada awalnya hasil panen dijual dengan harga murah, setelah diolah

menjadikan produk yang bernilai ekonomis.

Dengan mengadakan uji coba atau praktik pengoalahan hasil
panen, ibu Jama’ah Berzanji bisa memiliki kemampuan dan
ketrampilan dalam mengelola hasil panen menjadi produk yang
bernilai jual tinggi. Untuk memperoleh hasil yang bagus maka

dibutuhkan pembelajaran yang lebih baik lagi.

Dengan adanya pendampingan kepada ibu-ibu Jama’ah Berzanji

ini, dapat menumbuhkan sikap partisipatif guna memberikan peran
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untuk peningkatan pendapatan keluarga. Sehingga, kaum perempuan
tidak hanya bergantung pada kaum laki-laki melainkan bisa hidup

mandiri dalam membantu perekonomian keluarga.

Evaluasi Monitoring

Evaluasi formatif ini dilakukan dengan meliaht perencanaan yang

di buat sebelum dilakukanya proses pemberdayaan kemudian

dibandingkan dengan realisasi perencanaan itu.

Tabel 6.0.2
Evaluasi Monitoring

Rencana Realisasi

Pemetaan awal diadakan pada 25
Desember 2017 pada minggu
terakhir

Diadakan pada minggu
pertama pada tanggal 01
Februari 2018

Pemetaan asset dilakukan pada
minggu  pertama tanggal 02
Februari 2018

Di adakan pada minggu
kedua bulan Februari
tepatnya pada tanggal 13
Februari 2018

Merencanakan aksi-aksi perubahan
diadakan pada minggu terakhir
pada bulan Maret 2018

Diadakan pada minngu
pertama tepatnya pada
tanggal 04 april 2018

melancarkan aksi-aksi perubahan
diadakan pada minggu ke 2 bulan
April 2018

Diadakan pada minggu
ke tiga bulan April

Monitoring dan Evaluasi diadakan
pada minggu ke pertama bulan Juni
2018

Diadakan pada minggu
ke 3 bulan Juni tepatnya
tanggal 18 Juni 2018

Sumber: Catatan Peneliti

Dari tabel evaluasi diatas dapat diketahui bahwa jadwal

kegiatan yang dibuat oleh peneliti sebelum proses pemberdayaan

terlaksana semua, meskiput tidak sesuai dengan dengan realisasi



152

tanggal yang ditentukan. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor

yakni:

a.

Penyesuaian dengan jadwal kesehrian ibu-ibu Jama’ah Berzanji
yang cenderung menghabiskan waktu untuk memilih ke tegalan

untuk membantu suaminya.

Penyesuaian dengan kegiatan April, karena di Dusun Pucung
ketika mau Kartinian itu banyak kegiatan yang dilakukan mulai

dari tanggal 01 Februari sampai tanggal 6 Mei



BAB VII

REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET

A. Perubahan Pola Fikir Ibu-ibu Kelompok Jama’ah Berzanji Melalui

Pendekatan Aset

Perubahan pola fikir yang mengantarkan masyarakat dalam
menemukenali aset dan menghargai kesuksesan sebelumnya dengan
mengambil hikmah dan mengadopsi nilai kesuksesan untuk diterapka
pada zaman sekarang ini dalam menguatkan ekonomi keluarga. Nilai-
nilai kesuksesan tersebut adalah keberhasilan nenek moyang mereka
dari hasil panen yang melimpah ruah dengan harga jual yang lebih tinggi
mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Prinsip-prinsip kewirausahaan
itulah yang diadopsi dan mampu menstimulasi mereka untuk merubah

pola pikirnya yang berada di zona nyaman saat kemiskinan menimpa.

Perubahan pola fikir lainnya adalah pemahaman ibu ibu kelompok
dampingan  mengenai  perencanaan keuangan dan  mendorong
masyarakat sekitarnya untuk penguatan konsumsi produk lokal. Hal ini telah
dilakukan oleh Ibu- ibu kelompok dampingan pada tahap design dan
diulas kembali saat melakukan monitoring dan evaluasi aksi perubahan
pembuatan permen jahe. Dengan memahami perencanaan keuangan
dengan baik, maka seorang perempuan akan mampu mengendalikan

keuangan secara benar sebagaimana dalam tujuan pendampingan yakni

152
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penguatan ekonomi keluarga. Indikator ekonomi yang kuat adalah sebagai

berikut:

a. Finansial literary secara tepat. Kecerdasan finansial yang dimaksud
adalah kemampuan untuk memproses informasi keuangan dan
membuat  keputusan tentang keuangan. Masyarakat mampu
memahami dan mempraktikkan cara mengelola uang dalam skala

rumah tangga atau kelompok.

b. Finansial planning dengan benar. Mampu membuat perencanaan
keuangan dengan benar yakni mempertimbangkan/ menghitung

rencana pengeluaran, pemasukan, dan uang untuk ditabung.

c. Mendorong penguatan konsumsi domestic mindset, maksudnya
adalah menghargai produk lokal dengan mengonsumsi produk hasil dari
masyarakat sendiri. Hal ini akan mamp meningkatkan ekonomi lokal

dan tidak bergantung pada produk luar/ impor.

Kriteria terpenuhi apabila telah terjadi revolusi mental, di mana
masyarakat menunjukkan sikap mau berbenah, bersaing secara sehat, mau

bekerja lebih baik dan cepat.''®

Upaya pendampingan berbasis aset dilakukan dan diarahkan

kepada kelompok Yasinan perempuan agar memiliki kemauan dan

"% Safir Senduk, Membangun Fundamental Ekonomi Keluarga yang Kuat, dari
http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-
senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-
kuat.html&ei=douXvljG&lc=idID&s=1&m=232 &host=www.google.co.id&ts=1506664942 &sig=
ANTY L3WunzAQzByocGkmbbBUsrdAohvNg , diakses pada tanggal 29 Juni 2018.
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berinisiatif ~ untuk merubah  ketidak  pedulian  mereka  dalam
mengembangkan pertanian yang merupakan sumber utama pendapatan
keluarga mereka. Melalui pendampingan berbasis aset yang telah
dilakukan, terlihat perubahan yang mucul dalam diri anggota kelompok
Yasinan perempuan, perubahan tersebut yaitu nampak perubahan mindset
(pola pikir) anggota kelompok dalam berfikir bahwa kekuatan yang mereka
miliki dapat membantu mengembangkan aset yang telah dimiliki salah
satunya 1alah aset pertanian yang juga termasuk aset ekonomi
keluarga. Selain perubahan mindset, perubahan pengorganisasian dan
kapasitas anggota kelompok yang telah di dampingi juga nampak terlihat.
Mereka telah mampu mengorganisir kelompok dan menambah kapasitas
diri, seperti ilmu pengetahuan yang bertambah dengan adanya kegiatan

pendampingan ini.

Menurut Peter Berger dan Thomas Lukman dalam buku The
Power Appreciative Inquiry, bahwa komunikasi antara manusia adalah
proses utama dalam membuat, mengembangkan, dan mengubah realitas
masa depan komunitas atau masyarakat. Memulai pembicaraan kepada
komunitas atau masyarakat dapat mengembangkan dan mengubah
realitas masa depan mereka. Yang artinya melakukan dialog atau
pembicaraan kepada masyarakat dapat mengubah paradigma masyarakat
itu sendiri. Dan Appreciative Inquiry menurut Diana Whitney dan Amanda
Trosten-Bloom merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajarkan

kehidupan manusia untuk memfungsikan sistem sebaik mungkin.
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Pendekatan ini didasari dari asumsi pertanyaan dan dialog mengenai
kekuatan, keberhasilan, nilai — nilai, harapan dan mimpi dapat berubah
oleh masyarakat itu sendiri. Sehingga, pembicaraan atau komunikasi awal
yang bersifatpositif akan mempengaruhi pola pikir masyarakat itu sendiri

untuk berfikir hal — hal yang juga positif untuk dapat dikembangkan.

Sama hal nya dalam pendampingan yang telah dilakukan oleh fasilitator
selama tiga bulan berada di Dusun Pucung untuk melakukan
pendampingan masyarakat. Fasilitator melakukan pembicaraan yang
birsifat positif kepada kelompok atau masyarakat untuk menstimulus
mereka memikirkan hal — hal positif yang ada dalam diri maupun sekitar
mereka. Hal tersebut dilakukan bertujuan agar kelompok atau masyarakat
dapat menggali kekuatan dan potensi yang dimiliki, menentukan
kebutuhan dan memilih solusi dalam meretas problematika yang
diahadapi secara mandiri. Karena menciptakan kemandirian merupakan

tujuan utama dalam pemberdayaan masyarakat.

Selama proses pendampingan fasilitator dan kelompok dampingan
sama-sama belajar dalam kegiatan pendampingan tersebut. Pelajaran yang
dapat diambil oleh fasilitator ialah tentang hidup di dalam masyarakat
dari bergaul untuk membangun kedekatan dan kepercayaan masyarakat
hingga mendapatkan sambutan dan kepercayaan masyarakat kepada
fasilitator untuk mendampingi mereka berproses berubah menjadi lebih

baik.
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Konsep pengembangan masyarakat melihat perubahan dari bawah ke
atas bottom — up. Konsep tersebut yang dinamakan partisipasi
masyarakat. Dimana partisipasi yang dimaksud adalah fasilitator dan
masyarakat dapat menyatu menjadi sebuah simbiosis mutualisme untuk
melakukan riset, belajar memahami problematika, dan memecahkan
persoalannya secara bersama — sama. Gagasan menghargai pengetahuan,
keterampilan, kebudayan, sumber daya dan proses — proses lokal adalah
penting. Konsep bottom — up inilah yang menjadi dasar pastisipasi yang
dilakukan oleh fasilitator dalam menggali kekuatan, aset, dan potensi
masyarakat Dusun Pucung Desa khususnya kelompok Jama’ah Berzanji.
Pemberdayaan yang dilakukan ini dilakukan dan dimulai melalui pencarian
apa yang dimiliki masyarakat, yang hal itu merupakan sebuah aset atau
potensi yang harus dimanfaatkan dan dikembangkan agar masyarakat

mampu bergerak melakukan perubahan yang lebih baik.

Kegiatan pendampingan dimulai dengan mencari, menganalisis
realitas yang ada dalam masyarakat Dusun Pucung. Diketahui bahwa
mayoritas pekerjaan yang di tekuni oleh masyarakat setempat adalah
petani. Hasil dari pertanian itulah yang menjadi sumber utama pendapatan

keluarga masyarakat desa tersebut.

Dari adanya hal tersebut terlihat dimata fasilitator bahwa
keberlangsungan hidup masyarakat bergantung pada hasil pertanian. Hasil
pertanian yang tidak dapat diprediksi menjadi hal yang sudah dianggap

wajar oleh masyarakat, baik hasil panen tersebut berhasil ataupun
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gagal. Hasil pertanian yang berhasil atau dapat dipanen dalam musim
panen petani dapat mensyukurinya, sedang jika terjadi gagal panen petani
hanya berpasrah dengan keadaan tersebut, sehingga kerugian dari
modal untuk bertani tidak kembali dan tidak mendapatkan hasil dan bahkan
untuk memenuhi kebutuhan yan bergantung dari hasil panen mereka

hanya dapat berpasrah dengan keadaan tersebut.

Dari adanya gagasan tersebut, fasilitator melakukan diskusi kepada
masyarakat atau memvalidasi analisa yang telah dilakukan oleh fasilitator
melalui diskusi — diskusi kecil, dan terlebih juga melakukan diskusi
kepada kelompok dampingan. Kelompok dampingan yaitu kelompok
Yasinan perempuan membenarkan hal tersebut, bahwa sumber utama
pendapatan keluarga mereka bergantung pada hasil pertanian. Tentu
yang dilakukan oleh fasilitator melalui dialog yang bersifat positif bukan
seperti penggalian masalah. Sebatas melontarkan pertanyaan  “apa

pekerjaan mayoritas masyarakat disini?”’ dan ‘“hasil pertanian menjadi

sumber pendapatan masyarakat?” yang dilakukan fasilitator saat itu.

Setelah mengetahui bahwa benar hasil pertanian menjadi tumpuan
menghidupi kebutuhan rumah tangga masyarakat. Kegitan selanjutnya
yang dilakukan oleh fasilitator ada menggali kejayaan masa lalu atau
keberhasilan masyarakat yang dahulu pernah tercapai (Dicovery) pada

kelompok dampingan.

Dan benar melalui proses discovery tersebut ternyata masyarakat

dahulu juga petani, namun dapat berhasil dalam panen dan
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mendapatkan hasil yang baik. Diketahui bahwa petani dahulu juga
tidak terlalu banyak dalam melakukan pengeluaran biaya di bidang
pertanian. Petani dahulu dalam menyuburkan tanaman pertanian
menggunakan bahan — bahan yang dibuat sendiri dengan memanfaatkan

hasil alam dan yang ada disekitar mereka.

Dari proses ini kelompok dampingan mulai menyadari bahwa
nenek moyang mereka telah berhasil dalam bidang pertanian yang
merupakan sumber utama pendapatan. Ditambah dengan fasilitator
membangun image positif pada anggota kelompok untuk melihat
gambaran masa depan yang ingin diraih dengan melihat kejayaan masa
lalu yang pernah masyarakat capai, menjadikan anggota kelompok

dampingan ingin bergerak melakukan perubahan yang lebih baik.

Yang menjadi catatan lain dalam tulisan ini adalah bahwa isu mengenai
kesetaraan gender antara laki — laki dan perempuan masih ada dalam
kehidupan masyarakat, khususnya di desa. Masyarakat di desa ini cenderung
memiliki peran masing — masing, seperti halnya perempuan dianggap kaum
laki — laki tidak dapat memberikan pendapat atau suara. Padahal
membuat keputusan untuk kebaikan bersama adalah hak siapa saja bukan
hanya laki — laki saja, perempuan juga dapat membuat keputusan, terlebih

itu bertujuan untuk kebaikan bersama.

Di desa tidak memfasilitasi dialog antara perempuan dan laki — laki,
yang ada dialog dilakukan secara terpisah. Dan yang banyak terjadi adalah

partisipasi semu dimana perempuan tidak bisa berkata tidak selain yang
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seolah dipaksa untuk menyuarakan pendapat tetapi sifatnya sudah

diputuskan.

Hal inilah yang menjadikan alasan bagi fasilitator untuk
mendampingi perempuan yang masuk dalam sebuah kelompok, yaitu
kelompok Yasina perempuan. kelompok Yasinan perempuan di pilih karena
sudah ada wadah bagi perempuan untuk melakukan diskusi, dialog antar
sesama perempuan yang sama — sama memiliki hak dalam berperan

mengambil keputusan untuk kebaikan bersama.

B. Dakwah Bil Hal dalam Ekonomi Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan wujud dari dakwah
bil hal. Karena melalui dakwah dengan aksi yang nyata menjadikan
masyarakat mampu memahami dan mampu bergerak melakukan perubahan
yang lebih baik. Sama halnya pada anggota kelompok Yasinan
perempuan, kini menyadari dan mensyukuri segala sesuatu yang ada pada
dirinya. Mensyukuri segala nikmat yang telah di karuniakanNya pada
anggota kelompok ini. Anggota kelompok menjadi sangat bersyukur atas
segala nikmat pemberian Allah kepada mereka. Bahwasanya aset dan
potensi yang dimiliki bila di manfaatkan dapat menjadikan mereka lebih

baik.

Berwirausaha merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang

baru dan berbeda-beda. Bahwa berwirausaha adalah kemampuan untuk
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menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari yang lain atau mampu
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

Gandall alugadle S Lad 0305 B QB 4l (e al W b il 2 o anale e

Artinya: “Dari ‘Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari salim dari ayahnya, la
berkarta bahwa Rasulullah saw. Bersabda; “sesungguhnya allah menyukai
orang mukmin yang berkarya” (H. R. Al-Baihaqi).”

Berdasarkan hadist di atas dapat disebutkan bahwa berwirausaha
merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha.
Kemampuan menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi.

Kreatifitas adalah mampu menangkap dan menciptakan peluang-
peluang bisnis yang bisa dikembangkan. Di tengah persaingan bisnis yang
ketat sekalipun seorang wirausaha tetap mampu menangkap dan
menciptakan peluang baru untuk berbisnis, sehingga ia tidak pernah
khawatir kehabisan lahan. Sedangkan inovasi adalah mampu melakukan
pembarruan-pembaruan dalam menangani bisnis yang digelutinya, sehingga
bisnis yang dilakukannya tidak pernah usang dan selalu dapat mengikuti
perkembangan zaman. Sifat inovatif ini akan mendorong bangkitnya
kembali meraih kemajuan dalam berbisnis.

Jadi orang yang berkarya akan memberikan kontribusi bagi masyarakat
banyak dengan kreatifitas dan inovasinya untuk menemukan sesuatu yang
berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.

Bentuk rasa syukur anggota kelompok Jama’ah Berzanji ini juga

terlihat dengan perubahan pola pikir mereka. Mereka telah memiliki
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anggapan bahwa memberi lebih baik dari pada menerima. Mereka telah
memiliki pandangan yang berubah yakni memberi atau  bertukar
pengalaman, pengetahuan, dan lain — lain adalah perbuatan yang lebih
baik. Dengan tidak bergantung kepada siapapun akan menciptakan
kemandirian, serta senantiasa berusaha untuk melakukan perubahan kini
tertanam pada jiwa, fikiran, dan hati anggota kelompok Jama’ah Berzanji
ini. Hal ini terlihat dengan mereka mau berbagi pengetahuan dan
pengalaman selama proses pendampingan yang telah dilakukan, yang
diceritakan kepada anggota kelompok lain dan masyarakat sekirtar. Dan
meraka memiliki kemauan untuk terus melakukan perubahan yang lebih

baik dengan terus memanfaatkan kumpulan masyarakat.



BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fokus pendampingan yang telah dilakukan ini 1alah untuk
penguatan partisipasi kelompok ibu-ibu Jama’ah Berzanji dalam
mengembangkan aset hasil panen jahe. Dimana hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan kemandirian bidang pertanian anggota kelompok ibu-ibu
Jama’ah Berzanji. Hal tersebut terwujud dengan kelompok ibu — ibu
Jama’ah Berzanji juga dapat ikut andil dalam melakukan perubahan yang
lebih baik untuk kebaikan bersama. Dengan kemandirian kelompok dalam
terciptanya kemandirian bidang pertanian yang merupakan sumber utama
pendapatan keluarga dapat mengurangi beban biaya pertanian yang selama

ini dirasakan oleh mereka cukup berat.

Melalui strategi pendampingan yang menggunakan pendekatan berbasis
aset. ABCD (Asset Based Community Development), dimana langkah atau
strategi yang dilakukan mengutamakan pemanfaatan kekuatan, aset dan
potensi masyarakat Dusun Pucung . pendampingan bersama ibu-ibu
kelompok Jama’ah Berzanji ini antusias ketika diajak membahas hal-hal
yang positif, seperti potensi-potensi yang ada pada diri mereka. Menggali
keberhasilan masa lalu yang pernah tercapai untuk membangun mimpi

harapan anggota kelompok Berzanji untuk mencapai keingginan bersama.

162
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Menyusun program aksi perubahan untuk mencapai mimpi yang ingin

dicapai.

Berwirausaha dengan memanfaatkan aset dan kekuatan yang dimiliki
oleh ibu-ibu Jama’ah Berzanji merupakan wujud kemandirian kelompok
dampingan untuk menjadikan kegiatan tersebut sebagai sumber pendapatan
ibu-ibu untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menambah penghasilan
mereka. Memanfaatkan Jahe adalah kemampuan baru ibu-ibu dalam
membuat Permen Jahe yang ada di Dusun Pucung untuk mengurangi
ketergantungan ibu-ibu dari pendapatan suami sebagai petani yang hasilnya
tidak menentu dan juga ketergantungan bantuan pemerintah seperti bantuan

PHK dan lain sebagainya.

Kehadiran program usaha Permen Jahe untuk Ibu-ibu kelompok
Jama’ah Berzanji dapat membawa perubahan-perubahan sosial-ekonomi
yang cukup berarti. Karena masyarakat Dusun Pacung kesulitan jika ingin
bekerja pada industri disebabkan keterampilan dan pendidikan mereka
rendah. Dalam bidang industri juga bergantung kepada teknologi. Selain itu,
pola hidup yang tidak berkemajuan menjadi perhatian khusus bagi mereka.
Karena, besarnya sumber daya alam yang kurang dimanfaatkan oleh Ibu-ibu
kelompok Jama’ah Berzanji dapat menjadi sebuah indikasi bahwa mereka
yang sebenarnya memiliki potensi tidak menyadarinya, sehingga hidupnya
penuh ketidak pastian dan cenderung ingin mendapatkan penghasilan secara

instan.
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B. Rekomendasi

Proses dampingan yang telah dilakukan oleh fasilitator dalam
pemberdayaan anggota ibu-ibu kelompok Jama’ah Berzanji di Dusun
Pucung Desa Ngrencak Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek telah
memberi kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat desa, mahsiswa, dan
pihak lain yang terlibat. Hal tersebut tidak lepas dari tujuan utama yaitu
melakukan pendampingan masyarakat dengan menciptakan kemandirian
masyarakat sendiri. Melakukan pendampingan masyarakatt berbasis aset
dan potensi dirasakan dapat menciptakan dan meningkatkan kemandirian
masyarakat terutama pada kelompok Jama’ah Berzanji di Dusun Pucung

tersebut.

Dalam pendampingan ini disadari memiliki kekurangan —
kekurangan. Terlebih  dengan  keterbatasan ~ waktu  menjadikan
pendampingan yang dilakukan kurang begitu optimal. Karena
sesungguhnya melakukan perubahan yang benar —benar lebih baik harus
terus berjalan dan menjaga keberlangsungan (sustainability) dan kemajuan
(progress) kegiatan. Sehingga kesadaran masyarakat serta partisipasi

masyarakat dapat tetap berjalan dan terjaga dengan baik.

Peneliti berharap bahwa kajian yang berupa hasil penelitian
pendampingan ini dapat berkembang lebih lanjut. Untuk mayarakat Dusun
Pucung diharapkan tetap mempertahankan usaha Permen Jahe dengan
selalu mengembangkan potensi yang ada. Selain itu bagi pemerintah

setempat, usaha Permen Jahe juga dapat menginspirasi bahwa dalam



165

pemberdayaan tidak sekedar memberikan pendampingan saja, melainkan
lebih pada kegiatan yang menumbuhkan bibit-bibit usaha baru dalam

masyarakat pedesaan khususnya Dusun Pucung.

Bagi mahasiswa, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk pengembangan
studi pemberdayaan masyarakat dan tidak menjadikan hasil penelitian ini
(Permen Jahe) sebagai satu-satunya rujukan dalam suatu usaha. Oleh karena
itu Peneliti berharap adanya saran-saran yang dapat dijadikan masukan

untuk perbaikan laporan hasil penelitian selanjutnya.

Dalam  pendampingan ini  disadari memiliki  kekurangan-
kekurangan.Terlebih dengan keterbatasan waktu menjadikan
pendampingan yang dilakukan kurang begitu optimal. Karena
sesungguhnya melakukan perubahan yang benar-benar lebih baik harus
terus berjalan dan menjaga keberlangsungan(sustainability) dan kemajuan
(progress) kegiatan. Sehingga kesadaran masyarakat serta partisipasi

masyarakat dapat tetap berjalan dan terjaga dengan baik.
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